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Pergolstan antan Xhinia Bant dan Timur terns
berlangsung di bawah bendera yaog berbeda-beda sesuai
deagaa perkcmbangan jaman dao sejarah. Koofrootasi

tersebut sebeaaniya berasal dari satu akar
yaitu pertentangan ideologis dan kolturaL Pada periode

tertentu perao Muhammad sebagai pcmbawa risalab Allah
d^gat kebenaraoDya daa atribut Tuhan serta

kcbeuaran al-Qur’au dipertanyakaa.
Pada masa-masa berikntnya koofroatasi tersebut bukaa

saja berkisar pada masalah*masalah teologis,
melaiakaa berkembaag lebih bias yaitu mengeDai misi
blam sebagai jalau hidup atau al-Din dan relevansinya

deegan tuntutaa Jaman, oleh sdliab itu Dunia Barat
menawarkan ’agama bam’ yang disebut sekularisme

untuk men^;antikan agama itu sendiil Sebab
ba|^ Dunia Barat, yang menganut paham materialisme,

agama mempakan fenomena sosial yang muncul dan
mmghilang di tengah masyarakat pada masa tertentu

sesuai dengan perababan Jaman dan sekularisme
mempakan bagian tak terpisabkan dari pruses cvolusL
Tnlisaa ini mencoba untuk mengukur pandangan yang

diproyeksikan Dunia Barat yang diwakili oleb
kaum orientalis terhadap Islam,

sekaligus mengangkat titik-titik lemab dan
menjawab yang mereka kemukakan.
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M U K A D I M A H

Pada beberapadekade terakhir tanggapan terhadap kaji-an mengenai karya-kafya orientaiisme semakin ber-
tambah banyak. Hal ini kiranya dapat menjadi isyarat adanya
kesadaran umat Islam yang semakin tinggi terhadap agama dan
kebudayaannya di samping semakin berkurangnya rasa rendah
diri yang selama ini dialami, khususnya di hadapan masyarakat
yang lebih maju di dunia Barat.

Tulisan ini dimaksudkan untuk ikut memberi andil dalam
perguiatan pemikiran yang terus berlangsungantara akidah Islam
dan ideologi-ideologi kontemporer. Selain dari pada itu, diharap-
kan juga akan dapat memberikan bahan pemikiran, meskipun
sangat terbatas, mengenai dahsyatnya serbuan ideologis dan in-
telektual yang dilancarkan oleh Dunia Barat terhadap Islam dan
kaum Muslimin, dengan harapan akan dapat menumbuhkan ke¬
sadaran lebih besar mengenai bagaimana dunia Barat memandang
dunia Timur Islam.

Tokoh-tokoh orientalis besar secara khusus dikemukakan
dalam bab tersendiri meskipun dalam jumlah terbatas yang ki¬
ranya belum banyak ditulis dalam literatur berbahasa Indonesia,
mengingat pengaruh pemikiran dan kajian mereka cukup luas
tersebar di berbagai wilayah Muslim yang masih terus disusul
oleh para penerus mereka dengan melakukan pengkajian tentang
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Islam dan kaum Muslimin dengan maksud terutama untuk mele-
mahkan Islam itu sendiri. Yang demikian sebenamya justru
menunjukkan kepada mereka dan dunia pada umumnya bahwa
Islam sebagai al-Din atau way of life masih tetap merupakan daya
tarik tersendiri bagi kaum orientalis meskipun untuk tujuan yang
berslfat destruktif dari masa ke masa. Bahkan pada saat yang sama
secara tidak langsung menunjukkan pengakuan dunia Barat bah¬
wa Islam menyimpan kekuatan dahsyat yang patut dikaji dan
diwaspadai. Semakin besar kekuatan yang menghantam Islam
pada hakekatnya memberl isyarat semakin agung eksistensi Islam
itu sendiri.

Akhimya penulis hanya dapat menghaturkan ribuan terima
kasih kepada segenap pihak yang telah memberikan bantuannya
yang sangat besar niiainya bagi proses penuHsan buku ini.
Semoga menjadi amal saleh dan mendapat balasan dari Allah
Ta 'ala. Amin.

fVassalam, FASTI, Umversilas Djuanda.
Bogor Juli 1995

Mustoiah Maufur
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Bab I

P E N G A N T A R

1. Pengertian
rientalisme berasaldari kata "onen^” dan "isme". Kata
orient diambil dari bahasa Latin "oriri" yang berarti

terbit. Dalam bahasa Prancis dan Inggris "orient" herartv, "Direc-
(arah terbitnya matahart atau bumi belahan

o
- I )

lion of rising sm
Timur). Sedangkan yang dimaksud dengan bumi belahan Timur
adalah wilayah yang membentang luas dari kawasan Timur Dekat
(wilayah Turki dan sekitarnya) hingga Timur Jauh (Jepang, Ko¬
rea, dan Cina) dan dari Asia Selatan hingga Republik-Repubiik
Muslim bekas Uni Soviet, serta kawasan Timur Tengah hingga
Afrika Utara. Sebagai lawan kata "orient" adalah "Occident", yang
dalam bahasa Inggris berarti: “Direction of setting sun" (arah
tenggelamnya matahari atau jjumi belahan Barat), yang dalam
bahasa Latin disebut "occiden". Namun pengertian orient dalam
konteks orientalisme lebih banyak menekankan pada pengertian
Dunia Timur Islam secara keseluruhan termasuk Andalusia, Si-
silia dan wilayah Balkan dari pada mengenai Dunia Timur secara
geografis atau politis. Karena ancaman lerhadap Barat dalam
sejarah, hanya kekuatan Islam sajalah yang menghadang Eropa
dengan tantangan yanggigih. sehingga Islam menipakan problem

l‘!!ngallla^ 11



sendiri bagi Barat. Maka istilah Timur bagi Barat tidak sinonim
dengan Timur Asia secara keseluruhan. Maka istilah yang paling
ketat dipahami, berlaku untuk Islam yang dianggap mengancam
Barat. Sedangkan bubuhan ''isme'' berasal dari Bahasa Belanda,
ataii "isma" dalam bahasa Latin atau
berarti; "Adoctrin, theory, or system
rut bahasa dapat diartikan dengan ilmu tentang ketimuran atau
sUidi tentang Dunia Timur, orientalis adalah seorang spe.sialis
tertentu dalam bidang ketimuran.

"ism" dan bahasa Inggris
.Makaor ien ta i i smemenu-■2)

Orientaiisme memberi isyarat pembagian geografls men-
jadi dua bagian yang tidak seimbang; Barat dan Timur, dunia
berbudaya dan dunia terbelakang. Orientaiisme bukannya u n g -
kapan dari niat tertentu Barat untuk sekedar memahami Dunia
Timur, tetapi dalam beberapa hal mengandung strategi untuk
menguasai, memanipulasi, bahkan mencaplok sebuah dunia yang
nyata-nyata berbeda dan menmakan aiternatif. Maka penger-
tian vamr hah..,a.3) "Orientalism IS QStUcfy of thetian yang mengatakan bahwa;
character, quality ofmanner typical oforient people "(Oriental is¬
me adalah studi mengenai karakter sifat, tingkah laku bangsa-
bangsa Timur)tampaksangatbersihdansederhananamun tidak
mengisyaratkan pengertian yang dapat memberi batasan-batasan
yang jelas. Sedangkan menurut seorang penulis Turk! Abdui Haq
Ediver yang disebut dalam "Turkish Account of Orientalism"
Muslim World, Vol: 43, 1953 haiaman; 276, memberi definisi:**̂
"Orientalism is an organic whole which is composed of the
knowledge derived from the original sources concerning the
language, religion, culture, geography, history, literature and art
of the orient". (Orientaiisme adalah satu pengertian sempurna
yang terkumpul dari pengetahuan yang berasal dari sumbemya
yang asli mengenai bahasa, agama, budaya, geografi, sejarah,
kesusastraan, dan seni bangsa-bangsa Timur).

12 Orientaiisme Serbuan Ideologii dan Inleleklual



Pengertian yang dikemukakan oleh penulis Turki tersebiit
bersifat umum, belum memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai hakekat orientalisme. Karena tidak inemberi muatan
yang mencakup hubungan integral antara aktifitas orientalisme
sebagai kajian akademis dan kegiatan imperialisme serta misi
keagamaan yang akarnya kembali pada satu perbedaan mendasar
antara Timur dan Barat. yaitu latar belakang ideologis dan kului-

Daiam statemen yang diformulasikan oleh Universitas
Cambridge yang sekaligus mengisyaratkan kerangka lujuan
orientalisme itu sendiri, sehubungan dengan berdirinya lembaga
pen^ajian Arab yang dikenal dengan kiirsi bahasa Arab (the
Chair of Arabic), dimiiat dalam sebuah surat tertanggal 9Mei
1636, kepada pendiri lembaga tersebut, disebutkan:
"The work itself conceive to lend not only to the advancement of
good literature by bringing to light much knowledge which as yet
is locked up in that learnt loungue, but also to the good service of
the King and the State in our commerce with the Eastern nations,
and in God's good time to the enlargement of the borders of the
Church, and propagation of Christian religion to them who now
sit in darkness". (Usaha pekerjaan itu sendiri kita sadari bukan
sajadimaksudkanuntukkemajuan kesusastraan yang elok dengan
membongkar banyak ilmu pengetahuan yang masih terkunci rapat
dalam bahasa yang menyimpan banyak ilmu pengetahuan itu.
akan tetapi jugadimaksudkan untuk pengabdian berharga kepada
baginda Raja dan negara di dalam urusan perdagangan dengan
bangsa-bangsa Timur, dan pada saat yang sama dapat untuk
perliias wilayah Gereja dan kegiatan dakwah agama Kristen kepa¬
da mereka yang saat ini masih tersimpuh dalam alain kebodohan).

Semua ini menjelaskan bahwa orientalisme merupakan
suatu disiplin akademis yang tidak dapat dilepaskan dari obyek
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kajian, kerangka dasar pemikiran, tujuan, metodologi, dan lain
sebagainya. Bubuhan "isme" dalam oreintalisme berperan untuk
menegaskan perbedaan disiplin ini dari disiplin akademis !ain-
nya .

Lebih jauh, dalam sebuah statemen mengenai tujuan pro¬
gram School of Oriental and African Studies, London University.
yang berdiri tahun 1916, dikatakan sebagai berikut.̂ ^
"The purposes ofthe school are tofurther research in and to extent
the study and knowledge of Eastern and African peoples ancient
and modern, and the literature, history, religion, law. custom and
art of those peoples. The courses
persons about to proceed to the East

are designed of the needs of
to Africa for study and

research, for the public service or commerce or for the per suit of
aprofession or calling. The scope of the teaching covers cul¬
ture and history, including oriental and archeology, the litera¬
ture, religions, philosophies, and customs oforiental and African
countries, social anthropology, phonetics, linguistics, law,
courses for colonial service probationers, and commercial

(Tujuan dari lembaga pengkajian ini adalah untuk
mengadakan studi lanjutan dan untuk memperluas pengetahuan
mengenai bangsa-bangsa Timur dan Afrika baik yang bersifat
masa lampau atau masa modem, dan mengkaji masalah-masalah
kesusastraan, sejarah, agama, hukum, adat istiadat, dan seni
bangsa-bangsa itu. Program pengkajian dirancang untuk me-
menuhi kebutuhan bagi orang-orang yang hendak mengadakan
perjalanan studi ke Timur dan Afrika dalam rangka penelitian
atau untuk keperluan pelayanan umum dan perdagangan, atau
untuk meraih profesi dan penyebaran agama. Program peng¬
kajian ini mencakup masalah-masalah yang berhubungan de-
ngan sejarah dan kebudayaan termasuk ilmu ketimuran dan
arkeoiogi, kesusastraan, aliran-aliran

o r

c o u r s e s

agama, antropologi sosfai.
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fonetik. liiiguistik, hiikiim. program lalihan bagi calon pegawai
pemerintali kolonial serta program pengajaran mengenai per-
dagangan).

Statemen di atas jelas-jelas mengisyaraikaii gagasan
mengenai siiperioriias rasial dan imperialisme yang terkan-
dung dalam kajian akademis orienialisme. Namun demikian
lidak memberi batasan bahwa Dunia Timur yang menjadi pusat
obyek kajian orientaiisme adalah Dunia Timur Islam dan
gagasan-gagasan pokok yang menjadi mualan tidak muncul
dalam pembatasan tersebw, yaitu garis pemisah antara Barat
dan Timur secara ideologis, historis, dan kultiiral. Dengan de¬
mikian, maka dapat ditarik pengertian kluisus yang kira-
nya dapat mencakup komponen pokok dalam defisi-defisi
tersebut dilambah dengan faktor-faktor yang menjadi bagian
integral dari pengertian orientaiisme ,yaitu bahwa orientaiis¬
me adalah kajian akademis yang dilakukan oleh p̂ a ilmu-
wan Barat mengenai Islam dan kaum MusHmin dari seluruh
aspeknya termasuk akidah, syari’ah, kebudayaan, peradaban,
sejarah, sumberdaya alam dan manusianya, dengan tujuan un-
tuk membentuk opini umum dan dalam hal-hal tertentu untuk
menguasai Dunia Timur Islam, yang mencerminkan pertentang-

latar belakang ideologis, historis dan kultural antara Barat dan
T i m u r .
a n

Terlepas dari gagasan-gagasan yang ada, orienulisme
adalah disiplin akademis yang digunakan Barat untuk mendekati
Timur secara sistimatis sebagai topik ilmu pengetahuan, pene-
muan, dan pengalaman. Dengan pendekatan orientaiisme pula.
Barat berhasil memantapkan kehadirannya dalam bentuk pene-
trasi militer, ekonomi, budaya, dan ideologi di hampir seluruh
wilayah Dunia Timur Islam yang hingga kini pengaruhnya masih
dirasakan kuat.

1 5P e n g a n l a r



2. Karakteristik Orientallsme, Integrasi Kepen-
tingan Imperialisme dan Missionarisme.

Kajian orientatisme memiliki karakteristik pokok yang
tidak dapat dipisahkan dari pengertian khusus,
singkat adalah bahwa;

y a n g s e c a r a

a. Orientalisme merupakan satu kajian yang memiliki satii
keterkaitan kuat dengan penjajahan Barat di Dunia Timur,
khususnya Inggris dan Francis sejak akhir abad kedelapan belas
hingga akhir Perang Dunia II. Kemudian tongkat estafet
imperialisme diwariskan kepada Amerika Serikat yang mewakili
negara-negara imperialis Barat pasca Perang Dunia II hingga
sekar^g.

n e o -

Fenomena orientalisme mempunyai hubungan organis de¬
ngan fenomena imperialisme sehingga antara keduanya sulit dipi¬
sahkan. Maka setiap negara imperialis baik yang kecil maupun
yang besar dapat dipastikan memiliki pusat kajian orientalisme.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bilamana wilayah ber-
tambah luas, bertambah luas pula kajian-kajian mengenai orien¬
talisme seperti yang pemah dilakukan oleh negara Inggris dan
Francis khususnya pada abad kesembilan belas dan awal abad ke-
dua puluh. Kemudian meluasnya kajian orientalisme yang dilaku¬
kan Amerika Serikat pasca Perang Dunia II hingga sekarang
iring dengan pengaruh Amerika di dunia ketiga pada umumnya.
Di samping itu dapat dilihat pula pada beberapa dekade terakhir,
kajian-kajian orientalisme mempunyai hubungan dengan
culnya fenomena baru yang bersifat umum di hampir seluruh
wilayah Muslim, yaitu, kebangkitan Islam.*̂

b. Orientalisme merupakan suatu kajian yang memiliki
keterkaitan kuat dengan missionarisme, Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya oriental is Kristen yang mempunyai spesialisasi kajian
teologis dan kitab Suci (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru)

s e -

m u n -
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dengan pengkaderaii kliusus. bekerja sama dengan kaum orien-
talis Yahudi untuk melakukan kajiaii Islam dan kaum Muslimin
yang beruijiian di antaranya adalah untuk mengetahui celah-celah
yang dapat dimasuki untuk memutar balik fakta kebenaraii Islam,
menyebar bibit-bibit permusiihan dan pertentangan di kalangan
umal Islam, menabur keraguan untuk mcndangkalkan keyakinan
yang mereka anut. dan berusaha untuk menjauhkan mereka, bah-
kan sampai batas tenentu berusaha memiirtadkan mereka untuk
kemudian memeluk agama Kristen. Sebagian orientalis benar-
benar pernah bahkan masih melakukan kajian orientalisme seka-
iigus kegiatan missionarisme dalam bentuk dan tingkatan yang
berbeda seperti yang dilakukan oleh Samuel Zwemmer, Macdo¬
nald, AS Tritlon, Alfred Guillaume, Montgomery Wan, Kenneth
Cragg, Wilfred Cantwell Smith, dan iain-lainnya.

c.Orientalisme adalah suaiu kajian yang disebabkan adanya
keterkaitan kepeiitingan sccara organis dengan imperialisme dan
missionarisme. tidak mempunyai komitmen, atau setidaknya, ke-
cil kemungkinannya memiliki komitmen pada obyektivitas ilmi-
ah, khususnyapadarfoma/n kajian mengenai Islam. Makakiranya
dapat dimaklumi, jika kajian-kajian orientalisme menyajikan Is¬
lam dengan nuansa sikap meremehkan, memutar balik fakta,
menghukumi dan menggeneralisasikan secara asal-asalan dengan
maksud agar umat Islam membenci ajaran agama yang mereka
anut, berusaha melakukan pemurtadan kuitural yaitu merubah
budaya Muslim dari Islam kepada budaya Barat dengan cara yang
di antaranya benipa ajakan kepada pembaharuan Islam, westemi-
sasi dan modemisasi, sekularisme dan nasionalisme, dialog de¬
ngan kebudayaan-kebudayaan koniemporer, pendekatan dan
kerukunan umat beragama, dan seterusnya menurut versi mereka.

d. Orientalisme adalah kajian yang memberi andil secara
efektif bagi pengambilan kebijaksanaan politik Barat terhadap

1 7Ptngonlor



negeri-negeri Muslim. Di antara kaum orientalis banyak yang
bekerja sebagai penasehat bagi pemerintah negara merekadalam
merancang alau mengantisipasi perkembangan politik imperi-
alisme dan missionarisme di dunia Islam. Contoh yang paling
nyataadalah Christiaan SnouckHurgronjeyang pernah menjadi
penasehat utama bagi pemerintah kolonial Hindia Belanda di
Indonesia; Macdonald, orientalis Inggris bekerja sebagai penase¬
hat penjajah Inggris di Anak Benua India; Hamilton Alexander
Gibb bekerja sebagai penasehat bagi pemerintah Inggris ke-
mudian Amerika dalam menentukan kebijaksanaan politiknya
mendukung Israel dan menentang bangsa Arab dan kaum
Muslimin; Louis Massignon bekerja sebagai penasehat pemerin¬
tah Francis dalam menentukan kebijaksanaan politiknya terhadap
umat Islam di Afrika Utara. Massignon termasuk seorang orien¬
talis yang bertanggungjawab atas laju kristenisasi, penyebaran
bahasa Francis secara gencar sehingga bahasa Arab menjadi
desakhingga saat ini, ketidakharmonisan etnis antara suku Barbar
dan Arab di Afrika Utara; Bernard Lewis, orientalis Yahudi dan
guru besar di Universitas Princeton bekerja sebagai penasehat
pemerintah Amerika dan juga Israel dalam menentukan kebijak¬
sanaan politiknya terhadap bangsa Palestina dan Arab seria
Islam pada umumnya,

3. Pendekatan Ideologis dan Intelektual; Mata
Rantai Perang Salib Bentuk Baru.

Orientalisme merupakan satu bentuk serbuan ideologi dan
intelektual (Al-ghazwu al-Fikri) yaitu suatu sistem representasi
yang dirangkai oleh keseluruhan perangkat kekuatan yang
berusaha membawa Timur ke dalam keilmuan Barat, kesadaran
Barat, dan kemudian ke imperium Barat. Superiorifas Barat
Dunia Timur Islam telah menempatkan dirinya pada posisi seba-

Orieiitolisme Serbuan Ideologis dan Inlelektual
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gai "penghiikum" yang paling berhak iintuk meneropong, meng-
analisa dan menilai kemudian menampilkan. Karena bagi kaum
orientalis Dunia Timur Islam tidak bisa lampil sendiri, melainkan

muncullah fantasi Dunia Timurharus ditampilkan. Dari sini
Islam yang telah ditimurkan oleli kepentingan Barat. Besarnya
minat kaum orientalis dalam karya-karya mereka seringkali lebih
banyak mencerminkan sikap iwjdan kedengkian pada Islam dan
para pemeluknya dari pada sikap ilmiah akadeinis.

Tidak ada satu pun kajian akademis yang mendapat nasib
lebih buruk dari pada kajian mengenai ke-lslaman di dunia Barat.
Sejak awa! memang telah terdapat akar-akar permusuhan Yahudi
dan Kristen terhadap Islam sebagaimana yang tercantum dalam
ayat-ayat al-Qur’an.̂ ^ Golongan Ahli Kitab ketika mengetahui
kedatangan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam de*
ngan membawa missi Islam, mereka bukan saja segera mendus-
takannya, akan tetapi juga segera memutar balik peran Nabi
U\ihm\md.̂ ShallallahuAlaihi\vaSallam%e.'o&%.z\ pembawaama-
nat risalah Allah dan al-Qur’an berkali-kali memberikan tantang-

atas validitas tuduhan mereka. Maka sejak itulah berawal mata
rantai polemik yangberkesinambungan seiring dengan perjalanan
sejarah di bawah bendera yang berbeda-beda hingga masa
sekarang.

a n

Sebagai akibat iangkah kemajuan politik dan militer yang
diraih oleh negara Islam di bawah pimpinan Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para penerusnya yaitu al-Khu-
lafa'ar-Rasyidun, permusuhan itu meluas keluar.wilayah Jazirah
Arabia menuju wilayah Kerajaan Bizantium yang kelak di masa
mendatang mewakili Dunia Kristen.

Kehadiran orientalisme merupakan reaksi dari trauma
abadi Barat terhadap Islam. SetelahNabi Muhammad 5'/io//a//a/iw
Alaihi wa Sallam wafat padatahun 632, perluasan militer, budaya,
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dan agama Islam berkembang sangat pesat. Muia-mula Persia,
Syirta dan Mesir, lalu Turki, kemudian Afrika Utara jatuh ke
tangan umat Islam; pada abad kedelapan dan kesembilan Andalu¬
sia (Spanyol dan Portugis sekarang), Sisiiia dan bagian wiiayah
Francis selatan ditaklukkan. Abad ketiga belas dan keempat belas,
Islam berkuasa sampai India, Indonesia dan Cina. Menyaksikan
perluasan pengaruh Islam yang luar biasa ini, Eropa hanya
menatap dengan rasa takut saja. Bukan tanpa alasan, bagi Eropa,
Islam telah melambangkan kekuatan yang patut dibenci. Sampai
akhir abad ketujuh belas ancaman Turki Usmani terus mengintai
Eropa dan merupakan bahaya bagi peradaban Kristen.

Tokoh-tokoh polemik kerajaan Bizanlium menyadari
kedahsyatan kekuatan pukulan Islam terhadap mereka, sehingga
terus bertekad untuk membalas dari generasi ke generasi untuk
melanjutkan estafet kebencian mereka terhadap Islam dan
Islam dengan menyebarkan tuduhan palsu. Islam bagi mereka
adalah agama bagi orang-orang tidak berbudaya, Kitab al-Qur’an
adalah lembaran-Iembaran dongeng ajaib, dan Nabi Muhammad
adalah nabi palsu dan anti Yesus Kristus. Sedangkan umat Islam
adalah jenis manusia brutal yang memiliki sifat kebinatang
Kebencian seperti ini terus tertiup kencang bahkan iebih keras lagi
setelah terjadinya Perang Salib yang berlangsung dalam
yang sangat panjang. Bahkan meskipun terjadi kontak langsung
pada masa-masa terlentu, di Yerussalem dan wiiayah-wilayah
sekitamya, hal itu tidak membuat dunia Barat Kristen melunak-
kan sikapnya, -atau setidaknya, menunjukkan sikap lunaknya.
Selama dua abad Perang Salib berkecamuk, justru membuat
kedua belah pihak semakin banyak menyimpan kebencian. Na-
mun Perang Salib telah memberi pelajaran berharga bagi Dunia
Barat, dari pada berusaha dengan kekuatan militer untuk merebut
kembali wiiayah-wilayah yang telah jatuh sebeiumnya ke tangan
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Muslimin. pendekatan baru lambal laun mendapat perhatian.
Maka Francis of Assisi mengajukan gagasan barn lewat pen¬
dekatan missionaris untuk menyebarkan agama Kristen kepada
kaum Muslimin, didiikung oleh Raymond Lull dengan motivasi
yang sama, yaitu inemprakarsai dimasukkannya pengajaran ba-
hasa Arab ke dalam iembaga perguniran tinggi Kristen terutama
di Universitas Paris, Bologna, Oxford, Salamanca, Roman Curia.
Akan tetapi tujuannya bersifat desiruktif. yaitu; "To know more
about Islam so as to be better equipped to expose its defect"
(mengetahui Islam lebih banyak agar lebih banyak bekal untuk
menunjukkan kelemahan-kelemahannya). Dalam hal ini Petrus
Agung (Peter the Venerable) seorang yang pertama kali mem-
prakarsai penerjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa Latin adalah
tokoh Kristen yang sangat anti Islam.

Kendala analogis dari pemikir Kristen abad pertengahan
mencoba memahami Islam, karena Yesus Kristus adalahy a n g

basis bagi agama Kristen, maka secara saiah anggap bahwa Mu¬
hammad bagi Islam adalah sama dengan Kristus bagi agama
Kristen. Oleh karenanya Islam secara saiah disebut "Muham¬
madanism".'*̂  Maka sebutan otomatis bagi Muhammad adalah
nabi "palsu", penyeleweng agama Kristen dengan menempatkan
diri sebagai basis "agama” yang diciptakannya seperti peran Ye-

Kristus. Kesalahan konsepsi seperti ini dan kesalahan-kesa-
lahan yang lainnya mengenai Islam dengan sendirinya berimpli-
kasi bahwa ajaran Islam disuguhkan dalam bentuk yang akan
meyakinkan orang-orang Kristen dan sekaligus menghalangi
peluang untuk memahami Islam dengan semakin menjauhkan
jarak antara Islam yang dipresenlasikan oleh para penulis Barat
dengan publik pembacanya.

s u s

Perkembangan menuju sikap saling mengenai belum tam-
pak, kecuali pada masa yang masih relatif baru. Akan tetapi
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perkembangan tersebut segera berhenti tatkala Andalusia jatuh
kembati ke langan Dunia Barat di satu pihak, dan kerajaan Turk!
Usmani terus mendesak masuk ke dalam jantung benua Eropa un-
tuk mengembangkan pengaruh kekuasaannya di pihak lain. Maka
kembaliiah api permusuhan berkobar dengan hebatnya, sehingga
menghalangi lahirnya sikap keterbukaan bagi kedua belah pihak.
Dunia pun lagi-lagi terbeiah menjadi dua kekuatan, yaitu dunia
Islam dan dunia Kristen. Keduanya tidak dapat bertemu kecuali
di medan tempur atau di atas lembaran polemik.

Perkembangan besar dalam sejarah terjadi ditandai dengan
adanya peristiwa-peristiwa penting. Pertama, dengan munculnya
gerakan kebangkitan yang mencapai puncaknya pada abad lima
belas yaitu pada masa Renaissance, dimana ilmu-iimu Yunani
yang telah diadopsi dan dikembangkan oieh para iimuwan Mus¬
lim diterjemahkan dari bahasa Arab ke dalam bahasa-bahasa
besar Eropa, dibidang fisika, matematika, filsafatdan sebagainya.
Meskipun kontak ilmiah seperti ini berjalan hingga dalam
yang cukup lama dan meluas, namun belum mampu mempenga-
ruhi image sejarah, leologi, dan ajaran Islam di mata Dunia Barat
Kristen. Sedangkan peristiwa penting yang kedua adalah bahwa
persatuan Dunia Kristen di bawah kepemimpinan Gerejatergang-
gu oleh lahirnya paham nasionalisme dan kepentingan ekonomi
setelah lahirnya revolusi industri. Kepentingan serta kekuatan
agamasetelah lahimyagerakan Lutheranisme. Kepentingan Barat
di Dunia Timur menyebabkan negara-negara Eropa melirikkan
pandangan matanya untuk membuat skema ambisius guna meng-
adakan ekspansi ke luar perbatasan, khususnya ke negeri-negeri
Muslim di Timur. Maka sekali lagi, di sana terjadi konflik antara
Dunia Barat dan Dunia Timur Islam.

Negara-negara nasional Barat ini cenderung untuk lebih
banyak mengejar kepentingan nasional negara mereka masing-
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masingdari pada kepentingan negara-negara Kristen lainnya atau
Dunia Kristen pada iimumnya. Yang demikian niembuka lem-
baran baru bagi jalur kontak diplomatik dan perdagangan yang
lebih mudah untuk dapat diterima dengan negeri-negeri Muslim
di Timur. Sebelumnya pendekaian seperti ini tidak pernah lerjadi.
Namun demikian bukan berarti Islam sebagai agama bangsa Ti¬
mur telah mendapat simpati dari Dunia Barat Kristen, Meskipun
Islam masih menjadi sasaran kebencian tokoh-tokoh agama di Ba¬
rat, dan meskipun kekuasaan Gereja sampai batas-batas tertentu
masih memegang kunci penting bagi kebijaksanaan Dunia Barat,
namun kecenderungan yang bersifat sekuler telah mulai nampak
menguasai keadaan. Hal ini bisadilihat dengan jelas dari statemen
yang diformulasikan oleh Universitas Cambridge berkenaan de¬
ngan berdirinya the Chair of Arabic sebagaimana yang telah
dikemukakan terdahulu. Namun perlu dicatat bahwa siiatu kajian
yang bersifat apa pun di Dunia Barat mengenai studi Arab atau
ke-Islaman baik yang bersifat polemik, agama, perdagangan.
diplomatik, ilmiah, dan akademis terus berlangsung sejak masa
lalu yang sebagian besamya masih diwarnai oleh akar-akar ke¬
bencian mendalam.'̂ ^

Orientalisme sebagai suatu bidang studi akademis meng-
isyaratkan gambaran hubimgan kekuatan yang tidak seimbang,
yaitu antara Barat sebagai subyek dan Timur sebagai obyek. Oleh
karenanya yang terjadi adalah gerakan orang-orang Barat ke arah
Timur, hanya sedikit sekali orang-orang Timur yang ke Barat.
Kepergian orang-orang Timur yang sedikit itu pun kebanyakan
bertujuan untuk belajar dan mengagumi kebudayaan Barat.

Menjelang pertengahan abad kesembilan betas, sebagai¬
mana telah disinggung terdahulu, bahwa literatur Barat menghan-
tam Islam akamya kembali padapertentangan ideologis, historis,
dan kultural antara Kristen dan Islam. Namun setelah tujuan
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missionaris Kristen berubah menjadi identik dengan tujuan-tu-
juan imperialisme Francis dan Inggris, maka antara kedua tujuan
itu tidak mudah untuk dibedakan.

Pada awal abad kedua puluh, tehnik favorit yang paling
banyak dipakai oleh kaum missionaris adalah dengan mengklaim
bahwa agama Kristenlah yang paling banyak berjasa bagi kema-
juan yang telah diraih oleh Dunia Barat. Dengan demikian antara
agama Kristen dan peradaban Barat tidak dapat dipisahkan dan
tidak dapat dibedakan, yang berarti nilai-nilai teologis ajaran
Kristen pun bertambah unggul. Apalagi klaim seperti ini didu-
kung adanya tiga faktor yang saling melengkapi yaitu, karena
pada saat yang sama kekuatan militer Dunia Barat telah berhasil
menancapkan kuku-kuku kekuasaannya di hampir seluruh negeri
Muslim. Sementara itu kaum missionaris dengan giatnya menye-
barkan missi Kristen di negeri-negeri jajahan mereka. Sedangl̂
kaum orientalis terus mengadakan kajian dan menulis tentang
Islam dan Dunia Islam sesuai dengan kacamata mereka Kedah-
syatan ketiga kekuatan ini yang menghantam umat Islam hingga
saat ini masih dapat dirasakan.

Dunia Islam dibangunkan oleh Perang Salib modem,
ketika Jendral Allenby setelah merebut Yerussalem pada tahun
1917 dari pasukan Muslim Turk! Usmani, mengatakan: "Today
ended the Crusade" (Baru sekaranglah berakhir Perang Salib).
Statemen yang bersifat melecehkan ini telah melekat sejak itu di
benak kaum Muslimin, apalagi statemen tersebut tercermindalam
perlakuan yang bersifat permusuhan terhadap Islam dan kaum
Muslimin di dalam literatur modem di Dunia Barat.

Sejak masa perang Dunia kedua usai, sikap mengunggul-
kan ajaran Kristen tidak lagi bisadijadikan sebagaitamengkarena
pamor agama Kristen telah runtuh sama sekali oleh paham mate-
rialisme, Maka Islam tidak lagi dihantam karena menolak konsep
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trinitas, keluhanan Yesus Kristus, atau mengenai dosa warisan,
atau atribut Tuhan, atau Kitab Suci manakahyang paling autentik
berasal dari Tuhan? Akan tetapi beralih cenderung menolak sisi
yang lebih bersifat universal, yaitu mengenai konsep Islam secara
utuh {kqffah) yang menuntut para pemeiuknya untuk tunduk pada
ajaran al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah secara mumi, dengan
kata lain menolak sebagai "way of life". Karena menerima Islam
secarakaffah seperti yang terteradalam setiap teks ayat al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah yang sangat detail hingga masalah-
masalah yang sangat kecil telah membuat Islam sebagai suatu
ajaran yang sulit dimasuki oleh paham-paham asing. Oleh sebab
itulah Islam menjadi sasaran setiap persekongkolan di dunia
Barat, Karena Islam menolak konsep relativitas moral dengan
tetap selalu teguh memegang nilai-nilai transendental {samawl).

Aliran materialisme modem khususnya yang berasal dari
ajaran Karl Marx menganggap bahwa moral dan nilai-nilai susila
hanya berlaku terbatas pada masa, tempat dan kondlsi tertentu
yang selalu dapat berubah sesuai dengan perputaran roda perkem-
bangan kehidupan manusia. Menurut paham ini, agama meru-
pakan institusi yang diciptakan oleh manusia untuk memenuhi
kehidupan masyarakat pada tahap tertentu di dalam perjalanan
sejarah manusia itu sendiri. Sebab aturan-aturan agama tidak lain
merupakan aturan-aturan kehidupan sosial yang diperlukan oleh
masyarakat pada tahap tertentu di dalam mengikuti proses evolusi
yang tidak mungkin bersifat abadi atau permanen, Dengan kata
Iain di sana tidak ada yang namanya kebenaran mutlak, sebab
agama tidak lebih dari pada norma-norma yang berlaku bagi
periiaku sosial. Penganut paham materialisme pada gilirannya
tidak bisa menerima ajaran agama sebagai suatu yang tidak bisa
mengalami proses evolusi. Dogma evolusi sebenamya berasal
dari teori Darwin yang kemudian diaplikasikan ke dalam sosio-
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logi oleh Herbert Spencer dan Karl Marx yang dianggapnya
sebagai leori mutakhir, paling canggih dan paling "up to date”.
Dengan demikian prinsip-prinsip agama dikecam sebagai suatu
yang kuno, Jumud dan kolot. Sementara materiaiisme ilmiah
dianggap sebagai identik dengan kebangkitan dan kemajuan.
Namun demikian tidak sedikit di antara pelopor atheisme sendiri
lerpaksa mengakui bahwa mereka tidak berdaya mengingkari
keagLingan agama. Meskipiin dalam praktek keliidiipan sehari-
hari agama dianggap tidak mempunyai arti dan tidak penting serta
tidak relevan. Padahal persepsi agama merupakan pengalaman
intuitif dan spiritual yang tidak mungkin dapat dihayati dengan
motode analisadankritikilmiab.Orangyangberadadi luarsistem
suatu agama, artinya bukan pemeluk agama itu, tidak mungkin
dapat menjangkau maknakeagaraaan sepeni yang dirasakan oleh
para penganut agama itu sendiri. Dan, maknaajaran agamaadalah
suatu yang tidak bisa dipelajari dari buku.

Dalam menggambarkan masyarakai Muslim tradisional
sebelum menawarkan konsep modernisasi, kaum orientalis
derung untuk menunjukkan bahwa keterbelakangan, kejumudan
dan keburukan-keburukan lainnya yang dialami oleh kaum Mus¬
lim adalah disebabkan terutama karena mereka terbelenggu oleh
tradisi opresif yang banyak dipengaruhi ajaran Islam yang telah
ketinggalan jaman itu. Lebih lanjut mereka menggambarkan bah¬
wa Islam hanya cocok untuk masyarakat Badui padang pasir abad
ke tujuh di Jazirah Arabia. Meskipun para ahli sejarah Barat
sekarang pada umumnya mau mengakui kebesaran dan keagung-
an peradaban Islam seribu taliun yang lalu dan secara tidak
langsung juga mau mengakui arti sumbangan Islam yang sangat
besar bagi kebangkitan kehidupan intelektual Barat,
mereka tetap berkeyakinan bahwa kejayaan Islam itu telah berlalu
untuk selamanya dan tidak mungkin dapat dikembalikan, karena
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kreatifltas ilmiah kaum Musiimin telah mandui sejak abad keliga
belas lalu. Prinsip-prinsip kehidupan tradisional umat Islam
adalah sebab utama yang bertanggung jawab bagi kelerbelakang-
an negeri-negeri Muslim sekarang yang diwarnai kemiskinan,
kebodohan, keierbelakangan, kejuinudan, penyakil serta atribut-
atribut jelek lainnya. Oleh karena itii kaum orientalis berkeslm-
pulan bahwa satu-satunya jalan menuju kemajuan adalah dengan
mengadopsi materialisme Barat.

Dunia Barat terus menghantam Islam dengan senjata mu-
takhir. Pada tingkat tinggi Islam dibombardir dengan penerbitan
berbagai literatur. Majalah-majalah yang bersifat periodlkal di
Amerika dan Eropa yang mengkaji masalah-masalah Islam dan
kaum Musiimin jumlahnya sangat banyak, di antaranya ada-
lah;’̂ ^ the Muslim World,(Hartford,Connecticut),American Near
Eastern Studies (Chicago), Middle East Studies (New York), the
Middle East Journal (Washington DC), Juomal of the Oriental
Society (New Haven Connecticut), dan sebelumnya pemah ada
majalah-majalah lainnya seperti; Mir Islam (Dunia Islam) dalam
bahasa Rusia yang terbit pertama kali pada tahun 1912 di St.
Petersburg, majalah Der Islam, dalam bahasa Jerman terbit per¬
tama kali pada tahun 1910 dan masih banyak lagi majalah-ma¬
jalah lain yang dikelola oleh kaum orientalis yang mengkaji
mengenai Islam dan Dunia Islam.

Lembaga penerbitan di Dunia Barat secara tetap terus
menerbitkan literatur mengenai Islam dan Dunia Islam dalam
jumiah sangat besar. Jika penerbitan literatur itu bukan berupa
terjemahan mengenai karya para penulis Muslim klasik atau
berupa terjemahannya, maka literatur-literalur itu akan jelas
sekali diwarnai ciri khas sikap Barat terhadap Islam dan kaum
Musiimin yang berkisar pada; bahwa al-Qur’an adalah hasil karya
Muhammad, Hadits Nabi tidak bisa dijamin kebenarannya, Islam
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tidak lebih dari pada gerakan politik di Jazirah Arabia, Islam
menghalangi krealifitas seni bangsa-bangsa yang ditakliikkan,
Islam tidak lebib dari praktek-praktek superstisi, fataiisme yang
bertentangan dengan akal dan kemajuan, Islam membutuhkan
refonnasi seperti yang terjadi dalain agama Kristen, yang terbaik
dalam agama Islam adalah ajaran sufi (mistik di kalangan umat
Islam) karena menekankan pada sifat individualisme dan meng-
abaikan Syari’ahserta menentang Islam tradisional yang diang-
gapnya merupakan komunitas yang lebih mirip dengan militer-
isme ketimbang komunitas religious. Lebih dari pada itu semua,
bahwa Islam berdiri di atas prinsip moral inferior dengan konsepsi
sorga yang dijadikan alat untuk mendapatkan kepatuhan tanpa
komentar dari para pengikutnya, Islam member! status melarang
bunga bank yang berarli anti-industrialisasi, etika anti-alkohol
atau minuman keras dalam Islam adalah anti kehidupan metro¬
politan dan liberalisme modem, Islam sebagai agama dogmatik
adalah anti kemajuan dan mengantarkan para pengikutnya pada
gejala aneh dan bertentangan dengan akal sehat, karena Islam
mengajarkan bahwa Tuhan senantiasa berada di pihak merekadan
sebenaraya Tuhanlah sebagai perancang perjalanan sejarah ma-
nusia. Anggapan-anggapan keliru hampir selalu mewamai potret
yang dicetak oleh kaum orientalis mengenai agama, kebudayaan,
sejarah, politik, dan peradaban Islam.

Pada dimensi lain literatur Barat mengenai Islam menye-
babkan penyakit nasionalisme dan sekularisme, yaitu bahwa
seorang Muslim bagaimanapun juga ia adalah seorang Arab atau
Persia atau Turki atau India atau Indonesia dan seterusnya.Kajian
mendalam sejak lama mengenai Persia yang dilakukan oleh kaum
orientalis dimaksudkan untuk meletakkan tabir pemisah antara
golongan Syi’ah dan goiongan-golongan Muslim lainnya di satu
sisi, dan menegaskan kebenaran ajaran Syi’ah di sisi lain, dengan
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meiiekankan bahwa Islam yang dibawa Nabi Muhammad adalah
agama padangpasiryangtidakcocokdenganiabiat bangsa Persia.
Dan, ajaran Syi’ah dengan esoterisme Persianya telah dapat me-
nyaring Islam yang dapat memungkinkannya tetap bertahan
hidup. Kegairahan kaum orientalisuntuk membelapaliam Kamal-
lisme di Turki dan tokoh-tokoh sekuler di negeri-negeri Muslim
lainnya merupakan bukti yang menguatkan bahwa, bagi kaum
orientaiis Islam tanpa reformasi tidak dapat mengikuii perkein-
banganjaman.

Dalam kurun waktu yang sangat lama negara-negara Mus¬
lim bcradadi bawah kekuasan negara-negara penjajah Barat yang
pada gilirannya sistem pendidikan dikuasai pula di bawaJi penga-
wasannya dengan maksud untuk menciptakan generasi yang ber-
kebudayaan Barat dan membanggakan supremasi kultur Barat
atas kultumya sendiri. Sebagai akibatnya, tokoh-tokoh Muslim
sekuler bermunculan di negeri-negeri Muslim sebelum hak ke-
merdekaan bagi negeri-negeri itu diberikan. Dengan sendirinya
kepemimpinan jatuh ke tangan keias lokal weslernised tersebut
yang menguasai hampir seluruh tampuk kepemimpinan negeri-
negeri Muslim masa pasca kemerdekaan. Kebijaksanaan anti
Islam yang diambil oleh tokoh-tokoh sekuler tersebut senantiasa
mendapat dukungan penuh dari Amerika Serikat, Inggris, Prancis,
Rusia, dan negara-negara Barat lainnya, yang kesemuanya me¬
rupakan negara-negara besaryang melahirkan tokoh-tokoh orien¬
taiis.

Sering terdengar dari tokoh-tokoh cendikiawan Muslim
sekuler yang dengan iancang menawarkan gagasan mengenai
reaktualisasi hukum Islam, khususnya mengenai hukum waris,
kawin campur, persamaan hak antara kaum Iclaki dan wanita. De¬
ngan kata lain, merekonsoliasi Syari’ah dengan tuntutan perkem-
bangan jaman. Gagasan seperti ini bukanlah merupakan gagasan
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baru, karena sejak beberapa dekade lalu telah sering dilontarkan
oleh kaum orieiitalis yang didengungkan kembaii. Profesor An¬
derson umpamanya, seorang orientalis Inggris dari Universitas
London, ketika mengadakan kunjungan ke Pakistan menyampai-
kan pidato di depan umum di kampus Universitas Punjab, memuji
langkah'langkah berani yang diambil oleh negara-negara Afrika
Utara yang mencoba menyelaraskan hukum Syari’ah dengan
tuntutan jaman. Dengan jelas yang dimaksudkan adalah langkah-
langkah mantan presiden Tunisia, Habib Bourguiba yang telah
menghapus hukum poligami di negerinya meskipun mendapat
lantangansengit dari para ulama. Alasan dihapuskannyapoligami
di Tunisia adalah, menurut Bourguiba, perlakuan kepada
istri dituntut adil oleh al-Qur’an. Sedangkan untuk berbuat adil
sesama istri sangatlah mustahil bagi seorang suami. Dengan
demikian poligami dil̂ ang oleh Islam sendiri. Langkah-langkah
seperti ini juga mendapat pujian dari orientalis missionaris Ing¬
gris, Dr Kenneth Cragg; "IfTiarevermqy be thought of the exegis,
the result is highly desirable". ''
mengenai tafsiran tersebut, hasilnya tetap sangat diidamkan).
Tentu sangat diidamkan oleh Dr. Kenneth Cragg dan kawan-ka-
wannya, bukan oleh kaum Muslimin, meskipun di sanapenyim-
pangan-penyimpangan ilmiah dalam memberikan penafsiran
nash al-Qur’an yang berhubungan dengan poligami dengan tidak
melihat apa yang dicontohkan oleh Rasulullah di dalam Sunnah,
dan sikap beliau terhadap para sahabatnya yang melakukan poli¬
gami. Yang demikian mencerminkan fleksibilitas ajaran Islam
mengenai poligami dalam kondisi tertentu dan dengan syarat
tertentu pula yang di antaranya adalah perlakuan adil secara
manusiawi, sebab keadilan mutlak hanyalah milik Allah.

Semenjak Perang Dunia kedua usai, kaum orientalis dan
missionaris juga telah menunjukkan periibalian sikap dari ber-
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usalia untiik merubah individu Miisliin agar masuk agama mereka
atau pandangan hidup yang mereka anut kepada merubah Islam
!itusendiridengan menawarkanpenafsiran yangmenyimpangdari
ajaran yang tertera dalam nash al-Qur’an atau Sunnah. Di sam-
ping itu mereka juga mencoba melancarkan gerakan terorganisir
untiik mcrekonstruksi Islam dari dalam. Seorang orientalis mis-
sionaris kenamaan, Harry Dorman menulis dalam bukunya "To¬
wards Under standing Islam", padahalaman 125 mengatican:*̂ ^

"Jika kaum missionaris merasa sensitif kepada sikap hor-
mat atau menghinayang mereka dapatkan di berhagai tempal,
mestinya mereka harus merasa sensitif pula terhadap gerakan-
gerakan pembaharuan dalam Islam dan harus bersedia untuk
bekerjasama dengan gerakan-gerakan itu selagi masih dianggap
mungkin dan tepat. Karena gerakan-gerakan pembaharuan itu
sangatgiai berusaha untuk menginterpretasikan kembali ajaran-
ajaran agama berdasarkan pengalaman-pengalaman baru, atau
untuk menginterpretasi pengalaman-pengalaman baru dengan
agama. Oleh karena itu gerakan-gerakan pembaharuan lersebut
telah memberi artiyang sangatpenting bagi gerakan missionaris.
Bisa jadi di antara gerakan-gerakan pembaharuan itu ada yang
menjurus kepada sikap lebih memahami Kristen dari padayong
dapat kita bayangkan sekarang. Bahkan mungkin saja dalam
jangka beberapa tahun mendatang sumbangan utama gerakan
missionaris di negeri-negeri Muslim lidak banyak berupa kon-
versi individu Muslim ke dalam agama Kristen. Akan tetapi lebih
banyak berupa perubahan Islam itu sendiri. Di situlah lapangan
dan kesempatan baik lerbukaluas yangtidakbolehdisia-siakan.
Suatu penyelidikan menarik harus kita lakukan dengan segera.
apakah perlu bagi orang Kristen mencintai kaum Muslimin dan
membenci Islam, atau bahkan mencintai Islam juga demi untuk
melahirkan generasi Mwlim baru di masa mendatang? "
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Hampir senuia karya kaum orienialis sejak Perang Dunia
II usai memakai pendekatan seperti ini. Maka tidak mengheran-
kan apabila terdapat tokoh-lokoli yang inenjuluki diri sebagai
pembaharu Muslim baik disadari maiipun tidak disadari memakai
metode kaum orientalis agar deiigan inudah dapat diterima oleh
umat Is lam secara umum,

Bagaimanakah untuk menghindari hal itu terjadi? Harus-
kah literatur-literatur itu dilai'ang beredar? Sulit rasanya untuk
dilakukan. Bahkan kata pepatah: "Forbidden fruit is more al¬
luring" aVias, buah terlarang akan membuat air liur semakin deras
mencucur, Langkalvlangkali negatif seperti ini bukan saja sedikit
membawa hasil dan tidak efisien, akan tetapi justru literatur-lite¬
ratur tersebut tidak akan membuat kalangan intelektual, penulis
dan para pemimpin Islam matang dalam segi ilmiah. Sebab de-
ngan demikian akan membuat mereka tidak mengetahui apayang
diajarkan dan dilakukan Dunia Barat terhadap Islam. Di samping
itu akan melahirkan sikap isolasionis, apatis, dan puas diri. Bah¬
kan seandainya literatur-literatur tersebut dapat diiarang peredar-
annya di suatu negara, masih h^us diingat bahwa buku-buku
tersebut masih dapat dengan leluasa beredar di negara-negara lain
dan dibaca serta semakin bertambah dicari, diminati, dan dikaji.
Seperti yang pernah terjadi dengan karya Philip. K. Hitti yang
berjudul "History of the Arab" dan karya Karl Brockelman yang
berjudul "History of the Islamic People", keduanya pernah di¬
iarang peredarannya oleh beberapa negara Muslim, sebab buku-
buku tersebut mengandung unsur-unsur penghinaan terhadap al-
Qur’an dan Nabi Muhammad. Meskipun penghinaan itu memang
benar adanya, akan tetapi tidak dapat disingkirkan sama sekali,
karena buku-buku tersebut ternyata masih tetap merupakan refe-
rensi penting di Dunia Barat dan akan tetap dianggap sebagai
karya yang dapat diandalkan selagi belum ada karya lain yang
lebili baik yang dapat menjadi penggantinya.
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Satu-satunya jalan untuk mengkoiinter kebatilan adalah
dengan kebenaran yangmerupakan tugas bersama ilmuwan Mus¬
lim untuk segera mendirikan pusat-piisat pengkajian yang me-
madai guna menimjukkan kebatilan dan kekeiiruan ilmiah kaum
orientalis. Dengan kata lain, untuk menghacurkan kebatilan
pemikiran harusdengan pemikiran yang iurus berdasarkan logika
dan persuasi akal.

Apakah dengan demikian orientalisme berarti seluruhnya
jahat? Jawabnya, tentu tidak\ Orientalisme telah banyak juga
member! sumbangan yang berarti bag! kajian ketimuran; sepan-
jang jaman keemasannya pada abad kedelapan belas dan kesem-
bilan belas, dunia orientalisme telah melahirkan sejumlah cendi-
kiawan simpatik yang mengabdikan sebagian besar hidupnya
untuk mengkaji masalah-masalah ke-Islaman semata dengan tu-
juan ilmiah mumi yang dijiwai semangat dan sikap obyektif. Jika
saja bukan karena jasa-jasa mereka, banyak karya-karya ulama
Muslim klasik barang kali tidak bisa ditemukan sekarang, atau
barangkali akan terlupakan, ataubahkan hilangsama sekali. Yang
lebih positif lagi, tidak sedikit di antara mereka yang masuk Islam
setelah terlebih dahulu mengadakan pengkajian. Kemudian mere¬
ka menangkis karya-karya kaum orientalis yang diwarnai sikap
bias dan kedengkian dan mengabdikan diri untuk Islam.

Pandangan Barat terhadap (slam dan kaum Muslimin
hingga sekarang masih menunjukkan adanya kesenjangan yang
akarnya kembali kepada beberapa faktor, di antaranya adalah:

a. Adaya warisan rasa takut dan curiga yang selalu meng-
hantui Dunia Barat setelah timbulnya empat benturan besar antara
Islam dan Barat yang terjadi beberapa abad silam, yailu; keda-
tangan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan per-
luasan Islam yang sangat menakjubkan hanya dalam kurun waktu
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yang singkat yang akibatnya telah mampu merubah peta dunia, di
bawah pemerintahan al-Khulafa ’ar-Rasyidin; kejatuhan Andalu¬
sia ke tangan kaum Muslimin; Perang Salib dalam masa yang
lama: dan lahirnya kekuatan kerajaan Turki Usmani yang
menerobos masuk Eropa Timur hingga merongrong wibawa
Dunia Barat.

b. Dalam berbagai hal, Islam adalah provokasi nyata. Se-
geografis dan budaya, Islam terletak dalam jangkauan tangan

yang menggelisahkan Dunia Kristen. la menawarkan dasar-dasar
teologis rasional kepada agama Yahudi dan Kristen, dan bisa
membanggakan diri dengan keberhasilan politik dan militemya
yang tidak teilandingi. Jantung kawasan Islam selamanya meru-
pakan daerah yang paling dekat dengan Eropa yang selama ini
disebut Timur Tengah. Baik kekuatan Islam di bawah bangsa
Arab, Turki, ataupun Afrika Utara dan Andalusia
atau mengancam secara efektif Kristen Eropa.

c. Image kejumudan (stagnasi), kezaliman (despotisme)
dan kemandulan sistem politik Islam sejak masa yang cukup lama
kadang-kadang diekspresikan dalam bentuk kekerasan oleh ba-
nyak kalangan umat Islam terhadap sistem politik yang ada,

d. Orientalisme yang berawal sebagai kajian mengenai se-
luk beluk dunia Timur, disponsori oleh pemerintah penjajah untuk
dapat menentukan kebijaksanaan kolonialnya terhadap bangsa-
bangsa yang bersangkutan. Semenjak itu orientalisme telah
berkembang sedemikian rupa dan telah menjadi jauh lebih cang-
gih. Namun demikian akar permusuhan yang telah mendarah
dagmg tetap merupakan penyebab utama bagi Dunia Barat untuk
tidak dapat menghargai Islam, yang pada akhimya akan tetap
merupakan pangkal perselisihan antara Dunia Barat dan Timur.

Meskipun begitu dahsyamya serbuan Intelektual yang di-
lancarkan kaum orientalis dan temahnya peradaban Islam serta

OritnlalUme Strbuan Ideologis dan Intelektual
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kemimduran umat Islam setelah masiiknya faham-faham asing.
Islam masih tetap hidup dan merupakan kekiiatati penting Diinia
yang sanggiip menghadapi atheisme dan malerialisme Jaman
modern ini. Perlawanan Mujahidin Afghanistan di dalam ineng-
hadapi invansiUni Soviet berikut boneka komunisnya di Kabul
tidak dapat dipungkiri. Kaum Mujahidin yang serba kekurangan
telah mampu mengalahkan pasukan beruang merah Uni Soviet.
Lebih dari itu sejumlah besar umat Islam hingga hari ini baik
golongan Awamnya maupun terpeiajarnya yang telah mendapat
pendidikansekiilersekalipunmasihtetapdan semakin bergairah
untuk memegang sendi-sendi iman untuk dapat mengaplikasikan
Syari’ah dalam kehidupan pribadi maupun kolektif

Ismet Inounu, pemimpin sekuler Turki yang menggantikan
Musthafa Kemal Atiaturk menyadari potensi Islam di negerinya.
la pernah mengatakan; ''Hampir-hampir tidak permh percaya
dengan apa yang aku lihal. Kami telah mencurahkan segata jerih
payah untuk mengsekulerkan rakyat Turki dengan mengimport
kebudayaan Baral agar akar-akar Islam bisa tercabut dari bumi
Turki. Namun aku sangal lerkejut, sekularisme yang aku tanam
temyata berbuah Islam."

Apa yang diucapkan oleh Inounu merupakan pengakuan
jujur dari seorang sekuler tulen. Dan, dialah bersama Kemal
Attaturk merupakan pemimpin negeri Muslim perlama dalam
sejarah perjalanan Islam yang dengan nekad mengganti adzan ke
dalam bahasa Turki. Meskipun sampai pada tingkat yang demi-
kian Islam mendapat tekanan, namun semakin keras ditekan akan
semakin kuat menancap ke dalam, ibarat paku, semakin keras
dipukul akan semakin kokoh masuk ke dalam kayu.

4. Tujuan Mempelajari Orientallsme.
Kajian orientaiisme secara besar-besaran yang terus me-

ningkat sejak abad kedelapan belas dan pengaruhnya yang se-
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makin meliias telah menggiigah para pemimpin Muslim uniuk
menelaah hasil-hasil kajian pemikir Barat mengenai Islam dan
umat Islam dengan motif dan tujiian yang berbeda-beda, di
taranya adalah sebagai berikut:

a n -

a. Adanya minat untuk menelaah pandangan para pemikir
non-Muslim tentang Islam, al-Qur’an, kenabian, hadits dan umat
Islam, khususnya dari kalangan orientalis yang memang berkuali-
tas dalam bidang studi ke-Islaman lertentu, sehingga pandangan-
pandangan yang mereka utarakan dijadikan sebagai rujukan dan
metodologi pengkajian yang mereka tempuh ditiru oleh para
pengikut mereka.

Merupakan hak bagi setiap Muslim untuk mengetahui
penilaian pihak lain terhadap ajarannya, moralitasnya, sejarah-
nya, kebudayaannya dan sebagainya, di samping merupakan hak
pula untuk menelaah pandangan dan penilaian tersebut
kritis. Dapat dibayangkan bagaimanajika pihak lain yang dimak-
sud adalah seorang ilmuwan yang berasai dari Dunia Barat de¬
ngan kebudayaannya yang telah jauh lebih maju berbicara tentang
al-Qur’an dan Nabi Muhammad? Tidak mengherankan jika kar-
ya-karya kaum orientalis menjadi bahan telaah yang mempunyai
kekuatandayatariktersendiri bagi parapemikirdarinegeri-negeri
Muslim yang rata-rata masih berada di bawah garis keterbela-
kangan dan mengidamkan suatu kebangkit

s e c a r a

an cepat dengan
mendirikan berbagai perguruan tinggi seperti di dunia Barat yang
dikenal dengan etos kritik ilmiahnya, metodologinya, materinya,
dan sebagainya. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, digalak-
kan pengiriman misi pelajar ke berbagai perguruan tinggi Barat
di samping mendatangkan tenaga-tenaga akademis orientalis
tuk mengajar di lembaga perguruan tinggi negeri-negeri Muslim.

u n -

b. Menyanggah tuduhan-tuduhan kaum orientalis terhadap
Islam dan umat Islam dengan mengungkap, menganalisa, dan
3 6 Orientalisme Serbuan Ideologis dan Intelektual



meluruskan tiiduhan-tiidiihan yang inereka lontarkan dari balik
jubah misi keagamaan. meskipun kajian ilmiah yang mereka
lakukan didukung dengan kecanggilian melodologis, kebudayaan
yang tinggi dan sarana yang lengkap. tidak menutup kemungkin-
an adanya kesalaban. balk disengaja atau pun karena kesalahan
metodologis dan materiil. Apalagi kajian mengenai agama me-
nunlut adanya pengalaman intuitif dan spiritual pemeluk agama
yang bersangkutan. Tuduban-tuduhan yang mereka lontarkan
tidak jarang mengecilkan maknaajaran Islam, mcnabur bibit-bibit
keraguan di kalangan masyarakat Muslim, meiecehkan komsep
tentang ketiihanan dalam Islam atau Tauhid seperti ungkapan
seorang orientalis bahwa, Tuhan orang Islam bersifat kejain.
karena banyak sekali ayat al-Qur’an yang menegaskan ancaman-
ancaman yang inenakutkan, sedangkan konsep Trinitas dalam
agama Kristen mendekatkan manusia dengan Tuhannya, sebab la
bersifat kasih dan lembut yang menjelma dalam bentuk manusia
"Anak Tuhan", yaitu Yesus Kristus. Oleh karena itu akidah
Tauhid dalam Islam menjauhkan jarak manusia dan Tuhan di
samping membuat manusia dihantui rasa takut dan pesimis.

Orientalis yang menunjukkan sikap bermusuhan terhadap
Islam sebenarnya bukan saja merusak citra Islam, akan telapi juga
mencemari nama baik kaum orientalis obyekiif, sehingga setiap
karya orientalis dipandang sebagai kumpulan sikap permusuhan
terhadap Islam yang diilmiahkan.

c. Menumbuhkan kesadaran terhadap kesalahan yang di-
lakukan oleh kaum orientalis, semata karena ketidaktahuan, satah
paham atau karena sempitnya wawasan ke-Islaman yang mereka
miliki, seperti kesalahan orientalis Schaht mengenai pengertian
zakat dalam Islam, yang menurutnya diambil dari ajaran Yahudi
"zakul", sebab kata zakat tidak mempunyai arti etimologis dalam
bahasa Arab.
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Sebagaimana dimaklumi bahwa bahasa Arab, Ibrani; dan
Syriak mempunyai satu akar, yaitu bahasa Semitik. Kesamaan
pengertian etimologis dan kemiripan konsep zakat dalam Islam
dan Yahudi bukan disebabkan karena proses pengambilan istilah,
namun semala karena kesamaan sumber dan kesamaan rumpun
bahasa. Jika dikaji, banyak sekali ditemukan kata zakat dalam
kamus-kamus bahasa Arab yang menerangkan makna etimologis-
nya, sekaligus menunjukkan orisinalitas kata tersebut dalam ba¬
hasa Arab, bukan dari sumber bahasa Iain,

d. Mengambil manfaat dari hasil kajian kaum orientalis
khususya kajian obyektif ilmiah mumi yang tidak dicemari mo¬
tif-motif misi keagamaan, penjajahan, dan sikap apriori. Kajian-
kajian orientalis seperti ini merupakan fenomenai yang relatif
bam yang diwakili oleh beberapa orientalis modem, karena kajian
orientalisme pada masa-masa sebelumnya hampir selumhnya
mengisyaratkan tujuan-tujuan terselubung atau kebencian. Di
antara karya-karya orientalis yang sangat berguna bagi umat
Islam dan khazanah ilmu pengetahuan adalah Encyclopedia of
Islam yang diterbitkan dalam berbagai bahasa. Di samping itu,
sejumlah naskah klasik tulisan tangan (manuscript) telah dapat
diedit dan dimanfaatkan, sehingga dapat dibaca oleh

Meskipun kajian orientalisme pada periode-periode awal
berjalan seiring dengan penjajahan dan misi keagamaan, namun
di dalamnya masih terdapat sisi tertentu yang positif, seperti usaha
yang telah dilakukan oleh sebagian orientalis dalam mengatur dan
mengkatalog literatur-Iiteratur ke-Islaman pada perpustakaan
Eropa, promosi bahasa Arab pada sejumlah perguruan tinggi
Eropa, dan lain sebagainya.

u m u m .

* * * * *
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B a b n

K A D E R I S A S I

1. Lembaga Pendidikan Ketimuran dan Imperlal-
i s m e .

isamping lembaga-lembaga iliniah yang bersifat
umuin mengenai Dunia Timur, pemerintah kolonial

juga membutuhkan lembaga pendidikan khusus mengenai diplo-
masi Dunia Timur dengan lenaga-tenaga pengajar yang terdiri
dari kaum orientalis. Tujuan didirikannya lembaga pendidikan
seperti itu adalah untuk mengkaji mengenai umat Islam dan nege-
ri-negeri Muslim serta bahasa mereka di samping mempelajari
masalah-masalah hubungan politik antara negara Barat dan pe-
merinlah negeri-negeri Muslim.

Jean Baptise Colbert, seorang perd.ana menteri Francis
pada masa pemerintahair Raja Louis XIV mengusulkan pada sang
raja bahwa kepentingan kerajaan di Dunia Timur yang semakin
besar menuntut adanya para ahii yang mengetahui bahasa Semitik
baik tulisan maupun iisan. Kemudian Colbert membentuk keiom-
pok kader yang dikenal dengan sebutan "Pemuda Bahasa", de¬
ngan keputusan surat resmi yang ditandatangani oleh Raja sendiri
pada tahun 1699 dan tahun 1721. Pemuda-pemuda Francis terse-
but belajar di Universitas Paris dan sekolah khusus cabang Insti-

D
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liile Louis Agung atas biaya dari raja. Setelah rnereka menamat-
kan studi bahasa Semitik di Francis, rnereka kemudian dikirim ke
Istanbul, ibu kota kerajaan Turki Usmani untuk mempelajari
ilmu-ilmu ke-lslaman. Setelah kembali ke Francis, rnereka segera
memasuki jajaran diplomatik atau bekerja sebagai penerjemah.

Pada tahun 1795 didirikan Sekolah Nasional Bahasa-Ba-
hasa Timur di Paris yang dirancang untuk pendidikan bagi calon-
calon duta besar, konsul, dan usahawan di negeri Timur. Sekolah
ini mencontoh sistem sekolah yang didirikan oleh Ratu Maria
Theresia di Wina. Sekolah-sekolah yang didirikan oleh pemerin-
tah Francis selain yang tersebut di atas adalah Sekolah Pegawai
Kolonial di Paris yang dikelola oleh tokoh-tokoh orientalis dan di
sekolah ini banyak pejabat pemerintah kolonial Francis pemah
belajar.”'

Inggris juga benninat besar untuk mengikuti perkembang-
an situasi umat Islam lewat kaum orientalis dan murid-murid
rnereka. Maka pemerintah Kerajaan Inggris mendirikan berbagai
pusat studi dan JurUsan pengkajian Timur di Universitasnya,
bahkan ada pula yang didirikan di kota Shamla, Lebanon yaitu
Pusat Pengkajian Arab (Markaz ad-Dirasat al-'Arabiyah). Di
sanalah banyak tokoh diplomat Inggris untuk kawasan Timur
Tengah pernah belajar. Di samping itu didirikan pula pusat-pusat
pengkajian Arab yang berafiliasi dengan Universitas Cambridge
sejak tahun 1932.̂ ®^

Austria yang mempunyai hubungan erat dengan pemerin¬
tah Kerajaan Turki Usmani, disebabkan adanya pengkhianatari'̂
beberapadiplomatnyadanadanyatuduhanmata-matayangdilon-
tarkan lerhadap rnereka, telah membual Ratu Maria Theresia
mengambil inisiatif untuk meninjau kembali jajaran kementerian
iuar negerinya. Maka pada tahun 1753 didirikanlah Sekolah Ba-
hasa-Bahasa Timur di Wina untuk mencetak para duta besar,
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konsul, iisahawan, dan ahli agama, di bawah pengelolaan Joseph
Frans (1753), Joseph Sacrope (1770), dan Hoiige (1785), ke-
mudian Cardinal Rosher. Meskipun mereka itu bukan orientalis,
namun lenaga pengajar lembaga pendidikan itu terdiri dari tokoh-
tokoh orientalis kenamaan, di samping terdapat juga pengajar
yang berasal dari negara-negara Arab seperti; Hasan Al-Misri,
yaitu penulis kitab "Akhsan an-Nukhab fi Lisanil ’Arab". Kitab
ini ditulis dalam bahasa Arab dan Jerman, terbit di Wina pada
tahiin 1869. Dan, sekolah ini telah memproduk banyak duta besar,
konsul, dan penerjemah ulung seperti Fredich Van Luckou (1838)
yang mendapat julukan "bapak penerjemah bahasa Timur".
Sekolah ini telah mengilhami lahimya berbagai sekolah dan
lembaga pendidikan serupa, masing-masing di Jerman, Rusia,
Italia dan Inggris. Sekolah ini sekarang berubah nama menjadi
Akademi Konsul.

Pemerintah Soviet memasukkan pengajaran bahasa Arab
pada Institut Perdagangan LuarNegeri dan Institut Hubungan In-
temasional padaiahun 1946. Sejumlah guru besar yang meng-
ajar pada jurusan bahasa Arab telah menyusun kamus dalam
bahasa Rusia-Arab yang diterbitkandiMoskow padatahun 1955
dan 1957. Dengan adanya gerakan orientalisme resmi, hubungan
Soviet dengan negeri-negeri Timur tampak lebih jelas, yaitu ber-
kat lahimya iimuwan, konsul, politisi dari lembaga pengkajian
yang dikelola oleh kaum orientalis. Dalam mengadakan perjalan-

studi dan bakti medis ke beberapa negara Arab, tidak jarang
disertai oleh orientalis.

Tidak diragukan bahwa tugas utama kaum orientalis So¬
viet di masa setelah komunis berkuasa adalah mengawasi ke-
giatan komunisme di seluruh wilayah Muslim dan memberikan
dukungan moril dan materiil serta mengkaji hubungan Partai
Komunis dan kaki-tangannya dengan induknya di Rusia dengan
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maksud untuk mempertahankan peneariihnya di Duiiia Islam dan
Dunia Internasional pada umumnya. ̂

Di Amerika Utara, Universitas Columbiamemberikan per-
hatian sangat besar pada bahasa-bahasa Timur Tengali. Bersama-
sama dengan tujuh belas universitas dan institiit lainnya. Univer¬
sitas Columbia mempersiapkan Program Middle East Studies
untuk dibuka di 21 perguruan linggi Amerika Serikat untuk tahun
akademis 1962-1963. Dua pertiga lenaga pengajarnya terdiri dari
orang-orang asing lermasuk warga negara Lebanon beragama
Kristen sepetli; Dr. Charles Malik dan George Muqaddasi pada
Universitas Harvard; Dr. George Hourani, guru besar Islamic
studies pada jurusan studi Timur Dekat (Near Eastern Studies),
Universitas Michigan; Dr. Syarabih, penulis buku "Khukwnat
al-Syarq al-Ausaih wu Siyusatuhu ft al-Qarn al-lsyrin" (Peme-
rintah dan Politik Timur Tengah Abad Dua Puluh) yang terbit
pada tahun 1962; Dr. Aziz Athiah kepala Pusat Studi Timur
Tengah {Middle East Studies Centre), Universitas Ottawa; Dr.
Philip KMini penulis “History of the Arab" dan salah seorang
penasehal Gedung Putih; dan Dr. Naufai, penerjemah uiung di
Gedung Putih. Sedangkan Hamilton Alexander Gibb, adalah
seorang orientalis raksasa berkebangsaan Inggris yang menjadi
dWekturMiddle East Centre, Universitas Havard, dimanaterdapat
27 program yang ditangani pada tahun 1955.

Universitas Primceton memberikan prasyarat bagi para
mahasiswanya yang sedang menyelesaikan program studi tingkat
master, untuk mengadakan perjalanan studi di berbagai wilayah
Timur Dekat, di samping harus menyelesaikan berbagai tugas !
akademis lainnya.

Kajian-kajian mengenai Timur, khususnya mengenai Is-
lajn dan Dunia Islam kebanyakan ditangani oleh guru besar-guru
besar Nasrani yang dalam presentasi kajian mereka dipengaruhi
oleh dua faktor; Pertama adalah faktor latar belakang ideoiogis
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Kristiani yang Udak lepas dari semangat Salibisme. Kedua adalah
faktor latar belakang akademis dan kultur B^al yang dicampur
dengan studi ke-lslaman tidak bertujuan untuk menyajikan Islam
dan kaum Muslimin secara obyektif kepada para mahasiswa dan
masyarakat lerpelajar pada umumnya. Maka dapat dibayangkan,
bagaimana konsepsi mengenai Islam dan kaum Muslimin bag!
mereka setelah sekian lama menggeluti kajian ke-Islaman di
bawah bimbingan ilmuwan-ilmuwan yang berada di luar sistem
agama Islam.

Akademi khusus untuk calon-caton diplomat sebenamya
sudah didirikan oleh kementerian Luar Negeri Amerika dengan
nama "American Academy of International Relation" pada tahun
1947 atas rekomendasi dari Konggres. Di dalamnya terdapat
program kajian mengenai 70 bahasa, yang di antaranya adalah
bahasa Arab standar (Fuskha) dan berbagai dialek Arab Syam
(bahasa dialek yang digunakan di wilayah Yordan, Lebanon,
Palestina, dan Syiria), dialek Irak, Saudi Arabia, Mesir, dan
Afrika Utara. Di samping itu terdapat pula koleksi pita kaset tape
recorder sebanyak 14000 buah, perpustakaan khusus, selain per-
pustakaan kementerian Luar Negeri yang memilikl koleksi litera-
tur sebanyak 700.000 Judul buku dan 750 referensi serta 50 Jenis
surat kabar. Koleksi yang terdapat dalam perpustakaan itu pada
waktu sekarang tentu telah Jauh melebihi jumlah tersebut di atas.
Akademi ini mempunyai cabang-cabang dalam Jurusan bahasa
Arab di Beirut, ibu kota Lebanon, dan Jurusan bahasa Cina di
Formosa serta bahasa Jepang di Tokyo.

Konggres pada tahun 1960 memberi rekomendasi untuk
memperluas program studi Akademi Hubungan Intemasional
(American Academy of International Relation). Maka dibukalah
program studi mengenai Timur Tengah dan yang menjadi direktur
pertama program ini adalah Edwin Wright. Di antara program
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studi yang paling menonjoi adalali mengenai trend polilik di
Timur Tengah dan kebijaksanaan politik Amerika di wiiayah itu,

Perlu juga diketengaJikan di sini mengenai institut lainnya,
yaitii Institut Kebudayaan As\&{Instihite of Asian Culture) di San
Fransisco yang didirikan oleb seorang konglomerat bernama Lo¬
uis Gunerburg dengan tujuan untuk meinpersiapkan para maha-
siswa untuk bekerja dalam bidang-bidangyang ada hubungannya
dengan DuniaTimur. Direktur institut ini adalali Alan Wattson. *

Di kota-koia besar negara-negara Arab tidak Input pula
dari jainahan proyek-proyek perguruan tinggi imperialis sepeni;
American University masing-masing di Beirut dan Kairo. yang
manasejakberdirinyahinggasekarangtelahmelahirkansejumlah
tokoh Arab nasionalis sekuler; Lembaga Pengkajian Timur di
Yerussalem dan Akademi Riset Dunia Timur di Bagdad. Proyek-
proyek seperti ini tidak lain inerupakan salah satu sarana untuk
mewujudkan penjajahan intelektual dan budayadi Dunia Islam.

Jika dicermati, ketika negara-negara Barat telah menjadi
kuat pada abad terakhir ini, mereka lebih banyak memanfaatkan
basil kajian kaum orientals di dalam merumuskan penaklukan di
negeri-negeri Timur, sebab kajian mereka mempunyai arti yang
sangat penting, terutama untuk mempermudah dan meneinukan
titik rawan Dunia Timur sebelum menancapkan kuku kekuasaan
dan mengeruk kekayaan negeri-negeri Jajahan itu. Maka hubung-

negeri-negeri penjajah dengan kaum orientalis semakin rapat
yang pada gilirannya tidak sedikit di antara orientalis yang
duduki kursi politik sebagai penasehat pribadi raja, atau mendapal
kedudukan penting pada jajaran militer, diplomat di negeri Timur,
atau menduduki kursi tertinggi pada perguman tinggi dan sejum-
lah pusat pengkajian.

Perusahaan Inggris di Hindia Timur umpamanya, telah
inemberi penghargaan sangat tinggi kepada orientalis yang
nyerahkan kajiannya kepada pemerintah. Sejumlab orientalis ikut

a n
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missi Napoleon Bonaparte dalam penyerbiiannya ke Mesir. ber-
dasarkan renungan atas karya orientalis terutama Comte de Vol-
ney lewat karyanya "Voyage en Egypte en Syrie". Napoleon dan
pasukannya sejak menginjakkan kaki pertama telah berusaha
iintuk mengidentifikasikan diri dengan agama masyarakat selem-
pat, bahkan Napoleon sendiri di hadapan penduduk Iskandariyah
menyatakan bahwa dia dan pasukannya adalah pemeluk Islam
sejati. Untuk meyakinkan penduduk Mesir, la memerintahkau pa-
sukan Francis untuk setalu mengingat kepekaan perasaan Islam.
Ketlka tampak jelas bagi Napoleon bahwa aparatnya terlalu kecil
untuk menguasai orang-orang Mesir, maka ia lalu mengusahakan
supaya para imam, mufti, dan ulama lokal menafsirkan al-Qur’an
dengan cara yang menguntungkan Napoleon. Untuk tugas ini
sejumlah ulama al-Azhar diundang ke kantomya, diberi penghor-
matan militer penuh dan kemudian disuguh sikap hormatnyayang
tampak jelas pada al-Qur’an dan tampak akrab baginya. Taktik
ini berjalan mulus, dan dengan segera penduduk Kairo tampak
hilang prasahgka mereka terhadap pasukan pendudukan. Namun,
akhimya Napoleon menguasai Mesir dan membakar Masjid al-
Azhar! Karena mereka tahu bahwa masjid merupakan tempat
yang melahirkan kekuatan dahsyat yang mengilhami perlawanan
rakyat Mesir.

Suatu Catalan penting yang pemah dialami Raja Luois
ketika ditawan oleh rakyat Mesir pada peristiwa Perang Salib
yang terjadi di Kairo telah mengilhami Napoleon dan para ori¬
entalis yang menyerlainya untuk melakukan hal-hal itu semua.
Sebagaimanajugayang dilakukan Hitler dalam Perang Dunia II.
la menyebarkan pamflet lewat pesawat udara di atas Kairo,

enghimbau rakyat Mesir untuk mendukung pasukan Nazi
melawan pasukan sekutu, dan dalam pamflet tersebut tertanda
"Muhammad Hitler" untuk menarlk simpati rakyat Mesir. Perlu

m
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dicatat di sini baliwa penasehat-penasehat Hitler mengenai kebi-
jaksanaannya di Dunia Timur adalah tokoh-tokoli orienlalis
k e n a m a a n .

Padasisi lain, pemerinlah kolonial Barattelah memberikan
keteluasaan bagi para orientalis untuk mengadakan perjaianan ke
berbagai negeri Timur dan mengunjungi berbagai tempatpening-
galan sejarah. Kemudian basil pengamatan mereka selania daiam
perjaianan ilmiah itu diserahkan kepada pemerinlah dan dikaji
sedemikian rupa untuk menenlukan langkah. Maka yang terjadi
setelah itu adalah perainpokan resmi barang-barang bernilai
jarah untuk selanjutnya diangkut ke negeri-negeri penjajah itu,
termasuk di dalamnya hasil karya-karya berharga para penulis
Muslim klasik. Tidak mengherankan Jika peninggalan sejarah
besar milik negeri-negeri Muslim telah berpindah secara besar-
besaran ke negeri-negeri Barat yang baru disadarinya setelah
periode pasca penjajahan militer.

Daiam dunia politik dan akademis di Amerika Serikat ber-
munculan orientalis-orientalis besar seperti; Philip Talbot yang
lahir pada tahun 1915, seorang alumni dari Instiiuie of Eastern
and African Studies tahun 1948 dan berhasil menyelesaikan pro¬
gram doktomya dari Universitas Chicago tahun i954. Kemudian
menjabat sebagai pembantu menteri Luar Negeri mengenai
masalah-masalah Timur; Oclincus saudara Jackline Kennedy,
adalah kepala bagian urusan Islam di New York dan staf ahli
utusan Amerika di Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai masa-
tah-masalah Dunia Arab; John P. mantan duta besar Amerika di
Kairo dan direktur Institute of Middle East Studies pada Univer¬
sitas Columbia pada tahun 1964, dan pengetahuan bahasa Arab-
nya ia dapatkan ketika masih menjabat guru besar kemudian de-
kan di Universitas Amerika di Kairo tahun 1947; George Rentz
yang lahir tahun 1912 adalah seorang pejabat teras pada kedutaan
besar Amerika di Kairo dan orientalis-orientalis Amerika lainnya,

Orientalisms Sstbium Ideuhgis don liilflrhtiKi!
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Dari Belgia dikenal iiama orientalis Jack Perene, penasehat
pribadi raja Leopold III, seorangdosen pada Universitas Amerika
di Kairo; Armen Abel, direktur Pusat Pengkajian Nasional
mengenai masalah-masalah Dunia Islam, di samping seorang
guru besar pada berbagai perguruan tinggi Mesir antara tahun
1926-1928.

Dari Inggris banyak sekali orientalis raksasa, di antaranya
adalah; William Muir (1865-1967), dari Scotlandia yang pemah
menjabat sebagai sekretaris pemerintahan India di masapenjajah-
an Inggris, kemudian ditunjuk menjadi rektor Universitas Edin¬
burg; Lord Kitchener, dialah seorang panglima yang memimpin
pasukan Inggris ke Mesir dan Sudan serta serbuan ke Afrika
Selatan. Kelak dia menjadi menteri perang (menteri pertahanan)
pada tahun 1914; EG. Browne seorang perancang konstitusi Iran;
Stuwart Henry Browne, pembantu pemerintah kolonial Inggris
untuk urusan Palestina tahun 1930 yang kemudian menjabat
sebagai direktur BBC {British Broadcasting Corporation) pro¬
gram bahasa Arab pada tahun 1938 dan menjadi perwira inteligen
di Aden dari tahun 1939-1941; Arthur J. Arberryyang pernah
menjadi menteri Penerangan Inggris dari tahun 1940-1944. Tidak
diragukan bahwa orientalis Inggris yang paling menonjol adalah
Hamilton Alexander Gibb yang lahir t̂ un 1895. Dia pemah
menduduki kursi penasehat kementerianLuarNegeri Inggris dan
pernah pula berpengalaman sebagai mata-mata pada Perang
Dunia II. Kemudian pindali ke Amerika Serikat untuk mengabdi-
kan diri kepada pewaris penjajah Britania Raya di dunia Islam.

Dari Jerman dikenal; AWuhrmund (1874-1944) seorang
guru private Istana yang pemah mengajar Kediv Abbas II dan
Syah Iran; Martin Hartman seorang konsul jendral di Beirut pada
tahun 1876-1887; Johan Henrich Mordtman seorang konsul di
Istanbul, ibu kota Kerajaan Turki Usmani.
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Dari Swedia, sebagiati besar orientalisnya diaralikan ke
Istanbul seperti; Arbishop Stuzt Zeneker seorang penerjemah
pada kedutaan besar Swedia di Istanbul, Duhson, dan Akerbiad.

Kecenderungan politis dan jiwa imperialisine terkumpul
daiam kalangan orientalis meskipun terdapal keanekaragaman
kelas jabatan serta kewarganegaraan. Semangal imperialisme
yang menjiw'ai bangsa-bangsa Eropa padaabad 19 untuk mengu-
asai Dunia Timur menyebabkan timbulnya persaingan tajam
antara negara-negara Eropa itu sendiri, Namun yang deinikian
lidak dengan sendirinya mempengaruhi kecenderungan politis di
dalani usaha untuk menguasai Dunia Timur sebagaimana juga
tidak mempengaruhi kecenderungan kaum orientalis di daiam
pengkajian mereka antara satu sama lainnya. Maka tidak
mengherankanapabilaseorang orientalis Polandiaatau Hongaria
berguru pada seorang orientalis dari negara lain di daiam pengka-
jiannya. Karena meskipun berada di tempat dan asal yang ber-
iainan, namun sebenarnya mereka dekat daiam metode dan
pemikiran.

Lembaga-lembaga studi ketimuran khususnya mengenai
fenomena kebangkitan Islam terus dikembangkan pada beberapa
dasa w-arsa terakhir. Yaitu setelah munculnya kesadaran baru di
kalangan umat Islam di daiam menghadapi pergolakan ideologi
dan budaya yang sangat kental diwarnai seruan kembali pada
suraber ajaran Islam yaitu Kitab al-Qur’an dan Sunnah. Berbeda
dengan beberapa dekade sebelumnya, perlaw'anan umat Islam
terhadap kehadiran Barat lebih banyak dimotivasi oleh semangat
nasionalisme dari pada semangat mempertahankan identitas Is-
lamiah mereka. Dengan munculnya kebangkitan Islam dengan
warna baru dan menggejala di hampir seluruh Dunia Islam, di
mata Barat merupakan isyarat yang patut dikhawatirkan. Sebagai
reaksi terhadap perkembangan ini, lembaga-lembaga studi ke-
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timuran semakin diintensifkan dan kerja sama antara agen-agen
rahasia Eropa, Amerika, dan Israel semakin ditingkatkan.

Perkembangan studi ketimuran khUsusnya mengenai
Timur Tengah menjadi kajian terpentingyangdapatmengumpul-
kan berbagai informasi, pengamatan dan analisa mengenai per¬
kembangan yang terjadi di wilayah yang dipandang paling vital
ini, bahkan paling vital di seluruh Dunia Islam. Lebih-lebih kare-
na wilayah ini merupakan bumi kelahiran Islam dan titik sentral
kebangkitan Islam modern. Intensifikasi studi ketimuran ini
melonjak drastis khususnya di Amerika pasca Perang Dunia 11 dan
jumlaii peminat pada kajian ini di sejumlah perguru^ tinggi
Amerika dan Kanada mengalami kenaikan pesat yang terbagi
dalam berbagai bidang kajian, meliputi; sejarah,politik, ekonomi,
humanoria, agama, dan lain sebagainya. Padat̂ un 1987,
judul kajian yangteiah diterbitkan mencapal 71.000 mated.

Antar agen rahasia Barat pada umumnya dan Amerika
pada khususnya mempunyai jaringan kerjasama yang sangat erat
dengan pusat-pusat studi ketimuran, terutama studi mengenai
Timur Tengah, dan lebih khusus lagi adalah yang berkaitan de¬
ngan kebangkitan Islam dan perkembangannya. Sebagai contoh;
Nadav Safran, seorang orientalis Yahudi keturunan Mesir, direk-
tur Lembaga Kajian Timur Tengah di Universitas Harvard yang
menggantikan orientalis kenamaan Inggris HAR Gibb, beker-
jasama dengan Pusat Intelegen Amerika (CIA) untuk menga-
dakan seminar intemasional tentang "Gerakan Fundamental-
isme" (terminologi yang dipakai oleh Barat untuk kebangkitan
Islam). Sebagaimana lazimnya, konggres tersebut dikatakan se¬
bagai forum iliniah murni.̂ '*'

Di antara guru besar di sejumlah perguruan tinggi adalah
anggota agen rahasia yang di antaranya adalah Richard Mitchel,
Untuk promosi doktornya dari Universitas Princeton, ia menulis
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disertasi tentang Gerakan Ikhwamil Muslimun, yaiig keimidian
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan terbit dua kali dengan
sponsor utamanya dari yayasarj milik orang Yahudi Ainerika
"Rockefeller Fondation" dan "Ford Fulhrite fondation" 
kediianya banyak inendukuim dana bagi studi tentang Dunia
Islam dan kebangkitan Islam. ’

Di antara karya-karya orientals yang paling menonjol
mengenai Dunia Islam dan Kebangkitan Islam adalah "Islam in
Modern World', oleh Wifred Contwel! Smith, seorang orientals
Canada. Buku kajiannya ini dicetak secara besar-besaran atas du-
kungan dana dari Rockefeller Fondation yang juga banyak mem-
beri dana kepada pusat studi Ke-Islaman di Universitas Mac Gill,Canada.̂ ’̂

y a n g

Pakar ke-lslaman yang jumlahnya masih lerus bertambah
merupakan orientalis masakini yang lebih kecil kemungkinannya
untuk menyebut diri mereka sebagai orientalis dari pada
masa sebelum Perang Dunia II. Peran orientalis khususnya di
negara-negara Barat sangat jeias dan dapat menentukan kebijak-
sanaan pemerintah. Di Amerika umpamanya, seorang pakar da-
tam masalah-masalah suatu negeri Timur tertentu yang lebih
ringdisebut "expert"aim "specialist" (on Iran. Turkey. Pakistan,
dan seterusnya) biasanya adalah orientalis penting yang dapat
memainkan peranan menentukan bagi kebijaksanaan Amerika
terhadap negara-negara yang dimaksud. Peristiwa meletusnya
revolusi Iran di bawah pimpinan Khomaini di Iran masih tetap
merupakan catatan penting bagi kebijaksanaan Amerika. Karena
sebelum meletusnya, peringafan yang disampaikan oleh para ahli
mengenai Iran tidak sepenuhnya diperhatikan oleh pemerintah
Jimmy Carter.

Dalam politik luar negeri Amerika kontemporer, pen-
dekatan paling dominan yang diambil terhadap negeri-negeri

m a s a -
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Duilia ketiga, khususnya Dunia Islam adalali dengan isiilah 3A:
Arm (senjaia), Aid (bantuan), dan Alliance (persahabatan atau
persekutuan) yang keseinuanya bertujuan; untuk memerangi pi-
hak-pihak yang mengancam kepentingan Amerika; mengeruk
potensi ekonomi dengan baniuan yang pada hakekatnya adalah
hutangpanas yang lebih mirip dengan pemerasan; keterikatan dan
pengkebirian sikap politik bebas di baiik persekutuan dan persa¬
habatan, sualu penjelmaan bentuk neo-kolonialisme inutakhir!

2 . To k o h - To k o h O r i e n t a l i s .

Untuk memperkokoh pengaruh kolonialnya, Dunia Barat
mengerahkan semua kekuatannya baik yang bersifat militer mau-
pun ideologis, negara Barat keci! maupun yang besar, kapitalis
maupun komunis. Akhirnya tokoh-tokoh orientalis dari negeri-
negeri kecil yang tidak memiliki arti penting dari sisi politik
imperialisme seperti Polandia, Portugis, Belanda, Hongaria, dan
lain-lainnya cukupmengundangpertanyaan besar. Lebih menarik
perhatian lagi ketika diketahui bahwa mereka menghabiskan se-
bagian besar masa hidup mereka untuk mengkaji Islam dan ma-
salah-masalali Dunia Islam, kemudian menyerahkan basil kajian
yang mereka lakukan kepada negara mereka pada saat mana
negeri-negeri Muslim yang menjadi obyek kajian mereka sedang
dalam kondisi lerbelakang secara intelektual, politik, maupun
sosial. Terlepas dari itu semua, pertu dicatat bahwa kaum orienta¬
lis politik pada hakekatnya merupakan wujud dari motif kegiatan,
dan tujuan terpadu dari negara-negara imperialis di dalam menge-
ralikan serbuan militer dan ideologis.

Serbuan ideologis yang dilancarkan kaum orientalis baik
lewat lembaga-lembaga pendidikan ataupun pengkajian telah
banyak melaliirkan tokoh-tokoh pembaharu di kalangan umat
Islam yang memiliki corak pemikiran tidak jauh berbeda dengan

K o d e r i s o s i 5 1



pemikiran guru-guru orienlalis inereka. Tokoli-tokoh pribumi se-
macam ini yang membawa gagasan-gagasan asing dari ajaran
Islam itu akan lebih mudali masuk ke dalam kehidupan politik.
sosial, dan intelektuai umat Islam. Dengan demikian secaratidak
langsung mereka dihadapkan pada satu bentuk serbuan ideologis
yang paling dahsyat yang justru kurang banyak disadari. Hal ini
dapal dilihat dari banyaknya orientalis yang mendapat tugas dari
pemerintah kolonial Inggris. Francis. Italia, dan Spanyol pada
lembaga-lembaga perguruan tinggi atau pusat pengkajian. Lem-
baga-lembaga seperti ini telah berusaha mengawinkan antara
kebudayaan Islam dengan nilai-nilai kebudayaan Barat melaiui
ceramah, seminar, penelitian, dan sebagainya.

Berikut ini secara khusus dikemukakan beberapa lokoh
orienlalis yang kiranya dapat mewakiii tokoli-tokoh orientalis
besar, di samping yang telah atau akan disinggung dalam pemba-
hasan buku in i .

a. Christiaan Snouck Hurgronje (1857-1936)
Di antara tokoh orientalis yang paling banyak dikenal oleh

masyarakat Indonesia adalah Christiaan Snouck Hurgronje yang
hidup pada tahun 1857-1936, berasal dari Beianda. Setelah Ho-
gere Burschool (Sekolah menengali lima tahun) di Breda, ia
masuk fakultas theology Universitas Leiden. Setelah itu ia masuk
Jurusan sastra Semitik dan meraih gelar doktor dengan promosi
"cum laude" pada 24 November 1880 dalam ilmu sastra tersebut
berdasarkan sebuah desertasi tentang perjalanan haji ke Makkah
berjudul "HetMekkaancheFeest". Kesuksesannyadalam menye-
lesaikan studinya dalam waklu singkat menunjukkan kecemer-
langan otaknya. Maka pada tahun 1881 ia mendapat tugas sebagai
lektor pada Lembaga kota praja untuk pegawai kolonial Univer-
sitas Leiden. Kemudian pada tahun 1884 ia pergi menuju Jazirah
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Arabia dan singgah di kota Jeddah hingga Febniari 1885 sebagai
persiapan untiik memasiiki Makkah. Menyadari sebagai seorang
non-Muslim, Hurgronje berpura-pura masiik Islam dan ineng-
ubah nama aslinya dengan Abdul Ghaffar agar diizinkan oleh
penguasa
haji, sehingga ia dapai memasuki kota Makkah meskipun enam
bulan kemudian ia diusir karena lerbongkar jati dirinya.

la segera kembali ke negeri asalnya untuk meneniskan
tugas sebagai lektor di Universitas Leiden hingga tahun 1887.
Kemudian pergi ke Hindia Timur (Indonesia) yang merupakan
wilayah jajahan Belanda dan berdiam di wilayah jajahan ini
selama 17 tahun dengan kedudukan sebagai penasehat pemerintah
kolonial Belanda. Hurgronje menulis karyanya yang .berjudul
"Makkah" daiam bahasa Jerman terdiri dari dua jilid pada tahun
1888 dan 1889.Sedangkan karyanya yang berjudul "Deatjehers"
(Penduduk Aceh) juga daiam dua jilid, ia tulis pada tahun 1893
dan 1894. Hurgronje selain banyak menulis, ia juga sering
menyampaikan ceramah ilmiah mengenai ke-Islaman. la mening-
gal di Leiden setelah sekian lama menggeluti dunia orientaiisme
yang ia persembahkan untuk kepentingan penjajah. Tokoh ini
dipandang sebagai orientalis besar setarap dengan orientalis Ya-
hudi Hongaria Ignaz Goldziher yang hidup tahun 1850-1921.

Daiam buku disertasinya "Het Mekkaanche Ĵ ecjr"Snouck
Hurgronje menerangkan arti ibadah haji daiam Islam, asal usul-
nya, dan tradisi yang ada di dalamnya, Kemudian mengakhiri
tulisannya dengan kesimpulan bahwa haji daiam Islam meru¬
pakan sisa-sisa tradisi Arab Jahiliyah.

Meskipun tidak bisa dikatakan bahwa pendapat-pendapat
Hurgronje mengenai Islam hanya sekedar meniru atau mengambil
pendapat-pendapat orientalis lain, namun kajian yang ia lakukan
daiam waktu lama mengenai ke-Islamandari karya-karyaorienta-

Turki di Jeddah ketika itu untuk menunaikan ibadah
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lis itu telah banyak memberi pengaruli besar terhadap pendapat-
pendapat yang ia kemukakan dalam tulisan-tulisannya dan sikap
permusuhannya terhadap Islam. Hal ini dapat dilihat dari karya-
karya Hurgronje dan Goldzifier, bagaimana kedua orientalis ini
berusaha untiik memalsukan image tentang Islam dengan penda-
pat-pendapat yang mereka lontarkan mengenai pengaruli faktor
historis terhadap ajaran Islam. Goidziher daiam analisanya
mengenai hubungan antara Islam dan agama-agama lain, yang pa-
da akhimya berkesimpulan bahwa ajaran Islam dipengaruhi oleh
ajaran agama Kristen dan tradisi Arab Jaliiliyah. Perbedaan sema-
cam ini antara kedua orientalis tersebut bukan berarti mereka
bertentangan pendapat, bahkan sebaliknya, keduanya telah sama-

y a n g

Kajian Snouck Hurgronje mengenai Syari'ah Islam dan
karya-karyanya yang lain serta ceramah-ceramahnya banyak
sekali berkisar pada dua masalah, yaitu pengaruh ajaran agama
Kristen dan sejauh mana kecocokan antara hukum Islam dengan
kenyataan hidup umal Islam, khususnya semasa ia berada di Ja-
zirah Arabia dan di bumi Indonesia selama 17 tahun. Di samping
ia menghabiskan sebagian usianya untuk kepentingan penja-
jah. ia juga menjadi guru dari orientalis-orientalis terkemuka
pada masa berikutnya seperti Bakker yang meninggal tahun 1933,
Macdonald meninggal tahun 1943, dan Schacht meninggal tahuii
1969, serta orientalis lainnya.

Di daiam kegiatan politiknya, Hurgronje memanfaatkan
pengalaman dan pengkajiannya mengenai Dunia Islam untuk
kepentingan penjajah. ia bertugas sebagai pejabat penting daiam
pemerintah kolonial Belanda di Indonesia. Dan, selama itu pula
iasenantiasamengkaji masalah-masalah umat Islam di negeri ini.
Daiam kapasitasnya sebagai orang penting daiam pemerintah

sama sepakat daiam kebohongan mengenai unsur historis
mempengaruhi ajaran Islam.
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Beianda sebelum bertugas di Indonesia ia terdorong untuk meng-
adakan perjalanan berbahaya ke Jazirah Arabia semaia dengan
mengemban tugas spionase.

Perlu dicatat bahwa karir politiknya sebenarnya telah
diawali semenjak masa mudanya. la pernah ditunjuk sebagai
lektor dalam studi ke-ls!aman pada lembaga pendidikan pegawai
kolonial'Hindia Timur di Universitas Leiden pada tahun 1881.
Kemudian setelah pulang dari Makkah ia mengajar pada Univer-
sitas Leiden dan Universitas Delf. Meskipun pada akhirnya ia
lebih cenderung untuk mengajar pada Universitas Leiden. Lem-
baga-lembaga dimana Hurgronje mengajar mempunyai orientasi
misi keagamaan dan politik koionial yang bertujuan untuk mem-
produk- pegawai-pegawai koionial yang handal.

Pada bulan Maret 1891 Hurgronje berpindah untuk meng-
abdi pada pemerintah koionial Beianda sebagai penasehat urusan
bangsa-bangsaTimur dan masalah-masalah hukum Islam. lating-
gal di daerah Aceh mulai tahun 189M892, tepatnya pada saat
pemerintah koionial beium dapat sepenuhnya menguasai keada-
an. Maka ia mencari berbagai sumber data yang akan dijadikan
sebagai bahan penulisan bukunya yang berjudul "De Atjehers".
Pada tahun-tahun berikutnya ia mengadakan pengkajian menge-
nai bahasa-bahasa yang ada di Indonesia, suku-suku, dan daerah-
daerahnya. la tidak banyak menemui kesulitan karena didukung
oleh jabatan yang ia pegang sebagai penasehat pemerintah koio¬
nial Beianda dalam masalah urusan Islam di negeri jajahan ini.
Berkat kajiannya yang mendalam mengenai daerah Aceh, ia pun
dipilih sebagai penasehat pemerintah koionial Beianda untuk
urusan-urusan dalam negeri khususnya mengenai Aceh. Maka ia
lalu mengadakan perjalanan ke seluruh wilayah Sumatera. De¬
ngan demikian jelaslah kegiatan politiknya mempunyai berbagai
aspek, yaitu dia sebagai pengajar pada sekolah pegawai pemerin-
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tah kolonial, penasehatOiibernui' Jendial. penasehat iimuni pega-
wai Indonesia, penasehat khusiis inengenai Aceh.

Tidak dapat dinaflkan bahwa kegiatan-kegiatan intelektu-
alnyaselamaia beradadi Amerikapada tahun 1914 dalajn bentuk
ceramah-ceramah ilmiah, ia membahas inengenai Islam dengan
kaca mata orientalis yang penuh dengan bias diwarnai oleh watak
politikkoionialisme setelah pengaruh kolonial Belanda dan Eropa
pada uinumnya tampak mulai melemali dan meningkatnya penga¬
ruh Amerika Serikat, Secara singkat, karya-karya Hurgronje
mengenai Islam dan umat Islam lebih banyak mencerminkan
sikap kolonialisme dan kebenciannya terhadap Islam dari pada
sikap inteiektual kemanusiaan.

Dua sifat yang menonjol pada diri Hurgronje erat sekali
hubungannya dengan latar belakang agama yang dianutnya dan
profesi yang ia pegang. Karena ia mempunyai sikap fanatik pada
agamanya, dari satu sisi, dan profesi yang ia pegang sebagai
penasehat pemerintah kolonial dari sisi lain, telah membualnya
sebagai seorang politisiyang sangat licik. Namun sebagai orienla-
lis yang ingin menanam buah pemikirannya, Hurgronje berusaha
untuk menampakkan diri sebagai ilmuwan yang obyektif dan
simpatik. Untuk tujuan demikian ia rela mengganti n a m a n y a
menjadi Abdul Ghaffar meskipun pada hakekatnya ia tetaplah
Snouck Hurg’onje sang imperialis sejati,

Kegiatan politik imperialisme sering memaksa para ak-
tivisnya masuk ke dalam posisi yang serba sulit dan berhadapan
dengan berbagai masaiah yang menyedihkan. Karena tidak jarang
menemui masalah-masalah yang berkaiian dengan pemberon-
takan dan gerakan-gerakan pembebasan yang menuntut kekuatan
dan kelicikan tersendiri, Adapun sikap boliong dan dusta yang
dilakukan oleh Hurgronje pada saat ia akan masuk kota Makkah
dengan merubah namanya menjadi Abdul Ghaffar dan berpakaian
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seperti layaknya seorang Muslim yang hendak inenunaikan
ibadah haji sehingga tidak mengundang kecurigaan peinerintah
Turki yang berkiiasa di Jazirah Arabia ketika ilu, menunjukkan
bahwaiatidakakansegan-segan memalsukaninlelektualitasyang
ia tuangkan ke dalam karya-karyanya, Namun meskipun ia dapat
menyembunyikan hakekat dirinya di balik penampilan seorang
Muslim yang alim, nama palsu. sikap ramah dan simpalik, serta
wawasan luas, akan tetapi serapat-rapat bangkai dibungkus akhir-
nyatercium juga. Selicik-licik Hurgronje menyembunyikan iden-
titas dirinya pada akhimya ketahuan juga. Lain ia terpaksa harus
kembali ke negerinya. Pada tahun-tahun berikutnya, tepatnya
antara 1921-1935 ia'banyak melakukan surat menyurat dengan
mantan muridnya yang menjadi lokoh berpengaruh di berbagai
iembaga missionaris Eropa, Hendrick Kremer. Pada lahun 1936
Hurgronje meninggal dunia.̂ *̂

b. Harry St John Philby (I88S-1960)
la adalah seorang orientalis berkebangsaan Inggris yang

mempunyai jiwa imperialisme sangat menonjol dan membenci
Islam, sehingga dipandang banyak berjasa kepada pemerintah
kolonial Inggris dalam memperluas pengaruh kekuasaan koloni-
alnya di negeri-negeri Arab dan Islam pada umumnya.

Philby dilahirkan di Srilangka. la lulus dari Universitas
Oxford pada jurusan bahasa-bahasa Timur (Eastern Languages
Studies) pada lahun 1908 kurang lebih setahiin kemudian, ia ber-
tugas di India hingga 1915, di Irak 1915, sebagai kepala per-
wakilan Inggris di Jazirah Arabia lahun 1917-1918, kepala urusan
politik Arab pemerintah Inggris lahun 1919, dipilih sebagai
penasehat kementerian dalam negeri pemerintah kolonial Inggris
di Irak pada lahun 1912, kepala penvakilan pemerintah Inggris di
Yordania lahun 1921-1924. Kemudian ia memegang berbagai
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jabatan dan akhirnya iaterpilili menjadi penasehat kerajaan Saudi
Arabia setelah terlebih dahuiu menyatakan diri masuk Islam
dengan berganti nama menjadi Abdullah Philby. Selain itu iajuga
seorang guru besar tamu (visiting profesor) pada American Uni¬
versity, Beirut tahun 1957 dan meninggal Dunia di kota itu tiga
tahun kemudian, yaitutahun i960.

Kegiatan politik yang dilakukan oleh Philby dapat dilihat
dari deskripsi singkat mengenai kehidupannya sebagaimana
dikemukakan di atas. Namun perlu kiranya diketahui lebih Jauh
tentang kegiatan imperialismenyadi Mesir, Irak, Palestina, Syiria,
dan Yordania, serta kegiatannyadi India yang merupakan wilayah
kolonial Inggris terbesar pada saat itu. Sedangkan kegiatannya di
Irak merupakan yang paling besar artinya bagi pemerintah kolo¬
nial Inggris. Sebab penjajah pesaing Inggris yaitu Francis telah
terlebih dahuiu menancapkan kuku kekuasaannyadi Syiria, Leba¬
non, dan Afrika Utara.

Terdapat perbedaan antara pribadi Philby dan orientalis
imperial is BelandaSnouck Hurgronje, Sejak awal kehidupannya,
Philby telah terjun secara praktis di Dunia politik imperialisme,
apalagi pada masa-masa akhir, khususnya sebelum menjadi guru
besar pada American University di Beirut, Sedangkan Hurgronje
adalah seorang orientalis yang lebih banyak berkecimpung dalam
sisi ideologis imperialisme sekaligus terlibat secara langsung di
Dunia itu, sehingga mendapat julukan sebagai bapak orientalis di
Jerman dan Belanda. Philby sendiri di sisi lain, memiliki kelebih-
an pengalaman lapangan mengenai negeri-negeri Arab dan Islam.
Karena ia lebih banyak melakukan perjalanan ke berbagai wila¬
yah Muslim yang tentunyadengansemangat imperialisme Inggris
dalam tugas-tugas resmi pemerintah, di samping iajuga mengha-
silkan karya-karya pemikiran ilmiah. la memanfaatkan seluruh
pengetahuan geografis, sosial, dan politik negeri-negeri itu untuk
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kepentingan penjajah Inggris. Karena alasan ini pula, ia terdorong
untuk meninggalkan kepercayaan lamanya yang ia anut dengan
menyatakan diri masuk Islam.

Philby datang ke Irak 1915 yaitu orang terakhir yang
datang dari India di antara orang-orang yang dipilih oleh peme-
rintah kolonial Inggris untuk bertugas di Irak. Pada mulanya ia
mendapat tugas di Departemen Keuangan di kota Basrah sebagai
asisten kepala urusan keuangan pemerintah kolonial Inggris di
Irak. Di departemen inilah untukpertamakali iamengenal kolonel
Wilson yang kelak menjadi komissioner kerajaan Inggris di Irak.
Namun beberapa waktu kemudian teijadi perselisihan antara
keduanya yang menyebabkan Philby meninggalkan Irak. Akan
tetapi kolonel Wilson memanggilnya kembali setelah timbulnya
perlawanan rakyat Irak.

Selama di Irak, ia mendalami bahasa Arab yang sebelum-
nya telah ia pelajari, di samping ikut menangani surat kabar
"al-Aiujat al-Bashriyyah"atau "Basrah Times"yang terbit dalam
dua bahasa; Arab dan Inggris. Setain dari pada itu ia juga ikut.
andil bagi berdirinya Bank Timur yang pada perkembanganbtr-
ikutnya berubah menjadi Bank Irak. Pada masa-masa akhir ke-
beradaannya di Basr̂  ia menjalin hubungan dengan Miss Pyle
yang datang sebagai seorang agen rahasia bersama Compell
Thomson. Kemudian Miss Pyle pindah ke dalam jaringan politik
yang sebelumnya ketika masih berada di Mesir pemah bertugas
pada Jarmgan agen rahasia bersama Gilbert Clylon dan DJ
Hogarth.̂ *'

Setelah perkembangan milifer di Irak dapat dikendalikan,
Percy Cooks memberikan pilihan kepada Philby untuk men-
duduki jabatan penguasa sebagai wakil pemerintah Inggris di
Kuwait atau sebagai penguasa politik di Kesultanan itu. Philby
memilih yang kediia, yaitu sebagai penguasa politik. Di antara
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langkali-langkah penting yang diambil oleh Philby adalah bahwa
ia telah berhasil membujuk tokoh Bani Laam untuk menyedia-
kan domba dalam jumlah besar yang dibutuhkan pasukan Inggris
di Bagdad.

Philby kemudian mendapat tugas untuk menerbitkan hari-
an "Jaridalul Arab" (Arab News) di Bagdad tahun 1917. Akan
tetapi ia tidak melaksanakan tugas itu dengan baik, bahkan ia
segera masuk ke dalam departemen politik untuk selanjutnya
menjadi ketiia delegasi Inggris yang akan bertemu dengan raja
Abdul Azizdi Riyadh. Inilah kali pertama ia berhubungan dengan
kerajaan Saudi Arabia dan ia berdiam di kerajaan itu selama
hampir satu tahun, lalu kembali ke Bagdad.

Dari buku karyanya, "Arabian Days" terbit tahun 1948,
dapat dilihat dengan jelas sikap permusuhannya terhadap Raja
Husain dan keluarganya serta dukungannya kepada Raja Abdul
Aziz .

Setelah pengembaraannya selama masa iiburan di negeri
Irak, pemerintah Inggris melalui Mr. Percy Cooks menawarkan
jabatan kepada Philby sebagai wakil pemerintah kolonial Inggris
di Kesultanan Yordania Timur menggantikan Mr. Lawrence,
seorang tokoh militer Inggris di Dunia Arab yang pernah di-
fllmkan dalam cerita kepahlawanan "Lawrence of Arabia" yang
masyhur itu. Philby bertugas di Yordania selama hampir tiga
tahun. Selama itu pula ia mengusahakan kemerdekaan penuh bagi
terwujudnya Kesultanan Yordania Timur, sebagaimana yang se-
ring ia katakan. Akan tetapi gagasan seperti ini menyebabkan
timbulnyabenturan dengan penguasa Inggris di Palestine, Herbert
Samuel, seorang Yahudi zionis yang sejak lama menyembunyi-
kan maksud untuk memperluas pengaruhnya hingga ke Yordania
sesuai dengan cita-cita zionisme intemasional. Benturan ini telah
menyebabkan Philby meletakkan Jabatan dan meninggalkan Am-
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man, ibii kota Yordania, tepatnya pada langgal 17 April 1924,
dengan mengucapkan selaniat linggal kepada Raja Abdullah se-
bagai berikul:
"Telah ku peras hahis keriiigatku imtuk bekerja huat Bagindu.
Aku tidak peniah mempunyai angan-angan i,ejak kedalungunku
di sUii kecuali hoiiya itigin melihat kekiiasaait Bagiiida herdiri di
alas landasan yaug knkoh sebagai Sullaii pcmih dalam kesul-
lanan yang merdeku. Meskipun kila sering menemui berhagai
perselisihan pendapat. narnun itu semua adalah suatu hal yang
wajar. Aku letup merupakan sahahat karib Baginda sepanjang
masa. Baginda akan tahu bahwa penggantiku akan berusaha
menguasai Baginda meskipun sikapnya di hadapan Baginda se-
perti layaknya sahabat. ’

Di dalain biiku harian Raja Abdullah dikaiakan bahwa
Pliilby dikenal di kalangan para pemiinpin Arab karena pengab-
diannya dan kelulusannya pada negeri dimana ta beruigaa

Sampai di sini Philby merasa telah berhasi! merebut sim-
pati para penguasa Arab. Maka kesempatan baik seperti ini ia
manfaatkan dengan sebaik-baiknya. Seorang pengembara ke-
namaan bemama Rozetta Forbes bersama Philby sepakat iinluk
mengadakan misi pengembaraan ke pedalaman wilayah Rub’iil
Khaly, yaitu daerah padang pasir paling luas di Dunia yang
terletak antara Nejd di sebelah Timur dan at-Akhsa di sebclah
Barat Saudi Arabia, atas biaya dari "The Daily Telegraph". Ke-
mudian Philby memohon kepada Dr. Naji al-Ashil, wakil peme-
rintah Kerajaan Saudi Arabia di London agar menyampaikan
kepada Raja Saudi untuk member! jaminan kepadanya.

Setelah mendapat persetujuan resmi, Philby berjalan me-
nelusuri daerah pedalaman Hejaz yang pada akhirnya berjiimpa
dengan Raja Abdul Aziz. Pada perkembangan selanjutnya, antara
keduanya terjalin hubiingan sangat akrab, bahkan Philby lebih

1
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mirip sebagai penasehatnya dalam berbagai masaiah, sehingga la
tnenolak pemberian honor istimewa dari Raja, yang pada saat iUi
belum menguasai kota Jeddah. Akan tetapi Philby teiah berhasil
tnembujuk para investor Inggris untuk mendirikan periisahaan
yang diberi nama Perseroan Timur (The East Company) di Hejaz
dan Inggris. Dan, perusahaan itu mengalami kemajuan pesat di
bawah managemen Philby. Di antara bidang usaha yang ia tangani
adalah import mobil Ford dan perakitaiinya. la mengakui bahwa
dirinyalah yang mengusulkan kepada Raja Abdul Aziz mengenai
perlunya mendatangkan tenaga asing untuk mengadakan eks-
plorasi tambang minyak di bumi Saudi, la juga mengusulkan agar
yang menangani proyek itu, perusahaan-perusahaan Amerika dan
inggris. Akhimya perusaharm-perusahaan Amerika mendapat
hak pengeboran tambang minyak yang menyebabkan terjadinya
persaingan sengit dengan perusahaan-perusahaan inggris.

Menurut beberapa anaiisis, Raja Abdul Aziz tidak mem-
beri izin bagi Philby untuk kembali ke Saudi Arabia dari Amerika
setelah Raja mengetahui lewat Kolonel Hoskins, seorang uiusan
pribadi Presiden Roosevelt dan pejabat tinggi pada kementerian
luar negeri Amerika, bahwa Philby pemah berusaha untuk mem-
beri suap kepadanya sebesar 2juta Poundsteriing dengan wilayah
Palestina sebagai imbalannya untuk diserahkan kepada bangsa
Yahudi, sebagaimana yang terdapat dalam buku diary Haim
Weizman yang kelak menjadi pemimpin Israel. Dengan demikian
berakhirlah impian Philby untuk tetap menjadi penasehat di istana
Kerajaan Saudi Arabia dan begitu pula terbukalah maksud ter-
selubung Philby di dalam dukungannya bagi berdirinya negara
Israel lewat Saudi Arabia. Maka tampaklah pengkhianatannya
dari identitas dirinya yang sebenamya. Kemudian ia mengajar
pada Universitas Amerika di Beirut pada tahun 1957 hingga
meninggalnya pada tahun 1960.̂ ^̂
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Jalinan hubungan Philby detigan kalangan politisi semasa
hidupnya di Irak dan negeri-negeri di kawasan ilu terjadi sesiiai
dengan rencana yang lelah dialur oleh agen rahasia. Setelah tiba
kembali di Inggris pada lahun 1919 ia pernali mengatakan: "Se-
bagian wakluku selama lahun ini dipergunakan imtuk mengun-
jungi kemenlerian luar negeri, dimma aku heiiemii dengan Gil¬
bert dan Hobart Ponk yang berlurul-liinil hertugas pada dhuis
rahasia Inggris unison Timur Tengah dan Dewan Peta Kerajaan.
Aku juga mengadakan pertemuan-pertemuan dengan Edwin M
dan Lord Cromer. Seliap ada kesentijaian. akupergunakan untuk
menggambar peta Jazirah Arabia di Dewan Peta Kerajaan."

Ketika seorang kolonel Inggris bernama HF. Jacob ber-
maksud hendak mengadakan perjalanan ke San’a di Yaman,
Philby segera menemuinya dan berlanya: "Pakaian apakahyang
hendak anda kenakan selama dalam perjalanan?" Dijawab de¬
ngan penuh percaya diri; "Seragam perwira Inggris dan disertai
pengawat dari India." Philby dengan segera menimpali;"y/*a
demikian, anda tidak akan sampai di San 'a dengan selamal."
Akan tetapi kolonel Jacob menanggapi dengan sinis dan tidak
menghiraukannya. Kebenaran nasehat Philby baru terbukti ketika
dia beserta para pengawalnya dicegat oleh kawanan suku Qahrah
dalam perjalanan dan dikepung hingga beberapa hari lamanya,
meskipun pada akhimya diperbolehkan kembali ke tempat sang
kolonel beserta para pengawalnya datang.

Philby menggantikan kedudukan Lawrence di Yordania
Selatan dan Utara. Sebelumnya keduanya telah mengadakan per-
tukaran informasi penting untuk kepentingan penjajah Inggris,
karena ia sangat mengagumi Lawrence atas keberhasilannya da¬
lam operasi militer dan prestasi politik imperialismenya, di sam-
ping sejumlah karyanya seperti; Pemberontakan di Padang Pasir,
Tujuh Tiang Hikmah, dan lain-Iainnya. Dalam sejarah bangsa
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Arab kontemporer pasti masih segar dalam ingatan bahwa
Lawrence yang dijuluki oleh kaum nasionalis Arab dengan Pen-
dekar Arab (the Lion of Arabia) adalah seorang panglima pasukan
Inggris yang berhasil merangkul pasukan Arab nasionalis di
bawah pimpinan Raja Faisal bin Al-Husain untuk metnberontak
pasukan Muslim Turki Usmani dan berhasil memutus jalur kereta
api yang menghubungkan antara kota Madinah dan Damaskus
pada tahun 1917, beberapasaat sebelum Paleslina diduduki oleh
Jendral Allenby. Namun setelah itu, seperti yang biasa dilakukan
oleh penjajah, Raja Faisal bin Al-Husain dikianati dalam Perjan-
jian Versailles setelah terlebih dahulu mengkhianati umat Islam
sendiri.̂ '*̂

Philby pemah menemui Lawrence dan menjelaskan kepa-
danya tentang perkembangan masalah-masalah Arab yang menu-
rut hematnya belum diketahui oleh Lawrence. Kemudian mereka
berdua mengadakan kunjungan ke Kairo untuk menemui Jendral
Allenby. Pada pertemuan itu Allenby menerima baik usulan
Philby agar tidak mengirimkan pesawat-pesawat tempur Inggris
untuk membantu Syarif Husain dan para pendukungnya.

Adapun hubungan Philby dengan orang-orang penting di
Irak di antaranya adalah dengan Mr. Cooks, kepala Jaringan
politik yang telah mencurahkan perhatiannya untuk membentuk
pemerintahan nasionalis sementara bersama Miss Pyle. Mereka
bertiga bergerak dalam satu kesatuan yang bertujuan untuk mem¬
bentuk pemerintahan sementara tersebut, yang menurut hemat
mereka akan dapat lebih mudah diterima oleh segenap pihak.
Selain dari pada itu, terdapat dua orientalis impertalis yang be-
kerja sama dengan Philby, sebagaimana telah disebutkan terda-
hulu, yaitu pertama; Miss Girtroad Pyle (1868-1926), seorang
sarjana tamatan Universitas London dan Oxford. la pemah meng¬
adakan pengembaraan keliling Iran, Syiria, Jazirah Arabia, dan
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negeri-negeri Arab lainnya selama sebelas tahim. Kemudian ber-
tugas sebagai penerjemah pada kedutaan besar Inggris untiik
Kairo pada tahiin 1915 dan di Basrah tahun 1916, Bagdad tahun
1917. Karena peran terselubungnya yang begitu panting mem-
bawa misi pemerintah kolonial Inggris di Irak, Miss Pyle menda-
pat julukan “Ratu Irak tanpa Mahkota". la juga berjasa bagi
penggalian arkeologi pcninggalan sejarah Irak dan bagi berdiri-
nya sebuah musium di Bagdad, la meninggal dunia di ibu kota
Irak itu. Di samping tnenguasai bahasa aslinya, tokoh ini juga
menguasai beberapa bahasa besar Eropa dan Asia, di antaranya
Francis, Jerrnan, Arab, dan Persia.

Miss Pyle merasa sangat senang apabiia mendengar dari
Philby tentang usaha untuk mengadakan polilik perseimbangan
kekuatan terhadap pengaruh Raja Abdul Aziz. Dan, Miss Pyle
sejak lama telah memusatkan perhatian dan kegiatannya dari
sebuah villa mewah yang terletak di tengah taman di kota
Damaskus. la ditemani seorang pelayan, terutama pada saat-saat
kosong. Dalam waktu singkal villa tersebut berubah menjadi
pusat kegiatan politik terselubung yang memitiki jaringan luas di
seluruh kawasan itu. Di samping kegiatan politik imperialisme
praktis, ia juga menulis karya-karyanya yang di antaranya adalah;
Syiria (edisi ke empat 1987), Euphrat (1910), Jazirah Arabia
Utara(19l4).

Sedangkan orientalis kedua adalah Arnold Talbot Wilson
(1884-1940). Setelah menamatkan studi dari Akademi Militer
Kerajaan di Sandhurt, ia mendapat tugas dalam angkatan perang
yang ditempatkan di India dan ikut teijun dalam peperangan di
Irak (1914-1916). Kemudian dipilih menjadi Deputy Commi-
sioner Inggris dan penasehat politik di kawasan Teluk Persia.
Setelah itu bertugas padajajaran angkatan udara Kerajaan Inggris
dan pemah berhasil menjatuhkan pesawat tempur Jerrnan. Di
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antara kelebihan yang dimiliki Wilson adalah bahwa ia ahli dalam
bahasa Arab, Persia, tiga bahasa dialek India, di samping bahasa-
bahasa besar Eropa.

Wilson lermasuk tokoh imperialis yang mendukung gagas-
an bagi terbentuknya pemerintahan nasionalis di Irak yang bertu-

!juan untuk memecah belah Dunia Arab menjadi negeri-negeri
kecil. Dan, Philby sendiri mempunyai anggapan bahwa rakyat
Irak belum mampu untuk mengatur diri mereka sendiri dal^ satu
bentuk pemerintahan modern. Maka ia mengusulkan agar mereka
belajar dasar-dasar sistem pemerintahan dengan membentuk pe¬
merintahan kota praja. Untuk itu, perlu diadakan pemilihan ang-
gota majlis perwakilan di kota-kota penting dan pada setiap majlis
dipimpin oleh seorang ketua, wakil, dan sekretaris yang kesemua-
nya terdiri dari orang-orang Inggris. Majlis ini pada hakekatnya
merupakan suatucara bagi Inggris untukmengontrol dan meman-
tau perkembangan situasi di Irak agar tetap berada di bawah
kekuasaannya.

Wilson pemah mengutus Philby ke Syiria untuk mewakili-
nya dan memintanya untuk menulis laporan mengenai perkem¬
bangan situasi di wilayah itu yang sekiranya dapat memberi
dampak negatif bagi kepentingan Inggris di Irjdc. Akan tetapi
Philby kurang begitu berminat dan menolaknya dengan berbagai
alasan kondisional subyektif.

Beberapa karya penting pernah ditulis oleh Wilson, di
antaranyaadalah; the Persian (7w (̂TelukPersia) yang membahas
mengenai sejarah dan perkembangan wilayah Teluk Persia, terbit
di Oxford (1926), Persia (1932), Suez Canal (Tsrusan Suez, terbit
tahun 1933), Syath al-Arab (1945), the Middle East (1926), the
History of the Christian Advent in Iran (Sejarah Kedatang'an
Kristen di Iran) diterbitkan oleh the School of Oriental and
African Studies, London University,
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Orientalis imperialis seperti Wilson biasanya mempunyai
kedudukan penting dalam pemerintahan kolonial yang me-
mungkinkan baginya untuk terbuat sekehendak hatinya. Di sini
dapat dilihat dengan jelas bahwa kegiatan Philby menunjukkan
adanya kerjasaina terpadu untuk kepentingan politik imperial-
isme, missionarisme, dan orientalisme, yaitu dengan munculnya
Miss Pyle yang sengajadirekrut oleh pemerintah kolonial Inggris
dan ditempatkan di sebuah villa mewah di ibu kota Syiria untuk
memantau perkembangan situasi meskipun nama Miss Pyle
berubahinenjadi identik dengan kebobrokan moral karena tempat
tersebut menjadi markas kegiatannya sekaligus sarang untuk
menjaring mangsanya lewat perbuatan mesum. Dan, Miss Pyle
sendiri tidak inemperdulikan gunjingan orang mengenai dirinya
demi tercapainya tujuan. Di samping itu munculnya motif-motif
missionaris di sela-sela kegiatan imperialisme seperti yang di-
lakukan oleh Wilson dengan mengikutijejak-jejak perkembangan
Kristen di Iran selama dalam kunjungan-kunjungan militemya
sebagaimana yang diakuinya dalam tulisannya, khususnya dalam
karyanya "History of the Christian Advent in Iran".

Apa dibalik pemyataan Islam yang diucapkan oleh Philby?
la sendiri mcnyatakan:
"Haliku selalu lekat dengan Jazirah Arabia dan benar-benar

jatuh cinta padanya. Akan tetapi masalahyang aku hadapi .^ejak
tahun 1925 adalah bahwa, apakah aku tetap siap untuk berjalan
seiringsejalan hingga akhirperjalanan dengan bangsa Arab...?
Pada usia mudaku aku ingin membangm karirku di bidangpolitik
untuk mencapai kedudukan politik di Inggris tanpa harus meng-
ganggu proyek bisnis yang telah aku dirikan di Jeddah." Ke-
mudian ia mengatakan juga:
"Sejak hari-hari pertamaku di India, aku telah begitu leriarik
pada Islam, karena bagiku ajaran ini cocok dengan filsafat dan
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aturan hidup yang abadi. Aku sebenarnya bukanlah seorang
Kristen dalam artiyangsebenamya sejak waktu lama, aku hanya-
lah seorang pemikir yang tidak beraJUiasi pada satu keyaktnan
agama tertentu. Islam di India dari sisi Iain, menurut penga-
malanku lelah dipraktekkan secara berlebihan dalam bentuk
kepercayaan-kepercayaan dan upacara-upacara keagamaan
yang sebenarnya tidak prinsipil. Bertahm-tahun aku berada di
Irak, dimana ku dapatkan sikap mempermudah Islam dan dilak-
sanakan hanya sebagaiformalitas dalam kehidupan keagamaan.
Sedangkan akidah Syi 'ah tidak menarik perhatianku karena
ajaran pengkultusannya dan profil ulamanya. Oleh sebab itu aku
tidak menemukan bentuk Islam yang kuyakini bersih dan asli
hingga kepergianku ke Jazirah Arabia. Islam di sana bersumber
dari wakyu al-Qur 'an dan Sunnah Nabi Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Setelah mengadakan pendalaman, aku ber-
kesimpulan bahwa akidah Wahabiah adalah bentuk agama Islam
yang ideal. Meskipun hukum yang diterapkan memberi kesan
keros dan kejam, namun tidak mencerminkan kepalsuan. Begitu
pula ajaran poligami yang disyari'atkan meskipun menjadi
sasaran kritik namun sebenarnya merupakan Jalan keluar bagi
kebejadan moral dan kerusakan sosial dan ajaran ini lebih ampuh
dari pada Sepuluh Wasiat Yesus (Tea Commandements)."

Kemudian ia menutup dengan mengutip kata-kata Raja
Abdul Aziz di hadapan hadirin berkenaan dengan pengislaman-
n y a :

“Kita harus memberi nama baru baginya, noma apakah yang
anda sekalian usulkan?" Mereka mengusulkan nama baru ’Ab¬
dullah’, Maka sejak itulah nama Philby menjadi Abdullah Philby
sebagaimana yang terdapat dalam literatur hingga sekarang.

Niat mengenai ikrar ke-Islaman seseorang tidak bisa di-
hukumi kebenarannya. Karena urusan batin seseorang tidak bisa
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diketahui. Namun deinikian kata-kata pengakuan mengenai ke-
Islamannya di hadapan umat Islam tidak harus diterima ke-
benarannya secara mentah-mentah. Hanya Allah juaiah yang
mengetahui isi batin seseorang. Berkaitan dengan masalah ini,
bukan berarti tidak diperbolehkan menganalisis sikapnya yang
mengejutkan terhadap Islam dari statemen dan kegiatannya baik
sebelum maupun setelah ia masuk Islam. Perlu kiranya direnung-
kan sejenak, apakah ia telah memperbaiki diri setelah menyatakan
diri masuk Islam? Sumbangan pemikiran apakah yang ia berikan
untuk kaum Muslimin setelah menyatakan masuk Islam? Ini
adalahpertanyaan paling sederhana yang mungkin terlintas dalam
benak orang yang sedang mengadakan telaah tentang seorang
tokoh penting dalam sejarah.

Philby sendiri mengatakan terus terang bahwa yang ia
hadapi sejak 1925 adalah, apakah mungkin baginya untuk ber-
jalanseiring sejalan dengan bangsa Arab hinggaakhirperjalanan?
Statemen seperti ini bukanlah sekedar siratan, akan tetapi iebih
cenderung merupakan cermin sikap lama baik terselubung mau¬
pun terang-terangan dari politik imperialisme Inggris yang men-
dorong untuk mengambil cara legal maupun illegal untuk berjalan
dengan bangsa Arab, sebagaimana yang diakuinya sendiri. Apa-
lagi jika sikapnya dihubungkan dengan cita-cilanya yang tinggi
untuk meraih kediidukan penting dalam arena politik di Inggris,
maka akan segera dapat dimaklumi maksud ucapannya; "Pada
usia muda aku ingin membangun karir politik di Inggris."

Begitu cerdik Philby menarik simpati umat Islam dengan
sikap selektifhya dalam menilai Islam. Namun ia telah memberi-
kan satu gambaran yang kurang lepat mengenai Islam. Islam di
Saudi Arabia, India, Irak, dan tempat-tempat lainnya tidak ber-
beda sumbemya, yaitu dari al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muham¬
mad. Rupanya Philby mengetahui bahwa Islam yang benar terle-
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tak dalam akidah, ibadah, dan Syari’ah yang diambil dari sumber
asiinya, bukan dari praktek yang dilakukan oleh umat Islam
khususnya kaum awam yang kurang mengerti sebagian ajaran
agama dan salah paham sebagian lainnya serta tidak jarang
menyeleweng dari dasar-dasar yang benar. Tampak jelas bahwa
Philby berusaha memberi kesan bahwa antara Islam sebagai
agama dan kenyataan praktek yang dilakukan oleh umat Islam
awam tidak bisa dibedakan. Maka bagaimana mungkin bisa dite-
rima penolakan Philby atas Islam di India dan Irak karena alasan-
alasan yang dianggapnya merupakan penghalang bagi dirinya
untuk segera masuk Islam? Seribu cara untuk memutar balik
kenyataan sebagai upaya menopang tujuan imperialisme.

Islam di India dan Irak memang ada benamya telah diprak-
tekkan secara beriebihan terutama dalam hal-hal ibadah yang
tidak prinsipil. Akan tetapi para ulama di India dan Irak tidak
membiarkan praktek-praktek khurafat yang dilakukan oleh
bagian umat Islam di Sana dan berusaha untuk mengembalikan
kepada ajaran yang mumi. Untuk masuk Islam Philby tidak hams
melihat dari kaum awam tetapi seyogyanya dari ulama yang
berpegang pada Kitab dan Sunnah. Oleh sebab itu ketika berada
di Saudi Arabia menemukan Islam dipraktekkan secara resmi oleh
pemerintah dan rakyat, Philby segera menyatakan diri masuk
Islam. Karena ia beranggapan bahwa dari negeri itu ia akan dapat
mewujudkantujuan-tujuan terselubungnya. Namuntemyatapada
akhimya ia tidak dapat masuk kembali ke Saudi Arabia setelah
terbongkarjati dirinya.

Satu sisl yang menarik untuk dicermati bahwa Philby be-
lum pernah menulis karya pemikiran setelah menyatakan diri
masuk Islam yang menunjukkan perubahan sikapnya yaitu dari
negatif menjadi positif terhadap Islam. Maka penanyaan yang
kemudian timbui adalah, apakah pengetahuannya tentang Islam
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telah hilang begitu saja pada saat daya pemikiran dan inteiektu-
alitasnyatelah begitu matang, sementara'bidangyang digelutinya
menuntut untuk menonjoikan nama Islam sebagaimanayangjuga
pemah dilakukan oleh beberapa orientalis lain seperti Abdullah
Palmer, Abdul Ghaffar Snouck Hurgronje dan masih banyak lagi
orientalis lainnya yang melakukan hal serupa?Di samping itu
nama Abdullah Philby bukanatas piiihannyasendiri, karenaRaja
Abdul Aziz atas persetujuan hadirinlah yang telah memilihkan
nama itu untuknya karena semata berbaik sangka. Lebih dari pada
itu, karya-karyanya hampir seluruhnya menunjukkan peran
eksploratif bagi imperialisme seperti dalam bukunya; Pedalaman
Jazirah Arabia (1922), Jazirah Arabia di masa Wahabiyah (1928),
Jazirah Arabia (1930), Harun Ar-Rasyid (1932), Rub’ul Kahaly
(1933), Tumbuh-tumbuhan Negeri Saba’ (1939), SeorangHaji di
Jazirah Arabia (1948), Tebing-tebing Jazirah Arabia (1952),
Saudi Arabia (1955). Di samping karya-karyanya tersebut, jiwa
imperialismenyajugaterlihat dari keterlibatannya dalam jaringan
dinas rahasia Inggris, hubungannya dengan kementerian luar
negeri urusan India, dewan peta Kerajaan, kedatangannya berkali-
kali antara Syiria, Yordania, Irak, dan Amerika Serikat, serta
usahanya untuk mengadakan persetujuan saiing pengertian de¬
ngan tokoh-tokoh Yahudi di Palestina. Ini semua mengantarkan
pada satu kesadaran bahwa di sana terdapat indikator kuat
mengenai semangat imperialismenya yang terselubung pada diri
seorang tokoh orientalis kenamaan ini.

c. Evariste Levi Provencal (I894-19S6)
la adalah seorang orientalis Prancis berdarah Yahudi,

beijiwa imperialis, dan berprofesi seorang guru besar. Dilahirkan
dari sebuah keiuarga Yahudi di Aljier ibu kota Aljazair, Afrika
Utara, ia tumbuh dalam lingkungan Yahudi dan belajar di Uni-
versitas Aljier. Di samping itu ia juga mendapat didikan dari
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tokoh-tokoh orientalis besar seperti Renault Basset dan Alfred
Guillaume. SetelahmeletusPerangdunia II dan kekalahan Fran¬
cis pada tahun 1940, dikeluarkan undang-undang di Francis
yang menentang bangsa Yahudi. Namun berkat bantuan kawan-
kawannya di Francis, ia terhindar dari undang-undang itu, dan
mendapat tugas sebagai tenaga pengajar pada fakultas sastra
Universitas Toulose.̂ ^

Levi Provencal teriibat secara lansung dalam operasi ang-
katan bersenjata Francis di Timur dan pemah mengalami luka-
luka dalam pertempuran Dardanille. Setelah pulih kembali, ia
mendapat tugas untuk memimpin serbuan militer di daerah per-
batasan Marroko. Di antara kecerdikannya adalah dukungannya
kepada revolusi Aljazair melawan penguasa penjajah Francis
meskipun bertentangan dengan ideologi imperitdisme militer
yang ia anut seperti juga sikap cerdik HAR Gibb ketika menen¬
tang nasionalisme di negeri-negeri Muslim. Hal itu dilakukan
seolah-olah berbicara atas nama masyarakat Islam ortodoks. Si¬
kap simpatik dan kemampuan Provencal dan Gibb untuk meng-
identifikasikan diri dengan suatu agama, sentimen, dan tradisi
asing patut mendapat acungan jempol.

Dimensi politik imperialisme Francis tercermin dalam
karya-karya historis yang ditulis oleh para orientalisnya, mes¬
kipun yang ditonjolkan adalah obyektifitas ilmiah. Dan, Levi
Provencal dalam kajian mengenai sejarah Andalusia, memakai
pendekatan seperti yang digunakan oleh sejarawan imperialis
lainnya mengenai sejarah Aftika Utara. Dimensi imperialisme itu
lampak jelas sekati dalam teori mengenai perselisihanetnis antara
\rab dan Barbar yang merupakan kekuatan sosial terpenting di
Afrika utara. Oleh sebab itu buku karya Levi Provencal berjudul
"Sejarah Umat Islam di Spanyol", memberi andil dan mempunyak
ani besar bagi kajian suatu fase sejarah tertentu, dan meskipun
masih memerlukan adanya kajian yang lebih mendalam, namun
sebagai karya historis, buku tersebut telah mampu merumuskan
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satu teori bahwa dominasi suku merupakan suatu kekuaian di-
namika sosial di Andalusia. Di sini ideologi imperialisme tampak
dengan jelas di balik kajiannya mengenai suku Barbar dan ke-
sukuan pada umumnya di dalam dominasi kehidupan sosial, pada
saat Francis sedang menghadapi masalah-masalah sosial di negeri
jajahannya yaitu Afrika Utara. Maka tujuan yang hendak dicapai
oleh Provencal dalam kajiannya adalah agar penjajah Francis
dapat meneropong titik lemah bangsa-bangsa Afrika Utara dari
satu sisi, dan agar dapat melihat celah dan lubang bagi masuknya
pengaruh imperialisme Francis di negeri-negeri Afrika Utara dari
sisi yang lain. Di samping itu karya Provencal tersebut di atas
mengesampingkan demensi spiritual bagi faktor penyebaran Is¬
lam dengan cepat di Andalusia karena ia memandang fenomena
itu dengan kaca mata materialisme belaka seperti yang dilakukan
oleh kaum orientalis pada umumnya, melihat fenomena itu dari
dlmensi lain seperti faktor rapuhnya sistem sosial menjelang
kedatangan Islam ke Andalusia, semangat jiwa perang yang
merupakan karakter bangsaArabBadui.superioritas persenjataan
dan kekacauan dalam negeri Gotia aiau Andalusia.

Ras Arab menurut Provencal merupakan suku aristokrat
eksklusif di Andalusia yang telah merebut tanah penduduk asli
kemudian memerintah dengan kediktatoran. Di sini sekali lagi ia
mengesampingkan moralitas Islam dalam kehidupan pribadi
maupun kolektif bagi para pemimpin Muslim Arab di Adalusia,
di samping ia mengesampingkan faktor terpenting yang menjadi
motivasi mereka di dalam melakukan penaklukan dan semangat
jihad di Andalusia.

Amir-amir Andalusia meskipun berdarah Arab, mayoritas
pejabat tinggi, komandan dan pasukannya terdiri dari etnis non
Arab atau campuran dari berbagai suku yang kesemuanya hidup
di bawah undang-undang Syari’ah dan dipandang samadi hadap-
an hukum, tanpa melihat faktor etnis, meskipun yang demikian
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bukan berarli merupakan fenomena yang senantiasa mewamai
pada setiap masa dan pemerintahan Muslim di Andalusia,

Levi Provencal mempunyai anggapan bahwa sebagian
bangsa Arab yang menaklukkan Andalusia tidak senang dengan
tersebarnya agama Islam, karena yangdemikian akan mengurangi
pemasukan Baitul Mai, dengan berkurangnya upeti yang masuk.
Sedangkan sebagian di antaramerekayang lain mempunyai pan-
dangan mengenai perlunya untuk menyebarkan agama Islam
dengan menggunakan pedang. Fakta-fakta sejarah dan ajaran
agama Islam sendiri melarang setiap Muslim untuk mengandal-
kan motivasi dan tujuan busuk seperti itu. Dalam realitas sejarah
menjelaskan bahwa sepanjang sejarah Andalusia Islam, undang*
undang hukum Islam tetap merupakan aturan yang beriaku bagi
kehidupan bemegaradan kehidupan pribadi. Dan, ketikaSyari’ah
diabaikan pada fase sejarah tertentu, yang merasakan akiljat bu-
ruknya bukan saja kaum Muslimin, akan tetapi juga non-Muslim
warga Andalusia, khususnya ketika motivasi kehidupan materiil
telah menguasai pola hidup mereka, dan mencampdckan sema-
ngat jihad melawan pasukan salib.

Levi Provencal mempunyai kegiatan banyak di berbagai
perguruan tinggi Arab maupun di Francis. Pada tahun 1935 ia
mendapat tugas sebagai guru besar sejarah Islam pada fakultas
sastra Universitas Aljier, dan tahun 1944 diangkat menjadi guru
besar dalam bidang studi tentang Arab pada fakultas sastra Uni¬
versitas Sorbone Paris dan ia terus mengajar di Universitas terke-
nal ini hingga wafatnya.

Lebih dari tiga puluh lima tahun Provencal menggeluti
dunia akademis pada berbagai perguruan tinggi Arab dan Francis,
dan ia telah mendirikan majalah "Arabica" pada tahun 1954,
khususnya menyajikan masaiah-masalah sastra Arab dan studi
ke-Islaman yang penerbitannya hingga kini masih terus beijalan.
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Di antara karya-karya yang dituliskan adalah; Sejarah
Spanyol Islam, terdiri dari tiga jilid besar yang ditulis selama
sembilan lahun dan terbit tahun 1953. Sebelumnya ia telah
menulis dokumen tentang Dinasti Muwahidin (Paris 1933),
Manuskrip Arab di Escorial (1928), Spanyol Islam pada Abad ke
Sepuluh (1932), Islam di Barat (1948), dan karya-karya lainnya
mengenai Andalusia. Karya-karya Levi Provencal hingga
sekarang masih dijadikan rujukan di Dunia Barat, khususnya
mengenai Andalusia.**®^
d. Fritz Krenkov (I872-19S3)

Lahirdi Jerman bagian utara, namun dibesarkan di Inggris
dan mendapat kewarganegaraan serta beristrikan wanita Inggris.
la mendirikan sebuah perusahaan besar di Leicester Inggris, de-
nganjumlahkaryawan padasuatu saalpemahmencapai lebihdari
seribu orang. Kehidupannya di dunia bisnis mencapai puncaknya
setelah usai Perang Dunia Ihingga lahun 1927. Kemudian ia
beraiih ke dunia keilmuan.̂ '̂

Setelah mengadakan peijaianan ke Haidar Abad, sebuah
kota kecil dekat Karachi, ia tertarik untuk masuk Islam dengan
mengganti namanya dengan nama baru yaitu Muhammad Salim
aUKrenkovy. Dan, antara tahun 1927-1953, yaitu sejak ia me-
nekuni dunia keilmuan, ia memusalkan diri pada pengkajian dan
pengeditan literatur klasik kemudian menerbitkannya, di samping
ia juga menulis karya-karya orisinilnya sendiri seperti; Persatuan
dalam Islam (1927), sastra Rakyat Arab (1928), dan beberapa
karya terjemahan. Tokoh ini adalah salah seorang orientalis yang
paling banyak menekuni pengkajian dan pengeditan manuskrip
karya-karya induk mengenai sastra dan bahasa, biografi dan se¬
jarah, serta beberapa masalah ke-lslaman. Di antara karya-karya-
nya adalah; edisi ad-Durar al-Kaminah oleh Ibnu Hajar al-
Asqalany, Khulliyaiul Auliya oleh Abu Na’im (1932), Tafsir 30

7 5K a d e r i s a s i



Surat oleh Ibnu Khaiawaih (1936), Mu'Jam al-Syua’ra oleh al-
Marzabany (Kairo 1954), al-Jarkh wa dt-Ta 'dil oleh Abu Hakim,
Maqamat Badi'uzzaman al-Hamadzamy (1937). al-Jamharah
oleh Duraid, dan karya-karya berupa edisi manuskrip langka
lainnya telah ia terbitkan.

Krenkov telah banyak berjasa bagi penggalian karya-karya
klasik langka sebagaimana lersebut di atas, sehingga memung-
kinkan bagi generasi sekarang untuk meneiaahnya.

e. Blachere (1960-1973)
Nama ini termasuk salah seorang di antara deretan orienta-

lis Francis terbesar dan banyak karya-kaiyanya. la menjadi ang-
gota tim peneliti ahli pada lembaga penelitian di Paris, di samping
sebagai anggota lembaga ilmu pengetahuan Arab di Damaskus.
Pada masa thudanya ia belajar di sekolah menengah atas di kota
Casablanca (Darul Baidha’), Marokko. Kemudian memasuki
fakultas Adab pada Universitas Aljier, dan selesai pada tahun
1922. Lalu iaditunjuk sebagai dosendi kota Rabat daiam bidang
studi tentang Afrika Utara dari tahun 1924-1935. Sejak tahun
1937 ia telah mulai mengajar di Universitas Sorbone Paris dan
diangkat menjadi pimpinan redaksi majalah terbitan Paris berba-
hasa Arab dan Francis bemama "Al-Ma ’rifah".

Karya-karya Blachere banyak sekali jumlahnya, baik
mengenai kesusastraan maupu® ke-Islaman, yang di antaranya
adal̂ ; Biografi al-Walid Raja Dinasti Umqyyak,j.- tCrbit tahun
1935; Perdam Menteri Penyair. Ibnu Zamrah (1937), Tarikh
al-Adab al-Arabi (Sejarah Kesusastraan Arab) yang aslinya ia
tulis daiam bahasa Francis, terbit tahun 1952 dan diteijemahkan
ke daiam bahasa Arab oleh Dr. Ibrahim al-Kaelami. Daiam bidang
kesusastraan karyanya yang paling menonjol adalah Abu at-
Thayyib al-Mutanabby daiam bahasa Francis dan telah diterje-
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mahkan ke dalam bahasa Arab oleh Dr. Ahmad Badawy. Karya
pemikir Blachere telah banyak memberi penganih besar pada
tokoh-tokoh Mesir sepetli al-Marshafi, Mubarak al-Mazni, dan
Dr. Thaha Husain.̂ ^̂

Latar belakang pendidikan Blachere banyak mendukung
bagi pembentukan keluasan pengetahuan bahasa Arab dan kesu-
sastraan serta wawasan keilumuannya yang telah memungkinkan
baginya untuk menjadi staf anggota lembaga pengkajian Arab di
Damaskus. Dan, dengan bekal pengetahuan bahasa Arab, ia telah
menyelesaikan terjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa Francis
"Le al-Qur'an du Mahomet". Namun demikian di dalamnya ia
banyak memberi komentar mengenai adanya campur tangan un-
sur manusiawi di dalam al-Qur’an. Artinya, menurut orientalis ini
al-Qur’an bukaniah wahyu Tuhan, tetapi karya Muhammad
sendiri. Untuk menghubungkan unsur manusiawi al-Qur’an de¬
ngan peran Muhammad ia menulis buku "La Probleme de Mo¬
hamet".

Dalam buku ini dibicarakan mengenai asal sumber cerita
yang terdapat dalam al-Qur’an dengan menyebutkan secara
khusus bahwa yang menarik bagi kaum orientalis adalah sisi
kemiripan antaracerita dalam al-Qur’an dengan cerita-ceritayang
terdapat dalam agama Yahudi dan Kristen dan pengaruh Kristen
menurutnya jelas sekali dalam surat-surat yang turun di Makkah
(akan dibicarakan secara khusus mengenai visi Islam tentang
pandangan semacam ini pada bab tersendiri). Pendapat Blachere
ini didukung oleh pendapat kaum orientalis pada umumnya se-
perti HAR. Gibb dan Nicholson serta orientalis lainnya.

f. Louis Massignon (1883-1963)
Di antara tokoh orientalis Francis, nama Massignon ba-

rang kali menempati dereian tertinggi. la banyak belajar dari
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tokoh-tokoh orientalis berbahaya seperti orientalis Hongaria
Goidziher, orientalis raksasa dari Beianda Snouck Hurgronje, dan
dari Francis sendiri Le Chatetle, yang kesemuanya menjadi idola
bagi diri Massignon. Selama tiga tahun ia mengadakan studi
lapangan mengenai keadaan sosial dan poHtik Dunia Islam hing-
ga tahun 1954, la pernah pergi ke Bagdad dengan misi untuk
mengadakan penelitian dan penggalian arkeologis di bumi Irak
dan di sana ia bersahabat baik dengan tokoh Irak bemama al-
Alusi, meskipun pada saat itu usianya masih sangat muda, Ke-
mudian meneruskan perjalanannya ke Kairo pada tahun 1906*
1909 dan beiajar di Universitas al-Azhar. Pada tahun 1912 ia
mengajar sejarah filsafat di negeri itu, dan di antara milrid dan
pengagumnya adalah Dr Thaha Husain. Antara tahun 1917-1919
ia mengadakan perjalanan ke Hejaz, Kairo, dan tinggal beberapa
lama di Yerussalem, Beirut, Aleppo, Damaskus, serta Istanbul
yang merupakan kota-kota penting di Dunia Islam kala itu, de¬
ngan mengemban tugas yang diberikan oleh kementerian luar
negeri Francis sebagai perwira militer pada kantor gubemur jen-
dral Francis di Syiria dan Falestina. Dengan demikian ia dapat
menambah wawasan mengenai keadaan dan struktur masyarakat
di Dunia Islam, yang tidak dapat ditandingi oleh orientalis mana-
pun. Setelah itu ia kembali ke Paris untuk menyelesaikan program
doktornya di Universitas Sorbone pada tahun 1922 dengan di-
sertasi mengenai tasawwuf dalam Islam dengan judul; "La Pas¬
sion d' al-Hallaj, Martyr Mystique de I'lslam" {Det\Xd. al-Hallaj,
Sang Sufi yang Syahid dalam Islam). Di samping itu ia juga me-
mimpin maialah "Dunia Islam" yang berorientasi pada missio-
narisme.

Massignon merupakan seorang orientalis yang telah meng-
abdikan diri untuk kepentingan negerinya khususnya pada saat
ia menjadi penasehat kementerian koloni Francis untuk urusan
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Afrika Utara, di samping pemah juga masuk ke dalam jajaran
angkatan bersenjata Francis daiam Perang Dunia I, Selain dari
pada itu, ia juga seorang guru besar sejarah filsafal di College de
France, staf ahli pada lembaga penelitian Majlis Asia, anggota
lembaga penelitian bahasa Arab di Mesir mulai sejak berdirinya
tahun 1933.

Meskipun banyak kegiatannya dalam dunia politik dan
akademis, namun sebenamya ia memiliki watak Kristiani sejati.
Hal ini dapat dikaji dari besamyaperhatian yang iaberikan kepada
perkumpulan missionarisme ftancis di Mesir di mana ia sendiri
adaiah salah satu di antara pembimbing rohaninya, Sehingga ia
berusaha keras untuk memasukkan misi Kristen lewat pemerintah
kolonial Francis. Selain dari pada itu, iajugamenempuh cara-cara
dalam memburu tema-tema yang menautkan kehidupan rohani
kaum Muslimin dengan Katolik, yaitu antara unsur-unsur per-
samaan dalam penghormatan bahkan pemujaan kepada wanita
paling terhormat, Fathimah putri Nabi Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan pemujaan kepada "Bunda Maria".

Dalam bidang studi yang ia geluti selama itu selain dari
kegiatan missionaris, Massignon telah menulis sejumlah karya
ilmiahyangdiantaranyaadaiah; "LaPassion d'al-Hallaj, Martyr
Mystique de I’lslam; Aliran Sufi al-Hallajiah (1909); al-Hallaj
menurut pandangan Sekte Zaidiyah dan Dua Kitab Zaidiyah
(1911); Sejarah pengumpulan Rasail Ikhwan as-Shafa (1913);
Sejarah Ilmu Pengetahuan di Kalangan Bangsa Arab (1957);
al-Mutanabby dan Masa Dinasti Ismailiyyah dalam Islam (1935);
Yesus dalam injil menurut al-Ghazali (1932).

Kepiawaian Massignon dalam politik imperialisme bisa
dilihat dari usahanya untuk menggabungkan antara ideologi im*
perialisme dengan aspirasi bangsa Arab di Afiika Utara untuk
mempeijuangkan kemerdekaan, yaitu ketika ia berusaha untuk
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meyakinkan bangsa Arab mengenai niat baik politik Francis di
wilayah itu.

Aliran Sufisme banyak dianut oleh rakyat Afrika Utara.
Maka Massignon sebagai seorang asing yang merupakan bagian
dari penjajah Francis melihat adanya sisi yang menguntungkan
dari aliran mistik di kalangan umat Islam ini bagi pemerintah
penjajah, sehingga ia memberikan perhatian serius mengenai
penyebaran aliran ini lewat karya-karyanya yang begitu banyak
yang sekiranya dapat memainkan peran eksploratif untuk kepen-
tingan penjajah Francis

Massignon sebagai seorang orientalis yang berideologi
imperialisme bekerja untuk memperkokoh kedudukan pemerin-
tahnya di Afrika Utara dengan menjalankan politik kekerasan di
Marokko, setelah melihat saat yang tepat telahtiba. Bahkan bukan
hanya sampai di sini, ia memberikan dukungan penuh bagi stra-
tegi Francis untuk melebur Afrika utara menjadi bagian dari
Francis. Bagi Massignon, Afrika Utara saja belum cukup, ia
menginginkan juga wilayah Syiria. la mengadakan hubungan
dengan penduduk pesisir Syiriadan golongan Alawiyyin. la ham-
pir berhasil mempengaruhi mereka untuk melebur diri ke dalam
Francis. Makatidak mengherankanjika sampai sekarang
kultural, banyak orang Afrika Utara yang meliputl wilayah Ma¬
rokko, Tunisia, dan Aljazair serta penduduk Lebanon dan Syiria
yang merasa lebih dekat dengan bangsa Francis dari pada bangsa
mereka sendiri yaitu Arab.

Massignon merupakan tokoh orientalis langka, karena ka-
Jiannya dan karyanya memiliki corak tersendiri yang berkisar
mengenai tasawwuf aliran al-Hallaj, meskipun ia juga menulis
mengenai al-Kindy, as-Sanusiyah, dan mengenai sekte-sekte
kebatinan yang berkembang dalam masyarakat Islam. Dan,
karya-karya Massignon merupakan rujukan penting dalam
masalah tasawwuf di Dunia Barat.

s e c a r a

8 0 Orientalisiiie Serbuait Ideologis dan hiUlekCual



Pendapat Massignon mengenai tasawwuf berbeda dengan
pendapat umumnya utama Muslim, bahkan juga pendapat ori*
entails lain, la mengemukakan bahwa sumber tasawwuf berasal
dari dasar-dasar Islam dan Sunnah Rasulullali serta kehidupan
para sahabatnya.*’̂ ^ Sementara mayoritas uiama Muslim dan se-
jarawan Barat sendiri berpendapat bahwa tasawwuf dalam
masyarakat Muslim banyak sekali dipengaruhi oleh akar-akar
filsafat Esoterisme Yunani dan Persia, Spiritualisme India, dan
aliran-aliran filsafat dan agama lainnya, khususnya pada masa
akhir kejayaan Islam. Dalam hal ini Massignon tidak membe-
dakan antara model kehidupan zuhud yang diajarkan oleh Islam
dan sufisme yang banyak bertentangan dengan akidah Islam.
g. Abdul Kareem Gerntanus (lahir IS84)

J. Germanus yang menambah nama depannya dengan Ab¬
dul Kareem adalah seorang orienialis berkebangsaan Hongaria,
lahir di kota Budapest pada tahun 1884. Nama baru tersebut
mengisyaratkan agama barunyayaitu Islam, la salah satu anggota
staf lembaga penelitian Italia. Kemudian menjadi anggota stat
lembaga penelitian di Kairo tahun 1956 yaitu lebih awal dan pa-

pada lembaga penelitian di Bagdad tahun ,d a kê potaarmya
Germanus merupakan salah seorang orientalis obyektif da¬

lam kajian dan kegiatan-kegiatannya secara umum. la terus
menulis setelah belajar bahasa Arab dan Turki dan tokoh-tokoh
orientalis Hongaria. Pada tahun 1905, ia meneruskan belajar di
Istanbul kemudian ke Wina. Setelah kembali ke negennya la
mengajar pada Universitas Budapest dan menjadi ketuajurusan
bahasa Arab. Sejak itu pula ia mengajar bahasa Arab, sejarah
kebudayaan Islam, dan kesusatraan Arab klasik dan modem, la
selalu berusaha unluk menemukan titik temu antara kebangkitan
sosia! dan psikologi umat Islam dalam sejarah.

1963.
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Pada tahun 1929, Cemianus mendapat undangan dari
Rabindranath Tagore ke India untuk memberikan kuliah di Uni-
versitas Delhi, Lahore, dan Haidarabad hingga tahun 1932. Pada
saat keberadaannya di India itulah Germanus menyatakan diri
masuk Islam di Masjid Raya Delhi. Kemudian menulis dua buah
karyanya; Kesusastraan Turki Modern (Calcutta 1931) dan Aliran
Modern Dalam Islam (Culcutta 1932).

Setelah kurang lebih tiga tahun di India, Germanus ber-
keinginan untuk memperdalam agama Islam di Universitas al-
Azhar, Kairo. Kemudian menunaikan haji dan berziarah ke Madi-
nah. Beberapa tahun kemudian menulis buku beijudul "AUahu
Akbar" (1940) yang kemudian diteijemahkan ke dalam berbagai
bahasa. Sejumlah negara Arab meminta Germanus untuk menga-
jar pada perguruan tingginya dalam materi pemikiran Islam mo¬
dem dan kesusastraan Hongaria. Lalu ia pun memenuhi permin-
taan itu untuk mengajar di Bagdad, Kairo, dan Damaskus.

Di antara karya-karyanya selain yang telah disebutkan
lerdahulu adalah; Pengaruh Turki dalam Sejarah Islam (1932);
Studi tentang Susunan Bahasa Arab (1954); Syair Arab Pilihan
(1961). Karya-karya Germanus mencerminkan pemikirannya

'yang mencoba memperpadukan antara kebudayaan Islam dan
Barat khususnya setelah ia masuk Islam. Dan, ketekunannya
dalam telaah iimiahnya membuat para ilmuwan dan kritikus
menaruh perhatian padanya.

h. David Santillana (1855-1931)
Dr. David Santillana adalah seorang orientalis politis dan

akademis berdarah Yahudi. Kedua orang tuanya berasa] dari
keluarga Yahudi Spanyol yang melarikan diri ke Tunisia dan
berdiam di negeri itu. Akan tetapi mereka memiliki kewar-
ganegaraan Inggris dan aŷ  Santillana pemah menjadi seorang
konsul Inggris di Tunisia.
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Bakat politik Santillana telah terlihat sejak masa inudanya
yaitu ketika masih berusia 16 tahun ia telah memegang jabatan
sekretaris komisi intemasional mengenai urusan keuangan Tuni¬
sia, meskipun pada akhimya ia mengundurkan diri sebagai rasa
solidaritas dengan ketua komisi disebabkan adanya pergolakan
politik. Dan, setelah meraih titel sarjana hukum ia bertugas seba¬
gai penasehat hukum dalam tim pembela pada satu pengadilan
masalah revolusi rakyat Mesir yang dipimpin oleh Ahmad Urabi
Pasha, seusai pendudukan Inggris atas negeri itu pada tahun 1882.
Makadapat dimakiumijika setelah perlawanan itu berakhir Urabi
dan kawan-kawannya diganjar hukuman mati pada 4Desember
1882.

Pada tahun 1896 penguasa Francis di Tunisia memanggil
Santillana untuk bergabung dengan komite yang diberi tugas
untuk merumuskan konstitusi Tunisia, karena ia dipadang ahli
dalam masalah hukum Islam. Dan, ia.mempunyai pandangan
bahwa hukum Syari’ah Islam berasal dari hukum Romawi dan
terdapat kesamaan dengan hukum Eropa modem. Maka untuk
merumuskan rancangan konstitusi Tunisia menurutnya, bisa
berangkat dari hukum Syari’ah yang telah disesuaikan dengan
dasar-dasar hukum Eropa modem. Lalu yang menjadi pertanyaan
adalah, jika aturan hukum-hukum Islam sebagaimana yang terda¬
pat dalam fiqih bersumber dari hukum Romawi, apakah para
ulama Muslimin telah mempelajari hukum Romawi itu dan men-
jadikannya sebagai sumber fiqih sebelum mereka mengumpulkan
hukum-hukum tersebut?

Kegiatan akademis Santillana di Roma dan di Kairo bukan
merupakan akhir karimya dalam Dunia politik dan ideologi im-
perialisme, karena sebelum dan sesudahnya ia sangat gigih
melakukan kegiatan yang dijiwai semangat imperialisme untuk
kepentingan Inggris, Italia, dan Francis. Dalam lingkungan
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akademis, pengetahuannya yang luas dalam baliasa Arab ketika
ia berada di Tunisia telah menambah kepopuleran dirinya di
kaiangan mahasiswa. Di antara tulisannya adalah merupakan
kumpulan materi kuliah yang diberikan tentang perbandingan
antara filsafat Islam dan Yunani. Meskipun tidak diterbitkan,
namun telah dinukil oleh Musthafa Abdur Raziq, seorang tokoh
pembela sekularisme di Mesir dalam bukunya "at-Tamhid li
Tarikh al-Falsafah al-Islamiyah" (Pengantar Sejarah Filsafat Is¬
lam), terbit di Kairo tahun 1944.

Meskipun pihak Universtas Tunis masih menghendaki
tuk tetap mengajar pada tahun-tahun berikutnya, namun Santil-
lana memutuskan untuk meninggalkan Tunisia menuju Roma atas
permintaan pemerintah Italia untuk memanfaatkan keahiiannya
dalam masalah hukum pada kementerian koloni urusan wilayah
Libia setelah Italia menduduki negeri itu.

Tidak diragukan bahwa pendalaman Santillana mengenai
Madzhab Maliki dan Syafi’i telah mengantarkan dirinya bukan
saja ke jenjang guru besar dalam hukum Islam di Universitas
Roma dan merumuskan undang-undang pemerintah Tunisia,
akan tetapi juga telah mendorongnya untuk mengkaji masalah-
masalah flqih dan hukum yang ada kaitannya dengan politik. la
menerjemahkanjilid II kitab "Mukhtashar Khalid Ibn Iskhaq",
mengenai fiqih Maliki ke dalam bahasa Itali (1919) dan juga
menulis buku berjudul "Khalifah dan Kerajaan Menurut Hukum
Islam" (1924), serta "Fiqih Islam dalam madzhab Maliki dan
Perbandingannya dengan Madzhab Syafl 7", yang dipandang
bagai karya terbesar dan merupakan referensi penting mengenai
kajian hukum-hukum Islam di Barat, terdiri dari 2jilid (1943).

u n -

s e -
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Bab I I I

ISLAM DAN KAUM MUSLIMIN
D I M ATA O R I E N TA L I S

1. Sumber Is lam.

Sebagianbesarkaum orientaHs modem menganut pa-ham materialisme dialektik di dalam memandang
fenomena sosial dan menurut mereka agama adalah satu bentuk
fenomena itu. Oleh karenanya, peran kenabian yang membawa

risalah universal dan bersifat abadi bagi mereka tidak sesuaip e r a n
dengan hukum sebab dan musabab (causal law).

Kondisi sosial bangsa Arab secara alamiah, menurut mere-
ka menjadi sebab yang menuntut kehadiran seorang "pemikir
jenius", tak ubahnya dengan kondisi bangsa Indonesia pada
dekade tiga puluhan dan empat puluhan telah menjadi sebab
alamiah bagi munculnya Sukarno. Ajaran sang "pemikir Jenius
itu telah dapat merombak tatanan hidup bangsa Arab. Konse-
kuensi logisnyarelevansi ajararmyaterbatas padakurun masa dart
tempat tertentu. Sementara bagi umat Islam kedalangan Nabi
MuhdsnmadShallaUahuAlaihiwaSallam di tengah masyarakat
Arab, bukan masyarakat yang lainnya, hanyalah merupakan satu
hikmah, bukan sebagai sebab karena adanya fenomena sosial
yang serba rusak yang mewamai kehidupan bangsa Arab kala itu,
yangdikenal denganistWdhJahiliyah. Pembentukan pribadi Nabi
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Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bukanlali karena faktor
sejarah dan kondisi sosial bangsa Arab Jahili, melainkan karena
adanya campur Eangan metaflsik langsung dari bimbingan Allah

Ta 'ala.

Di siniiah letak jurang lebar yang memisahkan antara
keyakinan seorang Muslim yang beriman dan orientalis yang
skeptis mengenai asal usul Islam. Kaum orientalis mempunyai
kecenderungan untuk menanamkan keraguan di kalangan kaum
Muslimin, akibatnya di sana terdapat penghalang besar bagi
kedua belah pihak untuk dapat menjebatani jalur intelektual.
Karena kaum orientalis menolak bahwa Muhammad sebagai
tokoh yang lahir dari rahim fenomena sosial bangsa Arab dan
sebagaimana manusia biasa yang tidak mempunyai unsur ketu-
hanan, ia adalah wang yang bertanggung jawab dalam menyusun
kitab al-Qur’an.̂ '̂

Kaum orientalis sejak ditemukan metode pengkajian
jarah secara ilmiah teJah berusahameiacak sumber-sumber agama
Yahudi dan Kristen dalam Islam. Naraun demikian tidak menda-
patkan liasil yang kongklusif. Para orientalis Yahudi dan Kristen
merasa terdorong untuk mencari asal-usul ajaran Islam kemudian
berusaha mengangkat keterkaitannya dengan sumber-sumber
agama mereka ke permukaan, seperti bagaimana Islam telah
meminjam praktek-praktek ajaran Yahudi dan Kristen. Solomon
David Gotein, seorang orientalis Yahudi menulis:̂ '̂

"All these leads us to the great question, which religio
which sect served Muhammad as his immediate model
the Koran alludes in various places to persons who instructed the
Prophet, who were his teachers? Why is it so difficult to find its
solution to this problem? The main reasons are these; the Koran
contains ahuge mass material which can be traced to both Jewish
and Christian sources. This is true not only of Biblical and
8() Oneutalisme Serbnan Ideologia don Inteleklual
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Christian apocryhal literature with which Muhammad might have
been acquainted through Jewish and Christian channels hut it
also holds good for elements from Jewish liturgy and lore which
had found their way into Christian circle very early" (ln\ semua
mengantarkan kita pada pertanyaan besar; agama atau ajaran
manakah yang telah berjasa kepada Muhammad sebagai model
langsung atau. karena al-Qur’an telah mengisyaratkan di berbagai
tempat tentang adanya orang yang mengajar Nabi Muhammad,
siapakah guru-gurunya itu? Mengapa dipandang sulit untuk me-
nemukan jawaban pertanyaan ini? Alasan pokoknya adalah seba¬
gai berikut; Kitab al-Qur’an banyak sekali mengandung ajaran
yang sumbemya bisa ditelusuri dari agama Yahudi dan Kristen.
Yang demikian memang benar adanya, bukan saja lileratur yang
ada hubungannya dengan Inji! dan apocrypha -bagian Injil yang
tidak diakui orang Kristen-, yang mun̂ in telah dikenal oleh
Muhammad lewat jalur Yahudi maupun Kristen, akan tetapi
al-Qur’an Juga mengandung unsur-unsur peribadaian dan ke-
percayaan Yahudi yang semenjak awal telah masuk ke dalam
kalangan Kristen).

Hampir semua orientalis Yahudi mempunyai pandangan
seperti ini. Sebagai seorang Yahudi, merupakan suatu yang bisa
dimaklumi dan wajar bagi SD Gotein untuk mengikuti alur
pemikiran demikian. Sebab ia tidak akan dapat menerima premise
al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan tanpa harus mengecam agama
Yahudi dan masuk Islam.

Perhatikan pemyataan Snouck Hurgronje dalam bukunya
yang berjudul "Perayaan Mekkah", diterjemahkan dari buku
aslinya "Hel Mekkansche Feest"̂ ^̂
"Maka ketika di bawah pengaruh Yahudi dan Kristen pada diri
Muhammad, mulai timhul pikiran-pikiran yang nantinya akan
mencapai tingkat kesadaran 'saya adalah utusan Tuhan'....'
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,!a telah menunjukkan bahwa kisah teniang Ibrahim dalam
al-Qur’ansendirimempmyaisejarahyangdarisitujelasterbukti
bahwa Muhammad mengambil sumber-sumberyangsamasekali
bukan sumber Makkah...."̂ ^̂

Namun pada halaman lain Hurgronje berusaha menolak
adanya pengaruh tradisi Yahudi dalam Islam dengan maksud
untuk menunjukkan kepaisuan Muhammad sebagai utusan
Tuhan, atau ia hanyalah Nabi Bangsa Arab, dengan mengatakan;
"Memang Muhammad tidak berbakat untuk menjadi seorang nabi
orang Yahudi, unttJc menjadi Messiah, untuk itu tradisi-tradisi
nasional orang Yahudi terlalu asingbaginya. Dan. di samping itu
ia memang telah tampil dengan kwang berkeinginan untuk me-
menuhi janji-janji yang diberikan oleh Tuhan orang Israel
kepadarakyatnya. Ia lebih sebagaipengkhutbah monoteisme dari
pada para nabi orang Israel. Ajaran monoteisme bagi orang
Yahudi sama sekali bukan soal baru, karena itu tidak add yang
dapat diperbuat oleh Muhammad selain masuk Yahudi atau
melepas Islam dari agama Yahudi..

Dalam al-Qur’an orang-orang Yahudi dan Kristen berkali-
kali disebut sebagai Ahlul Kitab {People of Scripture) dan hu-
bungan dekat antara kaum Muslimin dan mereka berkali-kali pula
disebutkan. Suatu kenyataan bahwa di samping Injil, ajaran
Taurat juga terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah,
Dengan demikian orientalis Yahudi dan Kristen langsung berke-
simpulan bahwa Islam tidak lain adalah versi Yahudi dan Kristen
yang telah direkayasa oleh Muhammad.

Sebenamya jawaban yang meyakinkan dan menyeluruh
mengenai sumber Islam adalah sebagaimana yang diberikan oleh
al-Qur an sendiri. Sebab semua nabi membawa misi yang safna
lewai kitab-kitab Suci yang berasal dari sumber yang sama pula.
Kesamaan ai-Qur'an dan kitab-kitab para nabi sebeiumnya bukan
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disebabkan karena adanya plagiat atau pengambilan dari sumber
lain, akan tetapi justru sebaliknya, hal itu menunjukkan adanya
sumber yang sama. Bahwa Syari'ah banyak sekali menyerap
hukum-hukum yang diajarkan oleh MMSiAlaihis-Salam, Bukan-
lah sebagai basil kajianNabi Muhammad dari agama Yahudi atau
Kristen seperti yang dilontarkan oleh kaum orientalis. Akan tetapi
karena Allah mewahyukan kembali aturan hukum yang sama
seperti ajaran yang telah diturunkan dalam Kitab-Kitab Suci
sebelumnya dalam bentuknya yang terakhir. Karena Islam ber-
pegang pada nilai-nilai transendental dan kebenaran absolut,
ajaran yang diturunkan kepadaNabi MMî Alaihis-Salam menu-
rut Allah adalah ajaran yang sah dan berlaku ketika diturunkan
kembali kepada Nabi Muhammad. Tugas Nabi Muhammad
bukan menciptakan agama baru melainkan memperkokoh ke¬
benaran abadi yang telah diturunkan kepada para Nabi sebelum¬
nya. Dengan demikian Islam menekankan pada etika monoteisme
dan dasar-dasar hukum yang dipraktekkan oleh orang-orang Ya¬
hudi, akan tetapi pada saat yang sama dengan keras menentang
ajaran yang dipegang mereka yang menekankan secara ber-
lebihan mengenai ritualisme dan rasial parosialisme (pemikir-
an sempit, bersifat rasial). Dr. Isaac Frank, seorang eksekutif
wakil pemimpin masyarakM Yahudi Washington dalam sebuah
konfrensi antar agama mengatakan bahwa agama Yahudi berla¬
ku hanya uniuk bangsa Yahudi dan tidak mempunyai naluri untuk
menerapkan pandangannya kepada masyarakat non-Yahudi
(Goyem). Validitas teoiogis non-Yahudi bukan alasan bagi orang
Yahudi untuk mengadakan evalu'asi terhadap agamanya.̂ ^̂

Statemen di alas menguatkan bahwa kebenaran agama
Yahudi yang ada sekarang tidak sempurna, sebab Tuhan yang
Maha Kuasa tidak akan membatasi kebenaran-Nya hanya untuk
ras tertentu. Kebenaran pada dasamya harus bersifat universal.
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Islam juga mengakui keuniversalan risalah Kristen, akan tetapi
mengecam praktek-praktek pemberhaiaan yang telah mencemari
ajarannya yang asli hampir semenjak kedatangannya.

Seorang orientalis lain mengatakan; "Islam has always
combained acapasityfor absorption of foreign elements with a
certain reluctance to admit their origin". (Islam senantiasa meng-
gabungkan suatu kemampuan untuk menyerap unsur-unsur lain
dengan keengganan tertentu untuk mengakui sumber asalnya),

Kebenaran statemen tersebut perlu diuji, meskipun di luar
konteks bahasa. Jika yang dimaksud Islam di sini adalah per*
adaban atau kebudayaannya, maka baik fakta yang menyangkut
penyerapan unsur-unsur asing maupun sumbemya tidak pemah
disangkal. Namun apabila yang dimaksud Islam di sini adalah
ajaran dan akidahnya, maka berarti Islam telah mengakhiri eksis-
tensi dirinya sendiri dan harus mengecam ajaran eksplisit yang
terlera dalam al-Qur’an, Sebagai suatu akidah, Islam tentu tidak
bisa dipilah-pilah, seseorang harus menerimanya atau menolak-
nya sama sekali.

Philip KHitti, seorang orientalis Kristen asal Lebanon
yang menjadi warga negara Amerika dan mempunyai reputasi
besar di dunia orientaiisme mengatakan:̂ *̂
"The sources of the Koran are unmistakable Christian. Jewish,
and Arab Heathen. Hejaz itself had Jewish but no Christian
colonies, but has Christian slaves and merchants. It was sur¬
rounded by centres whence Christian ideas could have radiated
into it. The Prophet had two Abyssinian slaves, his muadzin Bilal
and his future adopted son Zaid He also has aChristian wife.
Marya the Copt as well as aJewish one. Sofia bom to one of
Medinese tribe he destroyed..." (Sumber al-Qur’an tidak salah
lagi berasal dari agama Kristen, Yahudi, dan animisme Arab Di
Hejaz sendin terdapat koioni Yahudi tetapi tidak terdapat koioni
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Kristen. Namun demikian terdapat banyak budak dan saiidagar
Kristen. Wilayah Hejaz dikelilingi pusat-pusat agama Kristen
dimana ajaran Kristen teiah dapat menyebar ke sana. Nabi Mu¬
hammad mempunyai dua budak negro, yaitu Bilal juru adzannya
dan Zaid yang kelak menjadi anakangkatnya. lajuga mempunyai
seorang istri Kristen, Maria yang berdarah Qibthy dan seorang
lagi beragama Yahudi, Sofia, wanita dari salah satu suku Yahudi
Madinah yang teiah ia hancurkan...).

Dengan demikian al-Qur'an didiskreditkan sebagai kitab
palsu menurut Philip KHitti. Islam hanyalah warisan dari agama
Yahudi dan Kristen yang diarabkan dan dinasionalisasikan. Pen-
dapatnya, seperti juga pendapat ortentalis pada umumnya
mengenai hal ini hanya berdasarkan pada pertimbangan spekula-
tif, bahwa a!-Qur’an adalah ucapan atau karya Muhammad
sendiri. Sementara itu A.J. Arberry, seorang orientalis Inggris
kenamaan, sebagaimana dikutip oleh Dr. Tibawi, mengatakan
bahwa al-Qur’an menurutnya adalah produk supra natural, akan
tetapi ia tidak mendukung keyakinan umat Islam bahwa al-Qur’an
berasa l dar i A l lah .

Dilupakan sejenak apa yang menjadi keyakinan umat Is¬
lam dan masalah ini ditelaah hanya dari kaca mata sejarah semata.
Anggaplah, untuk didiskusikan. bahwa al-Qur’an karangan Nabi
Muhammad, bagaimanakah seorang pengkaji sejarah dapat mem-
buktikan bahwa Nabi Muhammad mengambil dari sumber-sum-
ber agama sebelumnya? Jika hanya tebakan atau perkiraan untuk
menjawab perianyaan seperti ini, maka tidak ada gunanya me-
nyisihkan waktu untuk meneliti sampai detail. Merupakan te¬
bakan yang tidak bisa dipertanggungjawabkan untuk mengang-
gap bahwa Nabi Muhammad yang teiah sama-saina dimaklumi
tidak bisa membaca dan menulis -sekalipun dalam skema yang
dirancang oleh kaum orientalis- untuk mengadakan telaah dan
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mengutip sumber-sumber yang telah ada sebelumnya dengan
maksud untuk menyusun sebuah karya yang disebut al-Qur’an.
Meskipun tampak berlebihan untuk memberi ilustrasi demikian,
namun secara ringkas, demikianlah apa yang dipaparkan oleh Dr.
Hitti, HAR. Gibb, Snouck Hurgronje, dan kaum orientalis pada
umumnya yang menuiis mengenai sumber Islam dan Nabi Mu¬
hammad secara detail. Al-Qur’an sendiri memberi tantangan bah-
wa Kitab Suci bagi umat Islam ini bukan saja tidak bisa ditiru tapi
juga tidak bisa diungguli. Bahkan seandainya jin dan umat
manusia bekerjasama untuk membuat al-Qur’an satu surat saja,
mereka tidak akan mampu. Nabi Muhammad diberi wewenang
untuk menantang para pendusta kebenaran al-Qur’an,
mampu membuat satu surat saja, namun tantangan itu temyata
tidak pemah ada yang mampu menjawdjnya. Seandainya mereka
mampu, pasti mereka tidak akan terlambat melakukan karena
kerasnya tekad mereka untuk mendustakannya.

Lain l̂ i tuduhan yang dilontarkan oleh orientalis Francis,P. Casanova “Mengan mengatakan;
"Giliran kiia yang bukan Muslim terpanggil ketika mengetahui
bahwa Muhammad sebagai manusia biasa yang berotak cerdas,
untuk menjelaskan mengapa ia mengabaikan khilqfah (kepemim-
pinan dalam pemerintahan Islam) ?Sebab diabaikannya masaiah
yangamaipentingdalam Islam inisebenamyasangatsederhana,
yailu karena menurut keyakinan Muhammad bahwa akhir ke-
hidupan dunia ini telah dekat. Keyakinan seperli ini tidak lain
adalah berasal dari ajaran Kristen adanya. Dan, Muhammad
mengatakan tentang dirinya bahwa ia adalah Nabi akhir
yang telah diberitakan oleh Yesus bahwa ia akan menyempur-
nakan risalahnya."

Masaiah mengenai tidak adanya nash yang jelas (teks
eksplisit) yang berhubungan dengan khilafah bukanlah hal yang
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dianggap sangat penting bagi pemikiran Casanova. Yang penting
baginya adalah obsesi mengenai dekatnya kedatangan hari kiamat
dari satu sisi, yang merupakan usaha untuk menggabungkan
dengan sumber-sumber Kristen dan lidak adanya ketetapan itash
dari sisi yang lain yang keduanya mencerminkan sikap apriori
Casanova sebelum ia mengadakan pengkajian dan penelitian.
Maka baginya Nabi Muhammad adalah tidadc lebih dari seorang
biasa yang berotak cerdas, bukan Nabi atau Rasul.

Untuk melecehkan al-Qur’an dan Nabi Muhammad, lebih
lanjut ia menunduh bahwa para sahabat teiah membuat sebagian
ayat al-Qur’an seperti yang ada dalam ayat tni:̂ ^̂

> - t ! i!** ! *7. ' ! ^ I ' '
y ^

"Dan, jika Kami tmjukkan kepadamu sebagian dari yang
Kami janjikan kepada mereka atau Kami mematikanmu,
maka hanya wajib alasmu menyampaikan dan Kamilah
yang menghitungnya." (ar-Ra’d: 40).
Para sahabat ketika menyadari bahwa hari kiamat tak

kunjung tiba selanjutnya menambah.̂ '
"...atau Kami mematikanmu. maka hanya wajib atasmu
menyampaikan dan Kamilah yang menghitungnya."
Padahal sebelumnya, menurut Casanova,'hanya berbunyi:

"Kami akan lunjukkan kepadamu sebagian dari yang Kami janji¬
kan kepada mereka."

Casanova juga menuduh Abu Bakar teiah membuat ayat-
ayat al-Qur’an sesaat setelahNabi Muhammad meningeal
yaitu dalam surat Ali Imran, ayat: 144 sebagai berikut:”'
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"Muhammad tidak lain adalah seorang Rasul yang tidak
berbeda dengan Rasul-Rasulsebelumnya...."
Barangkaii Casanova belum meraahami bahwapengertian

mengenai "nashshiyyah" (keeksplisitan dalil) datam sistem poH-
tik Islam bertentangan dengan konsep mengenai khilafah. Karena
nashshiyyah berani menentukan nama atau keluarga untuk meng-
urusi pemerintaĥ  umat Islam ysmg tidak sejaian dengan maksud
khilafah yang berlandaskan pada baiat dalam Islam. Dan, salah
satu pilar sistem poiitik Islam adalah bahwa Rasulullah Shal-
lallahuAlaihi wa Sallam mengarahkan umat Islam lewat contoh
perbuatan pada khilafah, bukan dengan ketentuan nosA al-Qur’an,
sedangkan al-Qur’an memerintahkan agar mencontoh perbuatan
Rasulul lah.

Berkenaan dengan ayat yang dianggap buatan sahabat,Ibnu Katsir yang hidup jauh sebelum Casanovamenjelaskan, ̂
bahwa Allah telah berfirman kepada Nabi:

"Baik Kami lunjukkan kepadamu wahai Muhammad
bagian dari yang Kami janjikan bagi musuh-musuhmu
berupa kesengsaraan dan kehinaan di dunia, atau Kami
matikan kamu sebelum hal itu terjadi, itu bukan
m u .

s e -

u r u s a n -

Yang metyadi kewajibanmu adalah menyampaikan
risalah Allah. Adapun perhitungan pahala adalah
K a m i . "

Ayat ter̂ but juga menerangkan lentang kehinaan dan
siksa bagi orang kafir di duniasebeiunt Nabi wafat atau setelahnya
atau kehinaan dan siksaan yang akan mereka rasakan di hari
kiamat kelak sebagai penegasan al-Qur’an mengenai adanyasiksa
b î mereka, cepat atau lambat dan kewajiban Rasul adalah
menyampaikan amanat Allah dan tidak terdapat dalam ayat ini

u r u s a n
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sedikit pun isyarat yang menunjukkan berakhimya dunia dalam
waktu dekat. Validitas tuduhan Casanova dalam ayat ini patut
dipertanyakan.

Adapun surat All Imran pada ayat: 144, yang berbunyi;
"Muhammad tidak lain hanyalah seorang Rasul yang lidak

berbeda dengan para Rasul sebelumnya", para ahli tafsir telah
sepakat bahwa ayat tersebut untuk memperkokoh semangat kaum
Muslimin dalam perang Uhud dan sebagai celaan bagi orang-
orang yang lidak ikut berperang menghadapi musuh. Ath-Tha-
bary menyebutkan lebih dan sepuluh riwayat yang kesemuanya
menguatkan bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan
Perang Uhud, seperti juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dan
riwayat-riwayat yang terdapat dalam sumber-sumber lain yang
menunjukkan kebenarannya. Dan, berbagai riwayat menjelaskan
bahwa ketika Nabi Muhammad meninggal dunia, ayat tersebut
sudah lama turun dan Abu Bakar Juga menyaksikannya sebagai-
mana para sahabat lainnya. Jika Abu Bakar mengucapkan ayat
tersebut untuk mengingatkan kaum Muslimin tentang sifat ma-
nusiawi Nabi Muhammad setelah meninggal dunia dengan mak-
sud agar di antara mereka tidak mempunyai kepercayaan yang
menjurus kepada kemusyrikan, kemudian Casanova menuduh
bahwa ia tel̂  membuat ayat itu, apakah sahabat lain juga akan
mendapat tuduhan telah membuat ayat jika menyebutkan sebuah
ayat tertentu dalam suasana tertentu?

2. Sejarah Islam.
Banyak orientalis telah berusaha untuk memiitar balik

esensi sejarah Islam yang telah tercatat dalam sejarah kemanusia-
an pada fase-fase sejarah yang berbeda. Perhatikan statemen yang
dikemukakan oleh Philip KHitti.̂ '̂
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"Arab historian, mostly theologian, had asimple explanation for
that spectacular expansion from ahitherto internationally insig¬
nificant Arabia resulting in utter destruction of the greatest power
in the East and stripping the greatest power in the West of its
fairest provinces. It was all providential, in line with the clerical
explanation of Christianity's spread and with the Hebrew inter¬
pretation of the conquest of Canaan. The motivation we are
assured was religious to propagate the faith. The fact is that the
motivation was primarily economic. The surplus populations of a
desert peninsula had to seek elbow-room in adjacent lands. The
lure of booty did not entirely escape the early historians of
conquest. The Islam that fist conquered was not religion but the
state, not Muhammadanism but Arabianism. The Arabian burst
in upon an unsuspecting world as anationalist theocracy, seeking
fuller material life. Two or three centuries had to pass before
Syiria, Iraq, and Persia presented the aspects of Muslim lands.
When the people flock to the fold of Islam, they were in general
motivated by self-interest, economic, sosial, and political. ”(Para
sejarawan Arab khususnya para ahli teologi memberi keterangan
sederhana mengenai perluasan spectakuler itu yang bermula dari
Jazirah Arabia yang sebelumnya tidak dikenal secara inter-
nasional, yang mengakibatkan kehancuran parah terhadap
kekuatan terbesar di Timur yaitu Persia dan menginjak-injak
kekuatan terbesar di Barat yaitu Kerajaan Romawi di propinsi-
propinsi terdekatnya Semua ini adalah ketentuan Tuhan, selaras
dengan penjelasan kierikal mengenai penyebaran agama Kristen
dan interpretasi Yahudi mengenai penaklukan atas Bumi Kan’an.
Yang dijelaskan kepada kita adalah bahwa perluasan itu semata
bermotif' agama untuk menyebarkan keimanan. Namun yang
menjadi kenyataan adalah motivasi ekonomi. Kelebihan pendu-
duk di semenanjung padang pasir telah memaksa untuk mencari
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manggeiak yang lebih liias di wilayali-wilayali yang berdekatan.
Daya tarik pada liarta rampasan tidak bisa saina sekali nicngelak-
kan para sejarawan terdahiihi dalam penakliikan itii. Islam yang
pertama diperjiiangkan adalah bukan agama, akan teiapi negara,
bukan ajaran Muhammad teiapi paham Arabisme. Bangsa Arab
mimcul secara liba-tiba di hadapan dunia yang terpana sebagai
suatu kekuatan yang berwiijud teokratis nasionalis, niengajar
kehidupan materiil yang iebih besar. Dua atau tiga abad hams
dilalui sebelum dapat menyeberang ke Syiria, Irak, dan Persia
memperlihatkan bagian-bagian wilayali Muslim. Tatkala bangsa-
bangsa negeri itu berduyun-duyiin masuk Islam kebanyakan me-
reka mempunyai moiivasi kepenlingan pribadi, ekonomi, sosiai,
dan poiitik).

Perhatikan pula stalemen Snouck Hurgronje berikut:̂ *̂
"Sejauh mana meiiurutpendapal umum leiilan^ haji, perJagang-
an mendapal tempat terdepan, dan aguinu di helakang ternyala .
dari wahyu ini. Wahyu ini memperkirakan hahna orang-orang
beriman ilu sama sekali tidak inenganggap wajar dikecualikan-
nya para penyembah berhala dan janji ganii rugi uniuk ke-
mungkinan mundurnya perdagangan, leiapi hagi perdagangan
orang-orang kafir, wahyu ini, yong didesakkan oleh kekuasaan
Islam yang lerus semakin kiiat, sudah teniu nierupakan pukulan
yang memalikan. Perjuangan hidupalau inati yang diuiiium-
kan kepada mereka, tidak dapat dinudui serentak lerhadap
mereka semua dan suatu suku dengan tenang da/xit menwida
pemelukan agama Islam sampai serangannya dipersiapkan.
Hanya pasar tahunan yang dapat dipertahankan oleh Muham¬
mad, dan ini dapat dilakiikan secara serentak. Akibat dari tin-
dakan ini iaiah pemelukan agama Islam secara masal dan iiulah
jugahijuan yangsebenarnya yang dimaksudkan dengan tindakan
i tu .
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Dr. Hitti dan Snouck Hurgronje tidak mengakiii moral dan
vatiditas spiritual Islam sebagai faktor utama bagi masiiknya para
pemeluk baru agama ini. Jika hakekat rahasia penyebaran agama
Islam dengan begitu pesat adalah faktor ekonomi, faktor apakah
yang telah memberi inspirasi kepada mereka iintuk mendermakan
harta bendanya di jalan Islam, tidak takut mati atau kelaparan?
Faktor apakah yang membuat mereka tidak merasa keberatan
untuk membawa serta anak istri mereka ke medan tempur yang
jauh dari tempat tinggal mereka? Tidak diragukan, semua itu
karena motivasi iman mereka. Menurut riwayat miitawatir, pada
Perang Uhud terdapat sejumlah sahabat yang mengalami luka
parah. Dalam keadaan menunggu detik-detik nafas terakhir
merasakan haus yang sangat. Namun ketika akan meminum air
yang telah dibawakan oleh sahabat lainnya, ia mendengar rintihan
sahabat lain yang dalam keadaan sama terluka parah meminta air
minum. Maka dengan segera air yang hampir menempel di mu-
lutnya diulurkan kepadanya dan begitu seterusnya hingga be-
berapa sahabat yang terluka parah yang akhimya meninggal satu
persatu dan air tersebut tetap masih utuh. Faktor apakah yang
membuat mereka mencintai saudara seimannya seperti layaknya
mencintai diri sendiri? Tentulah faktor iman yang telah merasuk
di dada. Sahabat Uqbah, seorang perwira Muslim yang mengem-
bara di Benua Afrika beribu-ribu kilometer dalam waktu berta-
hun-tahun untuk membawa misi penyebaran Islam dari Bumi
Mesir hingga pada akhimya sampai di pantai Atlantik di sebelah
Barat Marokko. Mengira tidak ada lagi daratan yang bisa ditem-

!puh untuk berdakwah, laluiaberseru: ”Ya Allah sekarang cabut-
lah nyawaku!", padahal ia telah meraih kemenangan besar yang
memungkinkan baginya untuk menikmati hidup dengan fasilitas
yang serba terjangkau melalui kekuasaannya. Seandainya moti¬
vasi para sahabat semata bersifat duniawi seperti anggapan KHitti

98 OrientoUsme SerbiKiii Ideohgis dan Inlelektual



dan kawan-kawan orieiitalisnya. bagaimaiiakali iintuk nienje-
iaskan fakta bahwa Nabi Muhammad dan para KhuUifour Rasyi-
din serta para Mujahidin lidak mempiinyai keiamakan terhadap
keiintungan duniawi, Mereka beijiiang di niedan laga dan ber-
gugiiran demi mencari kehidiipan akherat dengan ridlia Allah?
Seandainya mereka bertempur untiik mencari kepenlingan priba-
di, mereka tidak akan mempunyai disiplin, semangatjiiangyang
linggi yang menggetarkan miisuh yang jaiih lebih besar jnm-
lahnya serta jauh lebih lengkap persenjalaannya.

Snouck Hurgronje pada halaman lain dalam tulisannya ter-
paksa lidak dapat mengelak unUik mengakui meskipim tidak
secara rinci mengenai peran Islam dalam pembentukan disiplin
dan kekiiatan pasiikan Nabi Muhammad atas pasukan Quraisy.'
Seandainya Islam sinonim dengan nasionalisme Arab, faktor
apakah yang menarik bagi sahabat Bilal yang berdarah negro,
Shuhaib yang berdarah Romavvi, dan Salman yang berdarah
Persia untuk masuk Islam dan berjuang iintuk agama ini? Seandai¬
nya mereka masuk Islam karena motivasi duniawi, seperti ang-
gapan orientalis, apakah yang dapat menghalangi mereka untuk
keluar dari agama ini keiika situasi telah memungkinkan? Sean¬
dainya penduduk Makkah masuk Islam karena alasan perdagang-
an seperti anggapan Hurgronje, mengapa Nabi Muhammad mem¬
ber! pengampunan masal dan bersikap sangat lembut bahkan
terhadap orang-orang yang pernah berusaha untuk membunuhnya
dan memusuhinya sepanjang sejarah, sebelum penaklukan Mak¬
kah sehingga mereka luluh di hadapan kepribadian Nabi Muham¬
mad yang agung kemudian masuk Islam? Nabi Muhammad
sendiri ketika itu mengafakan kepada mereka: "Wahai kaum
Quraisy. memirul benak kalian, apakah yang hendak aku lakukan
terhadap kalian?" Mereka menjawab, sebagai pengakuan ter¬
hadap keagungan pribadi Nabi Muhammad: "Kebaikandankasih
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saymg wahai saidara dan sepupu kami". Ibnu Hisyam dan
Ath-Thabary meriwayatkan baliwa Nabi Muhammad meneteskan
air mata setelah mendengar jawaban mereka, lalu bersabda; "Aku
akan berbicara kepuda kalian seperli Nabi Yusuf berbicara
kepuda saudara-saudaranya", dengan mengutip ayat al-Qur’an,
surat Yusuf: 92,

! y \
SsJ <Ojl jei

A ^

j '

"Aku tidak apa-apakan kamu pada hart ini, mudah-mu-
dahan Allah mengampuni kamu, karena la adalah Yang
Maha Penyayang."
Sekali lagi, seandainya kaum Quraisy masuk Islam karena

faktor ekonomi, mengapa Khalid bin Walid seorang tokoh Qu¬
raisy yang paling keras memusuhi Islam dan Nabi Muhammad,
setelah masuk Islam justru merelakan harta dan dirinya demi
kejayaan Islam? Snouck Hurgronje pada saat tertentu mengakui
faktor moralitas Islam sebagai penentu kekuatan kaum Muslimin,
akan tetapi pada saat lain mengabaikan motif-motif non-materiil
bagi kaum Quraisy untuk memeluk agama Islam.

Setelah sekian lama kaum Muslimin berada di bawah
pengaruh asing, bagaimanakah untuk dapat menjelaskan feno-
mena satu milyar Muslim atau bahkan lebih pada masa sekarang
dan terus bertambah jumlahnya dari hari ke hari di berbagai
penjuru burn!, tak terkecuali di antara kaum orientalis sendiri tidak
sedikit yang masuk Islam? Kebenaran kenabian Nabi Muhammad
terbukti dengan kenyataan bahwa ia telah menyebabkan lahirnya
revolusi kehidupan umat manusia di belahan bumi yang sangat
luas dan telah merebut simpati, rasa cinta, penghargaan, penghor-
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matan. loyalitas, pengorbanan harta bencia clan jiwa berjiita peng-
ikutnyadenii membela inisi Islam yangdibawaoleh beliaiidalam
sejarali selama 14 abad hingga iiari ini? Koiminisme haiiya berii-
miir kurang lebih satii abad tanpaadapihak yang nienghancurkan-
nya, mengapa Islam masili tegar meskipiin berbagai serbuan da-
lam berbagai bentukiiya yang dilaiicarkan terhadap againa ini se¬
lama 14 abad semenjak kcdatangannya hingga hari ini? Seanclai-
nya Nabi Muhammad manusia biasa seperti lokoh-tokoh jeniiis
dalam sejarah, sebagaimana anggapan orientalis. ajaran yang di-
bawanya pasti telah lenyap menjadi bagian sejarah masa silam.

Sejarah menjadi saksi hidup, kelika Salahiiddin al*Ayyiibi
menunjukkan sikapnyayang agung kepnda iiuisuli bebuyiitannya,
yaitu Richard yang bergelar "the Lion HcarU’d" (yang berhati
singa), yaitu ketika Salahuddin mengiinjungi Richard yang se-
dang sakit, berbaring di atas ranjang karena sakit keras, sehingga
membuat hati Richard luluh dan haru, seolah berada dalam alam
mimpi. Bukan unsur superioritas pribadi Salahuddin al-Ayyiibi
yang membuat sikapnya yang mulia itu' alas diri Richard, akan
tetapi karena ia memiliki rasa tanggimg javvab cii hadapan Allah
atas perlakuannya terhadap musuh sekali pun. Sedangkan Richard
tidak memiliki dasar falsafah hidup seperti yang dimiliki oleh
Salahuddin yang hams tundukpadasuri teladan Nabi Muhammad
dan para Mujahidin dalam meiaksanakan Jihad sesuai dengan
aturan Syari’ah.

Kemenangan Salahuddin bukanlah karena ia telah berhasil
merebut Yerussalem dan mengusir pasukan Salib dari tanah
Palestina. Kemenangannyayanghakiki adalabperlakuan adil dan
manusiawinya terhadap musuh yang telah kalah perang, di bawah
hukum Islam sehingga ia telah mampu merebut simpati dari
musuh besarnya itu. Dengan demikiania telah mampu ineniinjuk-
kankepadadunia bahwa Jihad dalam Islam tidak meinberi tempat
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bagi tindak kebrutalan dan kekejaman seperti yang terjadi dalam
peperangan biasa. Kepahiawanan adalah esensi sejarali yang
lalu member! motivasi bagi arah perjalanan sejarah itu sendiri.
Dan, niiai-nilai moral Islam akan tetap berperanan dalam perja¬
lanan sejarah.

s e -

Sementara itu Montgomery Watt, seorang orientalis Inggris
memberi interpretasi tentang Jihad seperti juga institiisi Islam lain
dari kaca mata materiaiisme belaka.

By the time the Islamic State had become an impire, however, it
is doubtful whether the idea of Holy war was more advantageous
than disadvantageous. While ii may be possible for adesert tribe
to regard all Us neighbours as enemies, it is not easy for alarge
and complex state to behave this way. In Muhammad's closing
years, it had been obligatoryfor every able-bodied Muslim to take
part in the campaigns unless excused. Most Muslims seemed to
have been content to remain liable for military service through
out their lives. They had the privilege of living as part of aruling
aristocracy. When the expansion slowed down, however, and the
fighting became harder and the booty less plentiful, many were
unwilling to leave the camp sites for arduous expedition to distant
frontiers.... Eventually Muslim leaders are foimd employing
cenaries who might not even be Muslims. Thus the idea of the Holy
war ceased to have much importance.... Jihad is perhaps the
weakest part ofthe conception of the Islamic community as it has
been developed out to the old Arab idea of the tribe." (Pada saat
negara Islam telah berubah menjadi imperium, maka ide menge-
■Perang Suci pun dipertanyakan apakah iebih bes^manfaatnya

atau justru merugikan. Sebelum itu masih memungkinkan bagi
suku-suku padang pasir untuk menganggap bahwa seluruh negeri
tetangga adalah musuhnya, namun tidak mudah bagi suatu negeri
yang luas dan kompleks untuk mengambil sikap seperti demikian.
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Di tahun-tahun akhirkehidupanNabi Muhammad, merupakansu-
atu kewajiban bagi setiap Muslim yang mampu secara fisik untuk
ambil bagian dalam peperangan kecuali bagi yang mendapat
pengecualian. Hampir semua Muslim mununjukkan sikap teguh
dan puas untuk teiap terkena wajib militer selama hidupnya.
Merekamenikmati hakistimewadalam hidiipsebagai bagian dari
kelas aristokrat yang berkuasa. Namun setelah kcgiaian perluasan
banyak berkurang dan peperangan menjadi semakin bertainbah
berat serta harta rampasan semakin berkurang, banyak di antara
kaum Muslimin yang enggan meninggalkan rumah untuk
mengadakan ekspedisi melelahkan ke daerah-daerah perbatasan
yang jauh.... Akhirnya para pemimpin Muslim terbukti memper-
gunakan tentara bayaran sekalipun di antara mereka ada yang
non-Muslim. Dengan demikian ide mengenai Jihad telah berakhir
untuk memberi makna yang berarti...Jihad barangkali merupakan
bagian yang paling lemah dari konsepsi masyarakat Islam karena
telahdikembangkanke luardari ide lamadi kalangan bangsa Arab
mengenai suku).

Di sini Montgomery Watt memandang Jihad dari kaca
mata materialistik belaka, dengan mengaitkan untung rugi,̂ '̂
dibutuhkan atau tidak dibutuhkan, dan ringan atau berat tanpa
dapat menangkap makna konsep mengenai Jihad itu sendiri dalam
Islam. Barangkali Montgomery Watt tidak bisamelihat kenyataan
bahwa perlawanan paling gigih dalam menghadapi kehadiran
kolonialisme Barat di Dunia Timur, Islam merupakan motivator
terpenting yang hingga saat ini masih menggema di berbagai tern-
pat di dunia. Seandainya ucapan Montgomery Watt benar, past!
Islam telah sima dari muka burn! sejak lama dan tidak perlu
dipelajari lagi oleh kaum orientalis.

Dalam membicarakan masalah sumbangan Islam kepada
kebudayanan. Dr. Philip KHitti menunjukkan beberapa halaman
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dalain bukunya, bahwa sumbangan terbesar kebudayaan Islam
adalah mengenai "the Arabian Nights" (Alfu Lailah wa Lailah
atau Kisah Seribu Satu malam) yang meskipun sangat popular di
dunia Barat namun sama sekali tidak memiliki reputasi literar di
Dunia Arab Muslim. la sangat tertarik dengan kehidupan extrava-
gansa para raja, para gundik istana, penyanyi wanita dari Persia
dan Bizantium, tuak negeri Syam, dan sumbangan musik kaum
Muslimin Spanyol bagi kemajuan nyanyian rakyat Eropa. Se-
dangkan sumbangan yang paling berharga dari para ilmuwan
Muslim sama sekali diabaikan oleh Dr. Hitti mengenai bidang
matematika, ilmu pengetahuan, obat-obatan, pendidikan dan fll-
safat hanya disinggung sekilas. la tidak menyebutkan bahwa
hingga sebelum kedatangan kebudayaan Islam, dunia tidak
mengenai pendidikan gratis, universitas yang bebas uang kuliah,
pengobatan di rumah sakit dan poliklinik yang juga bebas biaya.
la tidak mengajak para pembaca tuiisannya untuk melihat bahwa
di bawah kekuasaan pemerintah Muslim, farmasi untuk pertama
kalinya menjadi cabang khusus dari ilmu kedokteran. la Juga
enggan untuk menyebutkan bahwa kebudayaan Islam telah berja-

memperkenalkan format buku sebagaimana yang kila ketahui
pada masa sekarang. Dan, lebih dari pada itu semua, sumbangan
Islam yang paling besar bagi kemanusiaan adalah ajaran Islam itu
sendiri bagi kehidupan umat manusia, suatu aspek yang diabaikan
oleh Dr. Hitti. Lebih jauh ia mengatakan:
"The question arises as to how much of the scientific knowledge
discussed above seeped down into the lower strata of society- The
nnswer is simple not much. As abook religion, Islam did encou¬
rage study of the Qur 'an and memorization ofprescribed prayer
but no other than for merely elementary stû  in conection with
mosques, facilities for education were largely inaccessible, if not
unavailable. The masses must have lived in utter ignorance,

s a
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poverty and misery." yangtimbul seperti; Sejaiih mana
ilmu pengetahuan yang dibicarakan di atas teiah masuk merembas
ke dalam masyarakat kelas bawah? Jawabannya sederhana saja,
tidak banyak. Sebagai agama Kitab, Islam benar teiah member!
dorongan unluk mempelajari ai-Qur’an dan menghafal bacaan-
bacaan yang diwajibkan, akan tetapi tidak lebih dari sekedar
belajar masalah-masalali yang bersifat dasar yang berkaitan de-
ngan masjid, sedangkan fasilitas untuk pendidikan secara urnum
tidak (erjangkau, kalau tidak boleh dikatakan tidak ada sama
sekali. Masyarakat luas terpaksa harus hidup dalam kebodohan
parah, kemiskinan, dan kesengsaraan).

Berbeda dengan apa yang digambarkan oleh Dr. Hitti,
suatu kenyataan yang meyakinkan bahwa di dalam dan di sekitar
pusat-pusat kebudayaan seperti Baghdad, Damaskus, Kairo, dan
khususnya Andalusia Islam, angka buta aksara sangatlah rendah.
Dari Cordoba di sebelah Barat hingga Delhi di sebelah Timur,
dunia Islam penuh dengan kegiatan akademik dan intelcktual.
Seorang Muslim yang paling bodoh pun setidaknya masih menge*
tahui dasar-dasar agamanya sebagaimana juga diakui oleh Dr.
Hitti sendiri. Ajaran Islam sangat menekankan padapembasmian
buta huruf dan mendorong kemajuan intelcktual sebagaimana
yang terdapat dalam berbagai ayat al-Qur’an dan Sunnaii Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam sejarah pasca
Perang Badar 14 abad yang lalu dapat dilihat bagaimana Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam memanfaatkan para
tawanan perang dengan membebani mereka untuk mengajar baca
tulis bagi putra-putri sahabat di Madinah sebagai tebusan pembe-
basan mereka.Pada saat itu umat manusia secara urnum masih

dalam alam kehidupan primitif.
Jika saja Dr. Hitti menelaah sejenak satu isyarat di aniara

sekian banyak isyarat ilmiah yang terdapat dalam al-Qur’an, ia
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tidak akan tergesa mengemukakan penilaiannya, seperti bagai-
mana isyarat mengenai proses terjadinya hujan dengan termi-
nologi-terminologi ilmiah yang dikemukan sejak iebih dari 14
abad yang laiu. Padahal observasi meteoroiogi modern yang
berkembang di Baral dasar-dasarnya mulai diletakkan baru pada
abad 17 dan 18. Akan tetapi meteoroiogi sebagai iimu terapan
baru berkembang pada abad 9. Termonologi yang dipakai pada
surat an-Nur: 43 umpamanya {yuzji, yuallifu, rukama, al-wadqu,
min khilalihi)'̂ ’ mengisyaratkan tahap-tahap turunnya hujan
suai dengan penemuan para pakar meteoroiogi. Pemyataan yang
timbul kemudian adalah, darimana Dr. Hitti dapatmenyimpulkan
sebagaimana yang ia kemukakan di atas?

AI-Qur’an merupakan kitab Suci pertaraa dalam sejarah
umat manusia yang menekankan agar manusia merenungkan
fenomena yang dapat ditangkap oleh daya pengamatan
untuk menemukan ayat-ayat Allah. Di samping itu, al-Qur’an
juga mengajak manusia untuk mendengarkan, berpikir, dan pada
tingkat yang Iebih tinggi menyerukan untuk menalar mengenai
benda-benda di bumi dan angkasa luar, sehingga implikasinya
adalah keharusan bagi umat Islam untuk menuntut ilmu pengeta-
huan sebagai satu kewajiban agama, sebagaimanajuga ditegaskan
oleh ,Rasulullah Shollaltahu Aloihi wa Sallam dalam sebuah
hadits shahih. Bahkan kalimat pertama yang diwahyiikan pun erat
kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan baca tulis, yang diawali
dengan kata "iqrakemudian disusul dengan kata-kata yang
selanjutnya.

s e -
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3. Islam dan Modernisme.

Jika seorang orientalis berbicara mengenai reformasi atau
modernisasi pembahariian dalam Islam, iasetidaknyasecara ti¬
dak disadari membuat komperasi pengertian dengan peristiwa
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Renaissance yang terjadi di Eropa dan peristiwa-peristiwa yang
mimcul setelah itu berupa sekularisasi menyeiuruh di dalam ke-
liidiipaii bangsa-bangsa Eropa.

Kenneth Cragg seorang orientalis missionaris Kristen me-
lihat dengan kaca mata getapnya ketika mengemukakan pandang-
annya dengan mengucapkan:’̂ ^ "Islam must either baptize
change in its spirit or renounce its own relevance to life." (Islam
harus mengawali perubahan dalam semangatnya atau mengecam
relevansi dirinya dengan tuntutan kehidupan̂  Sedangkan apa-
bila seorang pembaharu Muslim berbicara mengenai reformasi
(islah), ia tidak mempunyai maksud demikian. la lebih condong
untuk memberi pengerlian bahwa pembaharuan yang dimaksud
adalah mengembalikan Islam pada sumbemya yang asli'seperti
pada masa awal kedatangannya dari kepercayaan-kepercayaan
dan praktek-praktek yang tidak diajarkan oleh Kitab maupun
Sunnah, yang muncul di kalangan umat Islam. Berkaitan dengan
masalah pembaharuan dalam Islam, AS. Tritton, seorang mantan
guru besar bahasa Arab pada Universitas London, menuduh Mu¬
hammad Abduh dengan mengatakan: "He became the leader
of those who felt something wrong with Islam and yet remained
faithful to it.” (la.men}adi tokohbagi orang-orangyangmerasakan
adanya sesuatu yang tidak beres dalam Islam, akan tetapi anehnya
ia tetap berpegang pada ajarannya).

Jika diambil ungkapan lain dari statemen di atas, orientalis
tersebut mempunyai anggapan bahwa hanya terdapat satu jalan
yang terbuka bagi umat Islam yaitu mencampakkan akidahnya
jauh-jauh terlebih dahulu sebelum kemajuan yang diinginkanbisa
dicapai. Muhammad Abduh dan para pengikutnya atau para tokoh
mujaddid Muslim pada fase-fase sejarah tertentu tidak pemah
merasa atau mempunyai anggapan b̂ wa ada sesuatu yang tidak
beres dalam Islam. Baginya dan bagi para mujaddid lainnya, yang
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lidak beres adalali lerletak pada praklek-praktek aiau kepercaya-
an-kepercayaan yang ada dalatTi sebagian umai Islam yang telah
nienyekweng dari ajaran yang benar. bukaii Islam yang harus
dirubah. Yang memerUikan leformasi adalah umat Islam, bukan
ajaran agama yang mereka anui, sebab pada liakekatnya Islam
yang telali direformasi. bukanlah Islam lagi. Dan. ibodernisasi
yang ditawarkan oleh kaum orientalis lebib menghina dari pada
menantang Islam, Makayangdianehkan oleh AS.Tritton padadiri
Muhammad Abduh sebenamya bukanlah suatu keanehan.

Mayoriias kaum orientalis bukan saja mempunyai keya-
kinan bahwa suaUi pengadopsian kebudayaan Barat
menyeluruh oleh Dunia Islam tidak bisa dihindaikan, telapi ba-
nyak di anlara mereka yang aktif terjun secara langsung dalam
proses westemisasi ilu agar dapat mempercepat langkah dalam
waktu sesingkat mungkin. Sebab bagi umat Islam, Islam ibarat
tali yang menghubungkan langit dan bumi. Dengan berpegang
pada tali itu, umat Islam akan tetap bisa menikmati hubungan
dengan Penciptanya dan akan mendapat jalan kebenaran. Di
sinilah letak metafisika Islam. Dengan merubah agatna atau
f'ormasinya, atau lebih tepatnya sekularisasi Islam, berarti
lepas dan memutus tali itu, Dengan demikian membuang Jalan
menuju kebenaran dan mencampakkan esensi Islam.

Sangat disayangkan Jika seorang tokoh Kristen seperti Dr.
Kenneth Cragg ikut menyebarkan paham maierialisme dialektik,
padahal agama Kristen, setidaknya pada prinsipnya, berpegang
pada nilai-nilai transendental. Yang periu dicatat di sini adalah
bahwa meskipun demikian, ia tetap membela nilai-nilai transen¬
dental agamanya. Akan tetapijika masalaltnya berkenaan dengan
agama Islam dan modernisasi, ia akan mengikiiti alur paham
materialisme dialektik itu. sebagaimana terlihal dari siatemen
yang ia tulis. **

s e c a r a
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"Therefore ue Chrislian missionaries must be ready sympaiheli-
cally to hear Islam equaled with true democracy, perfect so¬
cialism, innocuous capitalism, and abiding peace, it would of

be entirely unjust to stand by Lord Cromer's famous andc o u r s e

foolish dictum that Islam reformed is Islam no longer. IVe have
neither the right nor desire to insist that Islam shall remain
perpetually what we have at once time thought it was. Like all
living things, it changes, decomposes to recomposes. While never
ceasing to be itself, it can often puzzle us with what that self is
becoming. This realization of Islam on the move is not small
element in our Christian duly of understanding and descernmeni

■ould be relationship in Christ with the people of minaret."i n o u r H

(Oleh karena itu kita orang Kristen harus siap dengan penuh sim-
pati ketika mendengar Islam disamakan dengan demokrasi
tulen, sosialisme sempiirna, kapitalisme terpuji, dan perda-
maian abadi. Tentunya merupakan suatu sikap yang sangat
tidak bijaksana untuk mendukung pernyataan bodoh meski-
pun terkenal yang diucapkan oleh Lord Cromer bahwa Islam
yangtelah direformasi bukanlali Islam lagi. Kita tidak mem-
punyai hak dan keinginan untuk tetap berpendapat bahwa
Islam akan tetap tidak berubah seperti yang pernah diyakini
dalam againa kita. Sebagaimana layaknya, segala sesuatu yang
hidup pasti mengalami perubahan dan kerusakan dari ben-
tuknyayangasli, kemudian menjelma kembali dalam bentuk-
nya yang baru. Pada waktu tidak pernah berhenti untuk mem-
bentuk dirinya, tidak jarang membuat kita bertanya-tanya,
dengan apadiri itu akan menjadi bentuk? Realisasi Islam yang

dalam gerak itu bukanlah merupakan elemen
kecil dalam tiigas Kristiani kita untuk memahami dan memak-
lumi hubungan mendatang antara Kristus dengan orang-orang
Islam).

t e r u s m e n e r u s
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Di sini Dr. Cragg menggunakan lerniinologi absurd iintuk
inenjelaskan islam sebagai relatififas moral sepeni yang diguna-
kan oleli kebanyakan orientalis iainnya. la lidak mengakui satu
Islam, tapi banyak Islam. la dengan jelas memberi pengertian
Islam kuno, Islam abad pertengahan, Islam tradisionalis, dan sete-
rusnya. Demikian pula ia akan dapat juga berbicara mengenai Is¬
lam Arab, Islam Indonesia, Islam Turki.'islam Cina, Islam Bosnia,
dan begitii seterusnya. Kiranya ia akan senang sekaii jika menda-
patkan seorang Muslim yang dengan bangga mengatakan: "Saya
seorang Muslim tapi saya berbangsa Turki. berbangsa Indone¬
sia". dan seterusnya. Bukan sebaliknya, "Sayuseorang Turki alau
Indonesia, akan lelapi saya seorang Muslim." Karena Islam dan
Muslim dipakai oleh Dr. Cragg lanpa membedakan pengertian
antara keduanya.

Sebagaimana kebanyakan orientalis, Dr. Cragg telah
nempatkan diri pada posisi sebagai pemegang otoritas untuk
menilai praklek-praklek keyakinan yang dipegang umat Islam
dengan menunjukkan letak kesalalian mereka dan bagaimana
mereka harus mencari penggantinya.

Suatu kesenjangan semakin berkembang luas dimata ori¬
entalis jika dililiat antara ideologi tradisional dan realitas modern
yang mana telah merongrongsistem politikyangadadanmengan-
tarkan masyarakat Muslim menuju keadaan tidak stabil dan
ketegangan, Jika kesenjangan itu dijembatani dengan langkah
penyesuaian kembali sistem keyakinan tradisional dengan prin-
sip-prinsip atau sistem yang baru akan dapat menjamin kelang-
sungan hidup masyarakat, Dengan ungkapan lain, penyelesaian-
nya menurut pandangan kaum orientalis adalah dengan menolak
sistem Islam dan mengadopsi sekularisme dan materialisme.

Ungkapan seperti di atas hanyalah berdasarkan pada
si baliwa proses westernisasi bagi dunia non-Barat tidak lain
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mecupakan hukum alam bagi perjalanan sejarali dan bagian inte¬
gral dari proses evolusi. Oleh sebab itu, aplikasi istilali apologis
(membela diri dengan tulisan atau ucapan) oleh kamn orientalis
sering disalahgiinakaii. Begitu pula istilah membela diri dengan
kekuatan, ketika Dunia Barat melancarkan serbuan besar terhadap
Islam dan umat Islam dalam bentuk militer, jwlitik, ekonomi dan
kebudayaan, yang mana tidak ada jalan lain bagi umat Islam
kecuali mengainbil sikap membela diri. Maka golongan Muslim
yang menyambut kehadiran filsafat Barat dan mengaguminya
mendapat julukan "liberal". Namun setdah terlihat bahwa yang
sebelumnya menunjiikkan sikap kebarat-baratan ternyata kelak
sikap spiritual dan intelektualnya tetap masih dalam tradisi asli-
nya mendapat julukan "reaksioner". Maka dapat dimaklumi jika
golongan Muslim yang paling disenangi oeh dunia Barat adalah
golongan Kamalis yaitu para pendukung langkah sekul̂ isasi
yang dipimpin oleh Musthafa Kemal yang menamakan diri A(~
taturk (Bapak bangsu Turki) atau golongan sekuler sejenisnya di
Dunia Islam lainnya. Golongan Kamalis ini dianggap telah ber-
partisipasi dalam sejarah Islam modern secara mengesankan,
karena telah berhasil meletakkan landasan intelektual dan sosial
yang sesuai dengan tuntutan modemitas. Namun yang menjadi
kenyataan adalah bahwa golongan Kamalis mendapat sambutan
dingin dari masyarakat Muslim Turki secara umum, meskipuri
sedikit lebih berhasil jika dibandingkan dengan negeri-negeri
Muslim lainnya. Dan, modemisasi di Turki oleh golongan Kama¬
lis mendapat tantangan keras dari rakyat sehingga hanya dapat
diterapkan dengan dukiingan kekuatan senjata. Begitu besar sikap
oposisi yang mereka lakukan sehingga selama kediktatoran
Musthafa Kemal saja terpaksa keadaan darurat diberlakukan se-
banyak sembilan kali.”̂ ‘̂ Yang demikian itu bertentangan dengan
apa yang selalu didengungkan di Dunia Islam dengan istilah
liberal dan progressif, Sebaiiknya yang demikian justrumemper-
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iihatkan sikap tidak nicnghormali nilai-niiai demokrasi dan
menggenggam erat sikap otorilarianisme dengan didukung selu-
ruh media informasi dan komunikasi di bawali pengawasan keial
daj'i negara.

Dr. Hitti selelali memaparkan sisi gelap secara singkat dan
kejumudan serta keterbelakangan bangsa Arab di bawali peme-
riniahan Turki Usmani, diinana ia mengemukakan kritiknya se¬
cara pedas terhadap pemerintahan Turki tersebut, kemiidian di-
akhiri dengan siiatu ajakan penuh semangat untuk mengadakan
modernisasi Dunia Islam dalam pengertian Barat. Menurut he-
matnya langkah pembaharuan seperti ini akan membawa kemak-
muran bagi rakyai umum. Sebagai suatu episode liistoris, Islam
merupakan ajaran yang baik dan sesuai pada fase zaman dan
kondisi lerteniu. akan tetapi kejayaan Islam itu telah melupakan
bagian sejarah masa lalu. Islam yang sekarang telah menjadi
ketinggalan zaman dan sudah tidak relevan lagi dengan tuntutan
kehidupan. Dengan ungkapan lain, menurutnya konsep masya-
rakal Eropa modern sebelumnya merupakan fiksi yang sekarang
menjelma menjadi realita, Sedangkan konsep inasyarakat Islam
atau umat adalah realita liistoris yang sekarang tinggal menjadi
sekedar mitos -atau- Islam bekerja dalam cara tanpa acuankepada
aktualitas, tapi hanya kepada prinsip-prinsip klasik. Di sini lagi-
lagi Dr. Hitti memberi pengarahan kepada kaum Muslimin, apayang harus mereka lakukan terhadap agama yang mereka anut.̂ *̂ *
"Modernization on the intellectual level involves secularization.
Secularization means more than separalon between Church and
Slate. Il replaces providential interpretation oj historic events and
current happenings to the individual with rational interpretation
based on physical and psycologicalforces. Hardly acurrent issue
of an Arabic newspaper laches repeated mention of (he name of
Allah in connection with report of birth and death, .sickness and
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healih.fortune and calamity, success andfailure arelic of bygone
thinking." (Modernisasi pada tingkat intelektual melibatkan
sekularisasi. Sekularisasi mempunym pengertian iebih jauh
dari pada sekedar pemisaban antara gereja dan Negara.
Sekularisasi mengganlikan kedudukan interpretasi campur ta-
ngan Tuban mengenai peristiwa-peristiwa sejarah dan peristiwa-
peristiwa yang sekarang terjadi pada individu dengan interpretasi
rasional yang berlandaskan pada kekuatan fisik dan pstkologis.
Hampir-hampir tidak ada salu masalah pun yang diinuat dalam
sebuah harian berbahasa Arab yang tidak menyebut-nyebut nama
Allah sehubungan dengan kelahiran dan keniatian, sakit dan
sehat, keberuntungan dan kemalangan, keberhasilan dan kega*
galan -sebuah peninggalan pola pikir masa silam).

Dr. Hitti secara terbuka mengajak pengadopsian atheisme
sebagai persyaratan bagi kemajuan meskipun yang dianggapnya
sebagai kemajuan seperti ini di negeri-negeri Muslim yangmeng-
anul paham sosialisme pada era modem seperti Irak, Syiria,
Yaman Seiatan, Mesir era Oamal Abdul Nasser, Aljazair, Indo¬
nesia pada masa Soekarno memberlakukan modernisasi alias
westernisasi dengan didukung kampanye besar-besaran disertai
dengan pembatasan gerak bagi kelompok yang mereka sebut
reaksioner, tidak banyak yang dapat mereka capai. Sebaliknya
justru menambah antagonisme sengit antara penguasa dan rakyat-
nya, sebagaimana bisa dilibat pada perjalanan sejarah Ikhwanul
Muslimun di Mesir, Gerakan Said Nursi di Turki, Gerakan
Masyumi di Indonesia, perlawanan Mujahidin di Afghanistan,
Aljazair, Bosnia dan negeri-negeri Muslim iainnya, yang semua-
nya menjadi contoh nyata yang tidak dapat dibantah lagi. Akibat-
nya negeri-negeri Muslim sekuler menjadi kawasan yang paling
tidak stabil di dunia, lemah dan impoten secara politis. Secara
ekonomis negeri-negeri Muslim tersebut menggantungkan diri
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pada bantuan Amerika dan sekutunya serta Rusiasebelum komu-
nisme Soviet bubar, Seyogyanya bangsa-bangsa Arab dan iimat
Islam pada umumnya menyadari bahwa biikan merekayang telali
membiiat Islam jaya, tetapi sebaliknya Islamlah yang telah mem-
biiat mereka berjaya.

Jauh sebeliim masa sekarang yailu ketika usaba wester-
nisasi yang digalakkan oleh pemerintah Turk! Usmani dan Mesir
secara menlah-mentali pada periode tertentu, kedua pemerintah
tersebul mendirikan sejumlah leinbaga pendidikan menengalt dan
atas dengan menjiptak orientasi lembaga-lembaga yang terdapat
di Diinia Baral di samping mengirim kader-kader dalam jumlah
besar dengan harapan akan kembali ke negeri mereka dengan
membawa ilmu pengetahuan yang canggih. Padahai semua itu
tidak bisa lepas dari kerangka kebudayaan Barat, Dengan usaha
besar-besaran tersebut. keiintungan apakah yang teiah didapat
oleh kedua pemerintah Turki dan Mesir itu yang telah berlang-
sung sekian lama? Jawabannya tentu akan sangat tidak
muaskanJikasaja usaha tersebut dilaksanakan dengan memfilter
unsur negatif yang menyertainya dan tetap mempertahankan ne-
tralitasilmu pengetahuan dari pencemaran kulturbebasnilai yang
ada di Barat, maka hasilnya akan lebih mudah dirasakan.

Suatu statemen lain yang senada, dikemukakan oleh Wil¬
fred Candwell Smith, seorang orientalis kenamaan dari Kana-

m e -

81)da.

"There are three Islams. the religion of Qur 'an. the religion of
Ulema, and the religion of masses. This last is supertition, obscu¬
rantism, fetishism. The second is hogged down with whole weight
of out-of-date legalism impossible stuff making it necessary to get
faiwa before one can have one's teeth filled by ademist. Turkey
has got rid of the second.... It mto- time to abolish it. We have thus
led the way of the Muslim world. Islam needs reformation. To this
extent. Turkey is the forefi-ont of the Muslim world." (Terdapat
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liga jenis Islam, yaitu agama al-Qur’an, agama para ulama, dan
agama kaum awam. Yang terakhir ini bersifat siiperlisi, ami ke-
majiian dan penuh klnirafat. Sedangkan yang kedua tenggelam
sekujur lubulinyadalam sistem hukum yangtelah usang. sehingga
pikiran bodoh yang miislaliil. telali membuatnya sualu keharusan
uniiik mendapatkan fatwa sebelum seseorang memperbaiki
giginya yang berlubang pada seorang dokter gigi. Turki lelah
bebas dari yang kedua Sudah tiba saalnya untuk membuang itu.
Dengan demikian kita telah menunjukkan jalan bagi Dunia Islam.
Islam membutuhkan reformasi. Dalam masalah ini Turki berada
pada garis terdepan di Dunia Islam).

Di sini jelas sekali bahasa sinis yang digunakan oleh penu-
lis dimana ia mengajak westernisasi model golongan Kamalis di
Turki yang telah berhasil membuang Syari’ah dari kehidupan,
mengganti adzan dengan bahasa nasional Turki, mengganti ba¬
hasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an dalam bacaan sebagian ritual
dan memasukkan hymne model Barat ke dalam masjid dengan
alasan bahwa sebagai institusi Islam, hal itu tidak cocok lagi de¬
ngan kondisi kontemporer. Islam bersifat progresif menurutnya
hanya pada zamannya tertentu, sedangkan kondisi sekarang telah
jauh berbeda.

Sejak empat dasawarsa seteiah kematiannya, bangsa Turki
baru mengetahui hakekat jati diri Musthafa Kemals e c a r a u m u m

Attaturk yang ternyata sangat berbeda dengan image yang penuh
dengan kebesaran yang sengaja diciptakan oleh propaganda
yang selama itu secara sistematis telah dilanamkan kepada
mereka. Di samping langkah-Iangkah kejam yang dilakukan ter-
hadap miisuh-musuh politiknya, kehidupan pribadinya sarat de¬
ngan skandal dan kekotoran moral termasuk alkoholisme dan
permissivisme. Merupakan rahasia umum bahwa Musthafa Ke¬
mal Attaturk adalah seorang anggota organisasi rahasia "Free

r e s m i

Islam don Kown Miislimin di Mala Oricntalis 11 5



Masonry’ Lodge of Salonica." la juga seorang panglima perang
yang menghianati perwira-perwira Turk! lainnya dengan meng-
adakan perjanjian rahasia dengan jendral Allenby, seorang tokoh
mililer penjajali Inggris yang mendukung gigih bagi berdirinya
negara Israel dengan memberi gagasan peniing dalam Komperen-
si l .ousanne.

Lebih jauh Cantwell Smith inengklaim bahwa golongan
sekitler Kamalis telah berhasii memberi harapan baru bangsa
Turk!, mengantarkan mereka dari kelemahan dan keterbelakang-
an menuju kehormatan dan kemajuan seiia kekuatan. la menge-
mukakan dalam statemennya.*̂ ^

"Few deny that the Turk have been drumarically successful
in remaking themselves in to adynamic nation able to stand
its own feet in the modern world." (Sedikit yang dapat menging-
kari bahwa bangsa Turki secara dramatis telali berhasii menjelma-
kan diri mereka kembali sebagai satu bangsa yang dinamis yang
mampu berdiri di atas kaki sendiri di dunia modem).

Pujian semacam itu dari seorang orientalis kawakan sepeni
Cantwell Smith tentu dapal dimaklumi. Sebab golongan Kamalis
telah mampu secara dramatis merobek-robek wilayah Kerajan
Turki Usmani yang selama beberapa abad merupakan satu-satu-
nya kekuatan Muslim yang mampu menghadang kehadiran im-
perialisme Barat atas Dunia Islam di wilayah Timur Tengah dan
semenanjung Balkan di Eropa Timur. Sebab itu, penjajahan Barat
atas wilayah Timur tengah dapat berhasii baru pada akhir abad
sembilan belas dan dapat sepenuhnya menguasai wilayah itu pada
awal abad dua puluh setelah terlebih dahulu dapat menghancur-
kan Kerajaan Turki Usmani, yaitu setelah sekian lamabumi Indo¬
nesia diduduki Belanda dan Portugis, karena letak geografls wila¬
yah ini berada di luar jangkauan kekuatan Kerajaan Turki Usmani,
Jika negara-negara Barat menjuluki Kerajaan Turki Usmani seba-
gai laki-laki sakit, merekalah sebenarnya yang membuat penya-
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kimya, kemudian tidak mengobatinya, babkan berusaba untuk
membunuhnya selekas mungkin. Sebab setelah golongan Kama-.
lis berkuasa, langkah-iangkah yang pertama diiakukan adalab:
a. Memtitus habts bubungan Turki dengan Islam dan Dunia

I s l a m ,

b- Mengliapus sistem Khi lafab yang telah berabad-abad menjadi
pemersalu politik Dunia Islam,

c. Mengusir para pendukung Islam dan Kerajaan dari negeri itii.
d. Menetapkan konstitusi sekuler sebagai pengganti Syari'ah.
e. Mengganti adzan ke dalam bahasa nasional Turki dan meng-

ganti abjad Arab menjadi Latin, sebagai upaya untuk memutus
bubungan bangsa Turki dengan budaya Isiam.*̂ ^

Cantwell Smith berkali-kali menegaskan tentangsifat pro-
gresif golongan Kamalis:®^̂  "These Turk have actually shared in
what is perhaps the most fundamental experience in modern
western civilization; the experience of remaking one‘s environ¬
ment. Modern Turk like other modern occidentals have through
brilliant hard work and well applied intellegence come to feel
themselves the directors of their destiny." (Orang-orang Turki ini
telah benar-benar ntampu ambil bagian dalam apa yang barang-
kali merupakan yang paling mendasar di dalam peradaban Barat
modern, yaitu pengalaman membentuk lingkungan diri kembali.
Bangsa Turki modem seperti bangsa-bangsa Eropa lainnya mela-
lui kerja keras yang cemerlang dan penggunaan intelegensia
dengan balk telah merasakan diri mereka sebagai penentu arah
nasib mereka sendiri).

Seandainya golongan Kamalis telah benar-benar kreatif
sebagaimana yang dilukiskan oleh Cantwell Smith, maka refor-
masi tersebut seharusnya telah melahirkan kebangkitan kultural
dan bangsa Turki telah mampu memberikan sumbangan bagi
kemanusiaan di bidang seni, teknologi dan ilmu pengetabuan.
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Namun sayangnya, pujian berlebihan dan mimpi-mimpi indah
seperti itu tidak pemah terwujiid dalam alam nyata. Bahkan
meskipun rezim Kamalis telah berkuasa iebih dari tujuh puluh
tahun di Turk), yang mempunyai anggapan bahwa wesiemisasi
adalah Raison D'etre (sebab utama) bagi kemajiian. bangsa Turki
secarakultura! dan intelektual masih mandul seperti negeri-negeri
Muslim lainnya. Meskipun telali kurang iebih tujuh puluh tahun
diterapkan abjad Latin menggantikan Arab, hampir lima puluh
persen penduduk Turki dewasa ini masih berada pada tingkat buta
huruf. Kondisi ekonomi Turki di bawah pemerintahan Musthafa
Kamal Attaturk Jauh Iebih buruk dari pada ketika di bawah
pemerintahan Sultan Abdul Hamid meskipun ia dijuluki oleh
Barat dan Attaturk sendiri seb^ai lelaki sekarat. Secara militer,
Turki sangat bergantung pada kekuatan asing terutama Amerika
Serikat. Meskipun kekayaan alamnya melimpah, di bawah pe-
merintah golongan Kamalis, Turki beium bisa meraih kemajuan
■yang berarti di bidang industri dan perdagangan. Semua slogan
tentang kemajuan ekonomi dan teknologi tidak mampu menyem-
bunyikan kenyataan ekonomi dan teknologi tidak mampu
menyembunyikan kenyataan bahwa negeri itu tetap tidak mampu
meraih kekuatan nasional dan kemerdekaan sejati.

flAR Gibb meskipun sering dikenal sebagai seorang ori-
entalis obyektif dan moderat, menyayangkan sikap kaum Musli-
min yang enggan melakukan kritik historis secara mendalam
terhadap a!-Qur’an seperti yang dilakukan oleh orang-orang Ya-
hudi dan Kristen terhadap Kitab Suci mereka. Ia mengemuka-
kan:®̂>
"In contrast to the Hadith, the Qur 'an itself has remained almost

untouched by any breath of evolutionary criticism. Only afe
Indian leberal and stilt fewer Arab socialist have yet ventured to
question that the Qur 'an is the literally inspired word of god, and
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lhat every Us statement is eternally true, right, and valid." (Ber-
beda dengan Hadits, Kitab al-Qur’an sendiri tetap hampir tak
tersentuh oleh hembusan kritik evolusioner apa pun. Hanya
sedikil kaum liberal India dan lebih sedikit lagi golongan Arab
sosialis yang berani mempertanyakan baliwa ai-Qur’an secara
harflah merupakan kalam wahyu Tuhan, dan bahwa setiap ung-
kapan kalimatnya adalah kebenaran abadi dan berlaku sepanjang
masa).

Bagi seorang Muslim yang mempertanyakan kebenaran
al-Qur’an tentu akan dipertanyakan ke-lslamannya meskipun
karena alasan modemisasi. Kebudayaan Islam pemah melahirkan
ilmuwan dan pemikir-pemikir besar seperti Imam Syafi’i, al-
Kindi, Ibnu Rusdy, Ibnu Taimiyah, yang telah berhasil membuat
sintesis antara ilmu-ilmu Yunani dengan pemikiran Islam tanpa
harus membuang Islam terlebih dahulu. Hal itu dapat dengan
mudah dilakukan oleh kaum Muslimin karena beberapa hal. Per-
tama; bahwa ilmu pengetahuan Yunani masuk ke dalam peradab-
an Islam pada saat kekuatan Islam berada pada puncak kejayaan-
nya yang menguasai hampir seluruh wilayah strategis yang
dikenal pada masa itu. Sehingga ilmu-ilmu Yunani dipelajari oleh
kaum Muslimin dengan pendekatan penuh percaya diri, bebas,
dan kritis. Sementara kebudayaan Barat modem masuk ke dalam
Dunia Isjam pada saat umat Islam sedang berada dalam puncak
kelemahannya, tidak memiliki daya sehingga hanya bisa menelan
mentah-mentah tanpa adanya kemampuan untuk menyaring atau
menciptakan produk budaya hasil penggalian milik sendiri. Se-
dangkan yang kedua adalah bahwa Hellenisme (Kebudayaan
Yunani) merupakan kebudayaan mati dan bahasa Yunani Klasik
adalah bahasa mati pula, sehingga pengaruh peradaban Yunani
itu seluruhnya bersifat akademis dan berasal dari literatur. Oleh
karenanya kaum Muslimin dapat dengan bebas memanfaatkan
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iimu-ilmu Yunani itu tanpaadanya penganih buruk bagi identitas
umat Is lam.

Para tokoh modemis atau lebih tepatnya westeiTjisedHus-
tjm di Dunia Islam dipandang dengan kaca mata curiga karena
pembaharuan yang mereka inginkan bersifat sekuler yang berarti
mencampakkan Syari’ah jauh-jauh dengan dukungan kekuatan
kekuasan, bukan berusaha menemukan jalan untuk menjawab
tiinlutan zaman dan menyingkirkan nilai-nilai sekuler yang
berasal dari Barat. Beberapa pemikir Muslim modern telah me-
nyajikan Islam dengan bahasa koniemporer tanpa harus menge-
sampingkan doktrin Islam, sehingga telah dapat membangkitkan
rasa percaya diri pada akidah yang mereka pegang. Pemikir-
pemikir Muslim kontemporer ini telah mampu secara intelektua!
dalam menyajikan Islam sebagai agama Dunia akherat, individu
dan masyarakal, kehidupan dan kematian, Berbeda dengan Free¬
land Abott yangmemandang bahwa Islam peduli dengan masalah
kehidupan akherat saja. la mengemukakan:® *̂

"Abu Bakr Razi was aninth century Persian philisopher
and physician. He was the first to give accurate clinical account
of smallpox and measles and he also made extensive studies of the
human eye. His reputation as aphysician was deservedly great
during his life time but, like many onther Muslim scientists. Razi
made little impact upon his world. To the Muslim community,
deeply influenced by traditionalist thought, his discoveries
seemed irrelevant and unnecessary. The community held that the
important thing in life was not to improve one's wellbeing but to
gel to heaven when one's earthly life was over. And the road to
heaven was chartered as clear path. That path preserved and
sharpedly defined by the traditionalists included prayers and
creed but it did not include so living as to avoid measles and
smallpox. Razi's discoveries were nonessentials so far as the
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purpose of life was concerned, and his being so. they were ignored
or even attacked. "(Abu Bakar ar-Razi adalah seorang filosof dan
ahli flsika Persia abad ke sembilan. la adalah orang pertama yang
telah dapat memberi penjelasan medis dengan tepal mengenai
penyakit cacar dan campak di samping juga telah mengadakan
penelitianmendalam mengenai mata inanusia, Reputasinya seba-
gai seorang ahli fisika benar-benar sangat besar selama masa
hidupnya, akan tetapi seperti juga banyak ilmuwan Muslim lain-
nya, ar-Razi telah membuat sedikit pengaruh padadunianya. Bagi
masyarakat Muslim yang sangat dalam dipengaruhi pemikiran
tradisionalis, penemuan ilmiahnya tampak tidak relevan dan tidak
penting. Masyarakat Muslim berpegang pada keyakinan bahwa
yang penting dalam hidup bukanlah meningkatkan kesejahteraan
hidup seseorang, tetapi bagaimana mendapatkan sorga setelah ia
sampai pada akhir kehidupan duniawi. Dan Jalan menuju sorga
telah dijelaskan sebagai jalan yang mulus. Jalan itu teiap diper-
tahankan yang secara ketat didefmisikan oleh golongan tradisi¬
onalis, mencakup ibadah dan akidah, akan tetapi tidak termasuk
mengenai urusan hidup seperti.bagaimana menghindari penyakit

dan campak. Penemuan-penemuan ar-Razi dianggap tidak
penting selama dikaitkan dengan tujuan hidup, sehingga pene¬
muan-penemuan itu diabaikan atau bahkan diserang).

Yang terabaikan oleh Freeland Abott adalah mengenai
keyakinan seorang Muslim bahwa kehidupan duniawi merupakan
langkah menuju kehidupan akherat. Kedua kehidupan itu meru¬
pakan satu realitas yang tak terpisahkan. Seluruh kegiatan hidup
apabila didasari pada niat pengabdian semata kepada Allah baik
langsung atau tidak iangsung masuk kategori ibadah. tidak
terkecuali penemuan ar-Razi. Seandainya benar ar-Razi menda-
pat kecaman, ha! itu bukanlah karena sumbangannya bagi dunia
pengobatan di kalangan umat Islam, akan tetapi dikarenakan ia
dalam hal-ha! tertentu berpegang pada filsafat Yunani yang bcr-
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tentangan dengan ajaran againa Islam. Sebagai seorang ahli fisika,
ia selalu mendapat penghargaan tinggi dari berbagai kalangan
umat Islam.

Sebenarnya Freeland Abort kurang senang dengan pene-
muan daiam bidang fisika, matematika, ilmu-ilmu lainnya oieh
para ilmuwan Muslim tidak menimbulkan pertentangan dengan
kayakinan agama Islam, tidak seperti yang terjadi daiam agama
masyarakat Eropa yang kemudian melahirkan sekularisme, ma-
terialisme, dan atheisme. Daiam benaknya, Islam tidak memiliki
realitas obyektif sama sekali. Apa yang dipraktekkan oleh umat
Islam dan diyakininya adalah "mediavelisme" dan "tradisional-
isme. Mayoritas kaum orientalis tidak secara obyektif menelaah,
bagaimana ajaran al-Qur’an dan Sunnah Rasululah Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang sebenarnya. Islam bagi mereka adalah apa
yang dilakukan, diucapkan, dan diyakini oleh umat Islam tanpa
membedakan antara mana

Sunnah dan mana yang tidak.
Untuk mengakhiri ini perlu kiranya memahami makna

Islam sebagai "way of life", yaitu pemahaman Islam sebagai suatu
sistem kehidupan yang utuh "al-Din". Karena kesalapahaman
yang nyata daiam pengertian kontemporer mengenai Islam terle-
tak pada Islam yang dipahami sebagai agama menurut pengertian
Barat sekuler (bukan Kristen atau Yahudi yang asli, sebab kedua
agama ini mencakup akidah, aturan moral, dan ibadah yang telah
digariskan daiam Kitab suci masing-masing). Di Dunia Barat
pada umumnya agama (religion) diartikan sebagai "faith", atau
keyakinan. Sedangkan "faith" adalah "A personal quality of
which we see many sorts of expression" (Keyakinan adalah suatu
sifal pribadi yang kita lihat dari berbagai bentuk expresi),

Dengan demikian, Jika menerima Islam sebagai keyakinan
pribadi berarti telah membatasi wilayah pengaruh dan geraknya
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hanya pada masalah-masalah ibadah praktis, iipacara keagamaan,
datuicapan-ucapan religious. Padahal Islam bukan sekedaragama
seperti yang dipahami secara ketat oleh Baral. Sebab misi Islam
Di antaranya meinbangkitkan gerakan perubahan sosial, me-
negakkaii keadilan dan persamaan di antara iimat manusia tanpa
memandaiig warna kulit, keyakinan, emis, bahasa, atau asal geo-
grafls. Istilah agama dalam konotasi Barat tidak mencakup
wilayah dan bidang pengaruh Islam. Inilah sebabnya Islam dise-
but al-Din, atau aturan hidup, bukan sekedar religion.

Secara etimologis, istilaii al-Din dipakai dalam bahasa
Arab untuk memberi empat macam arti; Pertama mempunyai arti
hak untuk menguasai, mendominasi memerintah, menakUikkan.
Yang kedua memberi arti mirip dengan yang pertama, akan tetapi
berbeda penekanannya yaitu patuh, tunduk, pasrah, merendahkan
diri. Yang ketiga memberi arti Syari’ah, hukum, kebiasaan, adat
istiadat. Dan, yang ke empat memberi arti pahaia pengadilan alasperbuatan, perhitungan.*̂ '

Lebih jauh dari analisis leksikografls dan fllologis, secara
konseptual, al-Din adalah kode dan Jalan yang telah dijelaskan
oleh Allah yang mencakup keempat. aspek di atas, yaitu siap
mengakui kekuasaan Allah, pasrah menerima otoritasnya, hu¬
kum dan Syari’ah-Nya dan akhimya menerima dan mengakui
bahwa hanya Allah sebagai satu-satunya hakim kelak di Hari
Pengadilan.

Jika dicermati, dari sini dapat dimaklumi, mengapa banyak
tokoh pemikir Muslim lebih cenderung menggunakan istilah al-
Din atau al-Islam seperti a!-Maududi dan lain-lainnya. Al-Qur’an
sendiri menggunakan terma al-Din untuk menegaskan pengertian
komprehensif yang menunjukkan suatu jalan hidup secara total
dan sistem yang paling cocok bagi kehidupan manusia untuk
segala zaman dan tempat. Dalam al-Qur’an istilah al-Din Juga
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menunjukkan suatu kemapanan sistem ekonomi, politik, sosial,
dan moral yang dengan demikian mencakiip seliiruh aspek ke-
liidiipan.̂ ®̂

Anlara kata Din dan al-Din (dengan anikel al) terdapat
perbedaan pengertian. Al-Din menunjukkan agama tertentu yaitu
al-Islanu sedahgkan Din (tanpa artikel at) memberi pengertian
suatu sistem agama, atau aturan, atau sifat politik tidak tertentu.
Oleli karenanya istilah al-Din dan al-Islam digunakan oleh al-
Qur’an dalam satu pengertian, yaitu agama abadi yang telah ada
semenjak awal kehidupan manusia di muka biimi ini.

Pada tingkat kosmologis, ai-Qur’an menyatakan bahwa al¬
lslam yang berarti menerimadan patuh kepada Allah dan hukum
yang telah la berikan adaJah agama jagad raya sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur’an:

LT? Cr* ^3 5 ^ '
tt>i»»Os \ * £ i f '

<i|A.r ji \ j > J i ^ l e - j h

"Apakah mereka mencari agama selain agama Allah?
Sedangkan seluruh makhluk langii dan bumi dengan suka
rela atau terpaksa tunduk kepada-Nya, dan kepada-Nya
mereka dikembalikan." (Ali-Imran: 83).
Pada tingkat kehidupan umat manusia, al-Qur’an menja-

jaki sejarah baru manusia sejauh masa Nabi Nuh Alaihis-Salam
menunjukkan bahwa iadan anak cucunya termasuk Nabi Ibrahim,
Nabi Ismail, Nabi Musa, Nabi Yusuf, dan Nabi IsaAlaihis-Salam
adalah pembawa risalah al-Din atau al-lslam. Tidak satu pun di
antara mereka yang menyembah selain daripada Allah. Dan,
mereka semua disebut Muslim.
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Secara singkat, al-Qur’an menyalakan bahwa menerima
al-hlum atau aUDin sebagai satii cara model hidiip tidak lianya
merupakaii fakla kosmologis tetapi sejaiili perjalanan umai maiiu-
sia, para Nabi dan Utusaii Allah melaksanakan atau mengamal-
kannya.

Sejarali meniainkan peran sangat pemingdalam perubahan
sosial. Dan, semua teori lentang penibahiiii sosial memberi suatu
interpretasi tnasa lampau dan gambaran inasa depaii. Maka suatu
interpretasi individualistik mengenai Islam sebagai tidak lebih
dari sekedar keyakinan, ibadah, dan moral dalam pengertian
sempit, seperti pemahaman sekuler, dapat menuntut hanya be-
berapa pengikatan rnakna dalam tingkah laku individu Muslim di
tengah-tengah kehidupan inasyarakat yang ada. Perubahan sosial
dalam Islam lebih dari pada itu, yaitu, melibatkan suatu reorien-
tasi di dalam bidang politik, ekonomi, hiikum, dan kemasya-
rakatan yang tidak dapat diwujudkan hanya dengan menerima
Islam di dalam etika individu, sementara pada saat yangsama ikut
ambil bagian di dalam sistem kehidupan sosial, ekonomi, dan
politik yang telali diterapkan oleh pemerintah kolonial sebagai-
manayangdialami oleh mayoritas negeri-negeri Muslim yang ada
sekarang.

Kesalahpahaman mengenai Islam sebagai agama dalam
pengertian Barat khususnya kaum orientalis akan mengurangi
rnakna Islam bagi dimensi personal menjadi sekedar keyakinan
(faith). Dan, pemahaman mengenai Islam hanya sekedar sebagai
keyakinan, akan memberi implikasi bahwa hubunganyangber-
iaku dapat dikembangkan antara sifat kesalehan individu de¬
ngan setiap struktur politik, sosial, dan ekonomi sekuler. Se-
baliknya, semangat Islam sesuai dengan kandungan al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi waSallam menegas-
kan bahwa di sana tidak ada bidang kerjasama antara Islam dan
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sisteni sekuier, atau jahiliyah, dan lhaglmt. Interpretasi par-
tikularistik mengenai Islam sebagai hanya sekedar keyakin-
an, tidak akan mampu menjelaskan sebab utama bagi konfiik
antara pendudiik Makkah dengan Nabi Muhammad. Seandai-
nya Islam hanyalah sebagai agama seperti yang dipahami oleh
Barat, maka masyarakat Makkah akan dengan mudah menye-
suaikan diri dengan Islam. Akan tetapi Islam lebih dari pada
sekedar keyakinan pribadi. Islam memberi implikasi suatu
revolusi etika dalam seluruh dan setiap aspek kehidupan. Al-
Qur’an memandang setiap bentuk eksploitasi sebagai tindakan
yang menentang etika seperti kerusuhan (fitnah), kerusakan
(fasad), dan kecongkakan (lughyan), yang kesemuanya disebut
kezal iman.

Bentuk eksploitasi seperti itu menurut pandangan Islam
secara tidak langsung berkaitan erat dengan persepsi yang salah
mengenai hubiingan antara manusia dengan Tuhan dan antara
manusia dengan manusia lainnya, sebab Islam menolak di-
khotomi kehidupan menjadi bidang agama dan bidang sekuier.
Islam menuntut untuk diterima secara utuh (kaffah). Dengan
demikian segala aktivitas, baik yang bersifat personal, sosial,
maupun intemasional harus berdasarkan padapetunjuk yang telah
digariskan oleh Allah dalam al-Qur’an dan Sunnah.

Berkaitan dengan modemisasi dalam pengertian Barat,
maka aplikasinya tidak dapat dikenakan pada Islam. Sebab Islam
memiliki konsep sendiri untuk menjawabtuntutanperkembangan
zaman melalui ijfihad, tanpa harus membuang titik sentral ajaran
Islam, yaitu akidah dan tauhid, kenabian dan kehidupan akherat,
sebagaimana yang pemah dilakukan oleh para ulama Muslim
seperti Imam Syafi’i yang telah melakukan rekontruksi meto-
dologi Islam dalam masalah-masalah hukum. la telah menemu-
kan metodologi yang dapat digunakan untuk menemukan hukum
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sesuai dengan perkembangan zaman dengan tetap berpijak pada
landasan al-Qur'an dn Sunnah.

Makadapatdimaklumi jika modemisasi alauwesternisasi,
atau lebih lepatnya sekularisasi, akbirnya lebih banyak meneimii
kegagalan di Dunia Islam, yang disebabkan adanya beberapa
faktor yang di antaranya adalah:
a. Gagasan atau rencana uiituk menciptakaii golongan Muslim

berideologi Barat di Turki yang divvakili oleh Musthafa Ke-
mal Attaturk berakhir tidak memuaskan dan tokoh-tokoh
pengagum westemisasidi negeri-negeri Muslim banyak yang
meninjau kembali pemikirannya.

b. Westemisasitelahmelahirkankelaselite ditengah-tengahma-
syarakat Muslim yang pada gilirannya menjadi kelas terasing
di tengah masyarakatnya sendiri. Maka timbullah benturan
sosiai yang tidak dapat dielakkan, karena pada kenyataannya
kelas elite tersebut lebih banyak meniaitikan peran sebagai
pembela kepentingan Barat di negeri mereka sendiri.

c. Faktor yang paling sentral bagi kegagalan werternisasi di
Dunia Islam adalah bahwa untuk memperpadukan antara
ajaran transendental Islam sebagai al-Din dengan konsep
sekuler Barat merupakan usaha yang musiahil secara konsep-
tual dapat terlaksana.

4 . I s l a m d a n P o l i t i k .
Suatu paradigma Islam yang menjadi landasan suatu

sistem politik sehingga layak dikategorikan Islami adalah dengan
merumuskan hipotesa dan konsep yang diambil secara induktif
dari primise al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah, bukan dengan
merumuskan secara induktif dari fakta politis dalam sejarah per-
jalanan masyarakat Muslim. Sebab dengan induksi fakta politis
tidak akan dapat menghasilkan rumusan yang dapat dijadikan
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sebagai slandar bangunan politik Islam secara konseptual. Se-
baliknya yang demikian hanya akan memberikan persepsi
mengenai sejarah tentang perjalanan politik praklis yang lebih
banyak diwarnai oleh kepentingan penguasa. Sebab setiap ma-
nusia secara naluriah memiliki kecenderungan untuk menguasai
orang lain, meskipun hal itu merupakan satu bentiik penye-
lewengan dari nilai-nilai Islam. Dengan metodologi yang berpi-
jak dari fakta historis untuk membangun rumusan suatu sistem
politik Islam seperti yang dilakukan oleh kaum orientalis akan
memberi implikasi bahwa, sistem politik dalam Islam bukaniah
merupakan dasar-dasar aturan yang diraaksudkan untuk men-
terapkan nilai-nilai Islam dalam bidang politik bagi masyarakat
M u s l i m .

Sir Thomas WArnold seorang orientalis Inggris dalam bu-
kunya mengenai kepemimpinan politik dalam Islam berjudul "the
Ca/jpAare''(kekhalifahan),padababkeduamengenai teori politik
tentang kekhalifahan "the Political Theory of the Caliphate",
mengemukan pemikirannya bahwa para ulama Muslim telah
berupaya keras untuk menemukan landasan bagi teori politik
mengenai kekhalifahan dalam al-Qur’an yang merupakan sumber
utama bagi hukum Islam, sebagaimana yang telah dilakukan oleh
para tokoh agama di Eropa pada abad pertengahan, yaitu ketika
mereka berusaha keras untuk menemukan landasan dari Kitab
suci mereka untuk mendukung kepentingan para pendeta dan pas¬
tor. Kemudian setelah ditemukan sejumlah ayat yang dicari, para
ulamaMuslimmenjadikannyasebagai landasan yang mendukung
tentang teori kekhalifahan. Dilanjutkan dengan pencarian sejum¬
lah Hadits yang dapat memperjelas mengenai teori kekhalifahan
itu, Hadits-hadits itulah yang dijadikan dasar fiqih kekhalifahan
dalajn kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama dan fuqalia. Dalam
masalah ini Arnold menunjukkan beberapa Hadits yang hampir
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kesemuanya berkisar mengenai kewajiban taat kepada penguasa,
baik yang adil maupun yang zalim. Apabila ia berlaku adil, maka
akan mendapatkan pahala keadilannya di sisi Allah dan apabila
ia berbuat zalim ia akan mendapat balasan kelak di akherat. Se-
dangkan yang menjadi kewajiban rakyat hanyalah taat.

Meskipun Arnold menegaskan bahwa hadits-hadits yang
ia pakai kemungkinan besar kurang dapat dipertanggunŝ wab-
kan kebenarannya yang menurut dugaan dibuat oleh para pendu-
kung pemerintah Kerajaan Umayyah, namun sebenamya ia ingin
mengĝ isbawahi dua masaiah sebagaimana yang ia kemukakansendiri.’ ̂

"The caliphate thus recognized was adespotism which
placed unrestricted power in the hands ofthe ruler and demanded
unhesitating obedience from his subjects." (Jadi kekhaliFahan
yang diakui merupakan pemerintahan yang tersifat sewenang-
wenang di tangan penguasa tak terbatas dan menuntut ketaatan
mutlak dan rakyatnya).

Selanjutnya ia mengemukakan lagi:
"The political theory thus announciated appears to imply

that all earthly autority is by divine appointment, the duty of the
subject is to obey, whether the ruler is just or unjust, for the
responsibility rests with God, and the only satisfaction that the
subjects can feel is that God will punish the unjust for his action
and reward righteous monarch." (jTeon poHtikdalam bentuknya
yang faktual tampak memberi implikasi bahwa semua kekuasaan
duniawi diatur oleh ketentuan Tuhan, tugas rakyat hanyalah men-
taati penguasa, yang adil atau pun yang dzalim karena tanggung
jawab perbuatannya terserah pada Tuhan. Dan, satu-satunya
kepuasan yang dapat menghibur perasaan rakyat adalah bahwa
Tuhan akan memberi hukuman bagi penguasa yang dzalim alas
perbuatan jahatnya dan akan memberi pahala kepada raja yang
adil).
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Dalam masalali ini Arnold berpegang pada toeri klasiU
mengenai kekuasaan yang mengatakan bahwa negara berasal dari
Tulian̂ '’̂  {the Divine Origin of Stale). Yaitu baliwa kekuasaan
dalam negara berasal dari pemberian Tuhan. Oieh sebab itu sang
penguasa mempunyai hak untuk ditaati secara mullak, adil mau-
piin dzalim, ia hanya bertanggungjawab kepada Tuhan atas segala
perbuatannya.

Selain yang tersebut di atas, statemen Arnold lainnya yang
menarik adalah.̂ ^

"In one respect only was the arbitrary, autocratic power
of the caliph limited, in that he. just as every Muslim, wasobliged
to submit to the ordinances of the Syari 'ah, or law of Islam. This
limitation arose from the Peculiar Character of Muslim, law as
being primarily (in theory at least) derived from the inspired
words of Cod, and as laying down regulation for. the conduct of
every department of human life, and thus leaving no room for the
distinction that arose in Christendom between canon law and the
law of state. The law being thus of divine origin demanded the
obedience even of the caliph himself, and theocratically at least
the administration of the slate was supposed to be brought into
harmony with the dictates of the sacred law." (Hanya dalam satu
bidang saja kesewenang-wenangan kekuasaan autô asi Khalifah
dibatasi, dimana ia sebagai seorang Muslim seperti individu Mus¬
lim lainnya mempunyai kewajiban untuk tunduk pada aturan
Syari’ah atauhukum Islam. Pembatasan seperti ini datangnyadari
karakter khusus Muslim, yaitu bahwa hukum pada pokoknya
-setidaknya dalam teori-bersumber dari firman/wahyu Tuhan,
dan diturunkan untuk mengatur perilaku pada setiap bidang ke-
hidupanmanusia, yaitu suatu undang-undangyangtidakmemberi
peluang satu bidang kehidupan pun dalam Islam bagi pemisahan
seperti yang muncul dalam dunia Kristen antara undang-undang
Gereja dan undang-undang Negara. Dari sini, hukum yang berasal
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dari fuhan menuntut adanya kepatuhan mutlak sekalipun bagi
seorang khalifah sendiri, dan setidaknya secara teokratis, perja-
lanan Negara Islam hams dilaksanakan seiring sejalan dengan
hukum yang digariskan dalam Kilab Suci).

Sebelum lebih jauh meninjau tentang persepsi Arnold
mengenai politik dalam Islam menurut pengertian yang dapal di-
terima secara konseptual, secara ringkas Arnold telah melakukan
kesalahan metodologis dan konseptual, sehingga validitas hash
analisisnya secara ilmiah perlu diuji kembali.

Arnold telah mengawali pemikirannya dengan gî ngata-
kan bahwa para ulama Muslim telah berusaha keras untuk men-
cari landasan tekstual mengenai teori politik dalam Islam atau
kekhalifahan dl dalam al-Qur’an yang merupakan sumber hukum
yang paling pokok. Selanjutnya ia menandaskan bahwa bntuk
memperjelas dan memerinci teori politik itu mereka kemudian
masih hams menyandarkan dengan dukungan sejumlah hadits.

Statemen ini memberi implikasi bahwa yang dimaksud
dengan teori politik dalam Islam secara metodologis dan konsep¬
tual sama sekali tidak terlintas pada benak Arnold. Statemen
tersebut memberi pengertian bahwa pada dasamya kekhalifahan
mempunyai landasan teori. Kemudian para ulama Muslim setelah
itu bekerja keras mencari landasan tekstual untuk mendukung
teori itu dari al-Qur’an dan hadits. Yang demikian tidak akan
dapat mengantarkan pada titik pengertian konseptual mengenai
teori politik. Sebab setiap teori politik secara metodologis dan
konseptual mempakan formulas! prinsip-prinsip dasar mengenai
fenomena politik yang telah dirumuskan secara deduktif yang
dapat dijadikan sebagai pedoman untuk memahami peristiwa dan
interpretasinya, atau suatu formulas! landasan pikir mengenai
sejumlah prinsip dan hipotesa yang telah dirumuskan dari prin¬
sip-prinsip etika, atau filsafat, atau keyakinan agama yang dijadi¬
kan sebagai pedoman untuk memahami suatu sistem politik yang
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melandaskan diri pada prinsip-prinsip tersebut, atau untuk meng-
ukur sejauh mana efeldifitas aplikasi praktisnya. Dengan demi-
kian leori politik merupakan sebuah teori filosofis yang meletak-
kan paradigma "what to become", bukan "what is becoming"
(bagaimana seharusnya bukan menerima sebagaimana adanya),
yang diungkapkan dalam pengertian literal dengan:

'lative idea or plan as how something might be done.
Paradigma tersebut, juga menjadi landasan konsep teori

politik dalam Islam. Dengan demikian landasan pikir yang dapat
diterima dalam suatu teori politik sehingga dapat disebut Islami
hanyalah dengan merumuskan formulas! prinsip-prinsip dasar
yangterdiri dari sejumlah premise al-Qur'an dan Sunnah. Dengan
demikian ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits yang bertalian dengan
masalah politik bagi masyarakat Muslim merupakan batu asas
yang menjadi landasan bangunan kerangka pikir teori politik
Islam sekaligus merupakan bagian pokok dari padanya.

Jika saja Arnold memakai pendekatan ini di dalam pengka-
Jiannya mengenai sistem politik dalam Islam, maka ia tidak akan
sampai pada kesimpulan seperti yang ia lakukan, sehingga secara
konseptual tidak dapat dipertanggungjawabkan keshahihannya.
Sebab menurut pandangannya, peran al-Qur’an dan Sunnah di
dalam membentuk konsep politik Islam adalah datang menyusul
setelah terlebih dahulu terdapat suatu teori mengenai kekhalifah-
an yang bersifat despotik dan otoriter. Dengan demikian peran al-
Qur’an menurutnyajustru mendukung kenyataan despotisme dan
otoritarianisme yang menurutnya telah ada pada kekhalifahan.

Arnold ingin mengemukakan rumusan teori politik dalam
Islam dengan landasan pikir yang diambil bukan dari sumber
Islam, sehingga tidak layak untuk disebut teori Islam, bahkan
tidak layak pula disebut sebuah teori dalam pengertian konsep¬
tual. Ayat-ayat a!-Qur’an dan Hadits sama sekali tidak dijadik̂
sebagai landasan untuk membangun rumusan teori yang ia ke-
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mukakan. Tetapi ia mengawali pemikirannya dengan bertolak
dari fakla historis perjalanan umat Islam pada fase-fase tenentu.
Setelah itu baru memilih beberapa ayat al-Qur’an dan Hadits
Rasulullah untuk mendukung fakta historis tersebut. Dengan
demikian apabila seorang penguasa Muslim tertindak dzalim,
konsekuensinya bagi rakyat harus tetap taat tanpa komentar,
karena terdapat ayat yang berbunyi:

2i)l I

Taalilah Allah dan taatilah Rasul serta orang yang ber-
kuasa di antara karnu", sebagaimana yang telah ditulis oleh Ar¬
nold. Dari sini timbul pertanyaan, dimanakah letak landasan teori
mengenai politikdalam Islam secarakonseptual padasatusisi dan
kelayakannya untuk disebut teori Islam dari sisi yang Iain?

Arnold juga telah teijebak dalam kekeliruan pengertian
teknis dalam penggunaan beberapa isiilah yang disebabkan oleh
dua kemungkinan yaitu; karena ia tidak memahaminya secara
mendasar, atau; karena memang disengaja untuk menempatkan
posisi Islam jauh dari kehidupan politik. la berkesimpulan bahwa
teori politik dalam Islam dalam bentuk khilafah, telah diformula-
sikan untuk dijadikan sebagai landasan bagi suatu kekuasaan pe-
merintah despotik dan diktator yang menuntut ayat-ayat ai-Qur-
an dan Sunnah Rasulullali untuk dijadikan sebagai penguatnya.

Akan tetapi pada bagian lain, ia mengemukakan bahwa, hanya
dalam satu segi saja kekuasan mutiak teokratik Khali/ah diba-
tasi, yaitii sebagai individu Muslim sepertijugaanggota masyara-
kat Muslim lainnya mempunyai kewajiban untuk tunduk ada atur-
an Syari ah atau hukum Islam. Karena Syari’ah bersumber dari
wahyu Tuhan untuk mengatur perilaku manusia dalam setiap bi-
dang kehidupan.... Oleh sebab itu, -dan setidaknya secara teori tis-,
roda pemerintahan harus dilaksanakan seiring sejalan dengan hu¬
kum yang telah digariskan dalam kitab Suci atau Syari’ah Islam.
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Jika ditinjau dari peiigeitian konseptual dan leknis, istilah
despolik dan diktator sekali pun dalain pengertian yang terdapat
dalam teori politik Barat modem dan filsafatnya, akan tampak
jelas kontradiksi antara hasil analisis Arnold yang mengatakan
bahwa konsep politik dalam Islam dibentuk untuk dijadikan Ian-
dasan bagi suatu bentuk pemerintahan Islam (khilafah) despotik
diktator, dan pada statemennya yang lain ia menegaskan bahwa
kekuasaan khalifah dibatasi oleh Syari’ah.

Despotik dalam pengertian Barat modern adalah pelang-
garan prinsip undang-undang negara yang dilakukan oleh
penguasa itii sendiri secara sewenang-wenang. Dan, istilah dik¬
tator mempunyai kesamaan pengertian yaitu keluar dari batas
nilai-nilai dasar dan tujuan akhir masyarakat, yang diambil dari
ideoiogi mereka dan dijadikan sebagai sistem hukum dan po¬
litik. Jika pada satu sisi. Arnold memandang bahwa sistem
politik khilafah bersifat despotik diktator yang hams ditaati,
sementara pada bagian yang ia menegaskan baliwa seorang
Khalifah dituntut untuk melaksanakan aturan Syari’ah dalam
kehidupan pribadi dan umum seperti anggota masyarakat
Muslim lainnya, karena pada waktu yang sama Khalifah Juga
sebagai seorang individu masyarakat Muslim itu sendiri. De-
ngan demikian melaksanakan hukum Syari’ah dengan dimensi
yang telah dijeiaskan oleh Arnold sendiri, makajelas akan meng-
antarkan pada titik pisah bahwa kekhalifahan berdiri di atas
prinsip legalitas, yaitu berdiri di atas prisip komitmen kekuasan
dengan aturan hukum negara menurut standar Barat, dan Juga
berdiri di atas prinsip legitimasi dalam pengertian luas. Sebab
nilai-nilai dasar dan tujuan akhir bagi masyarakat Muslim telah
tercantum dalam al-Qur’an dan Sunnah yang keduanya merupa-
kan sumber pokok bagi prinsip-prinsip hukum dan politik dalam
I s l a m .
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Arnold telah melakukan kekeliruan dalam mendefinisikan
teori polilik kekhaiifahan disebabkan dua hal: Perlama karena ia
bertolak dari pengertian konseptual yang tidak tepat mengenai
teori politik sehingga menyebabkan kerancuan antara sejarah
faktual kekhaiifahan Islam dan kekhaiifahan sebagai sebuah
sistem politik daiam Islam. Yang kedua, karena ia tidak mema-
hami secara tepat hakekat sistem kekhaiifahan yang layak untuk
disebut Islami menurut karakleristik dasar yang tercermin dalam
komitmen terhadap prinsip-prinsip legalitas dan iegitimasi.

Jika dicermati, ajaran al-Qur’an dan Sunnah khususnya
yang bertalian dengan landasan mengenai kewajiban bagi pengu-
asa untuk tetap berpegang pada komitmen pada undang-undang
yang berlaku (rule of law), maka akan diketahui bahwa Islam telah
mendahului Dunia Barat modem lebih dari seribu tahun, dalam
merumuskan pemerintahan konstitusionil. Sesuai dengan keten-
tuan hukum Islam, taat kepada pemerintah merupakan suatu amal
kebajikan yang diperintahkan :

"Hai orang-orang yang beriman. taatilah Allah, taatilah
Rasul-Nya. dan orang-orang yang memegang kuasa di antara
faj/nu. "(An-Nisa’: 59), dan sabda Rasulullah: "Barangsiapamen-
taati aku ia telah mentaati Allah dan barangsiapa menentangku
ia telah menentang Allah. Barangsiapa taat kepada penguasa ia
telah taat kepadaku dan barangsiapa menentang penguasa ia
telah menentangku." (Hadits rivvayat Ibnu Hanbal).

Akan tetapi taat dalam Islam disyaratkan adanyakomitmen
penguasa dengan hukum Syari'ah yaitu menurut al-Qur’an dan
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Sunnah yang merupakan dasar sekaligus sumber langkah dan ke-
bijaksanaan dalam kehidupan pribadi maupun bemegara. Karena
pada dasarnya, sebagaimana disebutkan daiam sebuah Hadits
lain: "Tidak ada kewajiban taat kepada makhluk (penguasa)
dalam hal kemaksiatan kepada al-Khalik (Sang Pencipla)."
(Hadits riwayat Al-Bukhari dan Ibnu Majah).

Hadits di atas mengandung suatu nilai politik Islam yang
sangat tinggi yang memberi penegasan bahwa ketaatan kepada
penguasa wajib hukumnya baik daiam hal-hal yang disukai atau
yang tidak disukai, selama hai itu tidak menyangkut kemaksiatan
menurut Allah dan Rasul-Nya. Adapun daiam kemaksiatan, tidak
ada kewajiban untuk mentaatinya. Dengan demikian ajar'an Islam
mengenai keterikatan penguasa dengan undang-undang yang ada
daiam al-Qur’an dan Sunnah yang sebenamya Arnold tidak mam-
pu untuk menyembunyikannya adalah merupakan suatu sistem
pemerintahan konstitusionil pertama yang dikenal daiam sejarah
politik.

Islam mempunyai pandangan sendiri mengenai kriteria
kuantitas daiam formasi keanggotaan daiam pemerintahan.
Daiam al-Qur’an disebutkan;

i o '
' . f

.UjX^ jOjM. > t j r

"Apakah engkau mengira bahwa kebanyakan dari mereka
mendengar atau mengerti? (Furqan: 44).
Pada ayat tersebut dijelaskan, bagaimana ukuran jumlah

kepala bukan merupakan nilai standar. Pada ayat lain juga dise¬
b u t k a n :
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"Apakah sama orangyang mengeni Jan orangyang tiJak
mengerii?" (Az-Ziimar: 9) dan masih banyak lagi ayat senada
lainnya.

Dalam Islam, yang menjadi penimbangan pokok dalam
uriisan komunitas biikanlaii kuanlitas sepeiti dalam konsep de-
mokrasi, akan telapi kualilas manusianya. Dalam hubungan ini
Muliamiiiad Iqbal pernah mengeimikakan baliwakualitas seorang
Muslim adalah yang mempiinyai kepribadian iman Qur’
Lebih jauh ia mengatakan: "Keep away from democracy and
follow the prefect man of belief for the intellect of two hundred
asses can not bring forth asingle man thought” (Tinggalkan
demokrasi dan ikutilah orang yang mempunyai iman sempuma,
karena dua ratus keledai yang intelek sekalipun, tidak akan dapat
menyamai kemampuan akal seorang manusia). Konsep dominasi
mayoritas golongan awam, seperti dalam konsep demokrasi, alas
maslahat pokok bagi kehidupan kolektif tidak dapat diterima
dalam sistem politik Islam. Sebab urusan maslahat umum seperti
ini menuntut adanyapengeiahuan dan kebijaksanaan khusus yang
tidak dapat ditandingi oleh golongan awam. Penimbangan pokok
di dalam menangani urusan kehidupan kolektif dalam Islam
adalah keimanan dan keilmuan yang menempatkan pemiliknya
pada tingkat di atas orang lain dari kalangan awam, yaitu pada
posisi kelayakan pihak yang ahli untuk mengurusi pemerintahan,
bukan atas dasar dominasi mayoritas yang tidak mengeni urusan
kenegaraan.

a m .

Bagi setiap Muslim di dalam kehidupan pemerintahan
Islam mempunyai kewajiban secara konstitusional untuk me-
merangi penyelewengan hukum {amar ma'ruf nahi mungkar),
bukan sekedarhak. amar ma‘ri4fnahi mun^ar\m6iV.a\\-
kan oleh Allah dengan kuaiitas iman seseorang.̂ °̂  Dan, kewa¬
jiban memerangi penyelewengan yang merupakan suatu jaminan
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legilimatis dalam undang-undang lebih jauh dikuatkan lagi de-
ngan sabda Rasuiullah ShallallahuAlaihi wa Sallam: "Pahlawan
yang paling mulia di anlara umatku adalah orang yang men-
datangi pengnasa dzalim lain ia mengajaknya berbuat baik dan
mencegah dari perbuatan mimgkar, akan tetapi kemudian ia
malah dibmuh karenanya." (Hadits riwayat Abu Daud, at-Tir-
midzi, an-Nasa’i, dan Ibnu Majah).

Padapidato yangdisampaikanoleh khatifahpertama, Abu
Bakar Radiyallahu Anhu, setelah beberapa saat terpilih untuk
memegangkendali negara Islam: "Wahai sekalian manusia, aku
diberi amanat kekuasaan alas kamu, namm aku bukanlah yang
lerbaik di aniara kamu sekalian. Maka jika aku berbuat baik
(sesuai dengan konslilusi al-Qur 'an dan Sunnah), berilah du-
kungm kepadaku. Akan tetapi jika menyeleweng, luruskanlah
aku . 97) Demikian pula khalifah kedua, Umar bin Khattab, ia
memberi pujian kepada seseorang yang bersedia meluruskannya
dengan kekuatan pedang. Dari sini maka jelaslah statemen Arnold
dalam merumuskan teori politik kekhalifahan sebagai suatu
sistem despotik diktator tidak dapat dip>ertanggungiawabkan ke-
benarannya.

! * « * !
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P E N U T U P

Satu kenyataan yang tidak dapat dibantah adalah bahwakaum orientaiis tidak mampu inenunjukkan argumen-
lasi yang dapat membatah kebenaran al-Qur'an dan Sunnah,
meskipun mayoritas mereka menduduki posisi yang memung-
kinkan bagi mereka untuk dengan mudah menyebarkan pemikir-
an yang mereka hasilkan. Mereka hanya mampu mengejek,
mengecam, dan tidak jarang memutar balik fakta. Tema yang
mereka tulis hampir seluruhnya berangkat dari premise bahwa
segata sesuatu yang lahir empat belas abad yang lalu telah kada-
luwarso dan tidak relevan lagi dengan tuntutan abad modem.
Dengan menolak nilai iransendental, "perubahan" menjadi lan-
dasan yang dipegang sebagai suatu "kebaikan prima" dan sesuatu
yang lama tidak berguna lagi bagi kehidupan manusia, bahkan
menjadi penghalang bagi kemajuan. Premise bahwa Islam seba¬
gai ajaran yang telah ketinggalan Jaman dianggap oleh kaum
orientaiis sebagai bukti yang cukup mengenai ketidakmampuan
Islam dan ketidakcocokannya bagi kehidupan manusia kontem-
p o r e r.

Seandainya anggapan mereka benar, mengapa mereka ti¬
dak mampu memberikan argumentasi dengan dukungan kemam-
puan intelektual yang mereka miliki yang dapat membantah ke-

Penulup 139



benaran Islam? Islam diserang semata karena inenentang pan-,
dangan materialisme, dan menjadi penghalang utama bagi domi-
nasi Dunia Barat atas Dunia Timur, mereka berkesimpulan bahwa
jika ajaran Islam tidak dapat dipadukan dengan filsafat material¬
isme Barat berarti Islam ajaran bathil\

,Orientalis yang paling benci terhadap Islam sekalipun,
tidak mampu mengingkari secara ilmiah outentisitas al-Qur’an
yang tetap terpelihara hingga kini dan dijarain hingga
datang. Mereka Juga tidak mampu mengingkari keagungan Nabi
Muhamm^AShallallahuAlaihiwaSallQm. Suatusikapyangpatut
disesalkan secara moral, jika Nabi Muhammad dengan kualitas
akhlaknya yang agung, kepribadiannya yang mulia menjadi pa-
nutan terbesar dalam sejarah umat manusia, dipandang dengan
sebelah mata, digugat, dilecehkan. Sementara Musthafa Kemal
Attaturk, Habib Borgueba dan lain-lainnya di Dunia Islam di-
angkat, dipuji dan ditempatkan pada posisi "tokoh Besar" yang
menjelma sebagai mata rantai berkesinambungan sesuai dengan
kebutuhan zaman, yang patut diteiadani.

Seandainya al-Qur’an bukan wahyu, tidak mungkin
jadi sebuah kitab yang paling banyak dibaca sepanjang sejarah
dan tidak mun̂ in menduduki posisi sebagai sebuah kitab yang
dicetak terbanyak, mendapat perhatian terbesar, teriama bertahan,
dan paling banyak dikaji di dunia, tidak lerkecuali oleh kaum’
orientalis sendiri. Seandainya Nabi Muhammad adalah
nabi palsu, pdsti beliau tidak akan dapat bertahan
rintangan dan cobaan yang begitu berat seperti yang telah di-
alaminya. Perjuangan beliau selama hidupnya, sifat-sifat terpu-
jinya, ditambah dengan pengaruhnya dalam merubah kehidup-
an masyarakat di belahan bumi yang sangat luas, serta loyalitas
yang dipersembahkan oleh jutaan umat manusia merupakan buk-
ti yang cukup untuk membuktikan supremasi Nabi Muhammad
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Shallallahu Alaihi Sallam. Hingga detik hari ini pun para
pengikut ajaran yang dibawanya masih teiap gigih berjuang demi
terwujudnya suatu model kehidupan unik berupaya mencontoh
keteladanannya.
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